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. CLEOPATRA 
Ratu jang terelok dari Mesir. Suatu tjerita pantasi dramatis roman 
jang mengemparkan peristiwa2 gandjil dahsjat~seram dan gaib 
disekitar pengalamannja seorang avonturier di Garun Sahara. 

Terhias dengan gambar. Komplit dua djilid tebal 212 
halaman dan sampul tertjetak 2 warna. Harga Rp. 15.-. 

Ongkos kirim Rp. 1.50. 

DOCTOR SATAN 
Tjerita gaib jang sangat menarik dan hebat. Polisi jang pandai 
contra pendjahat luar biasa. 
Tammat dalam '1 djilid dan saban djilid termuat dua babakan dan 
saban babak muat tjerita tammat. 

Harga 1 djilid Rp. 6,50 atau complit Rp. 26.-

HATI BATARA SIWA ·' 
Tjerita ini melukiskan peristiwa2 jang mentjemaskan ha ti - pem­
bunuhan kedjam jang dilakukan setjara gaib dan mengandung 
rahasia dendam jang dilakukan oleh penganut Dewa Siwa terhadap 
pemain sandiwara wanita dar i bangsal Opera Issatako Ballet Russe. 
Berikut DUA tjerita lainnja, jaitu : 

ANGGREK HITAM. Suatu tjerita gaib dari Madagascar. 
VAMPIR DARI KUBURAN TUA. 

Tiga tjerita tersebut termuat dalam satu buku terisi 
100 halaman dan terhias dengan gambar. sampul ter~ 
tjetak 2 warna. Harga Rp. 7.50. 

Ongkos kirim tambah Rp. 1,25 

PENGANTIN BAT ARA. WISHNU 
Satu gadis jang dinikahkan pada Batara Wishnu telah didjual 
kepada satu bangsawan akan dimasukin dalam harem. bisa me­
larikan diri ke America. Bat ja bagaimana orang sudah berdaja 
akan kembalikan non a itu dengan gunakan Ilmu Hitam dan lain2 

tipu-daja jang litjin dan kedjam. 
Harga Rp. 5.- franco. 

Bisa dapat pada Toko-toko Buku atau pada: 
TOKO BUKU & PENERBIT THUNG LIOE GOAN 

Kotakpos 173 - Djakarta. 
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kan kamar tetamu, tetapi sebab mereka lagi beker­
dja, mereka lantas tinggalkan semua tetamunja im. 

''Mereka tak tahu aturan, " kata Heng Tjia deng 
an mendongkol. "Kenapa mereka tidak kasi thia un­
tuk tempat kita?" 

''Mereka bukannja pembesar dari negara kita, 
mereka ada dari negara tetangga," kata sang guru. 
~ereka pun mesti lajani pe.mbesarnja sendiri, moro 
ka mana berani lajani kita setjara lain ••••• " 

"Aku 'djusteru inginkan itu," kata Heng Tjia • 
Selagi mereka bitjara, ada pegawai jang bawa­

kanmereka beras, mie putih, sajuran, taouhoe, re­
bung dan bokdjie. Sam Tjhong terllna itu sambil me 
ngutjap terUna kasih. 

"Disana ada kwali bersih, api dan kaju, si1ah 
kan soehoe masak sendiri," kata pegawai itu. 

Sem Tjhong manggut. 
"Aku numpang tanja, apa radja ada di istana­

nja?" tanja ia. 
"Sebenarnja sudah lama Bag:inda ' tak tahu ha 

dlirkan pennusjawaratan tapi ini hari 'kebetulan a­
da dibikin pertemuan," sahut pegawai itu. "Untuk 
surat2 soehoe, baik sekarang soehoe pergi, ka1au 
tunggu sampai besok, tentu gagal. Selewatnja ini 
hari, entah soehoe mesti tunggu sampai kapln •••.• " 

Sam Tjhong manggut pula, ia mengutjap terUna 
bs~. , 

"Gouw Khong, kau orang tunggu disini, akan ma 
tangi barang makanan, nanti aku pergi urus surat2" 
kata ia pada muridnja, "sepulangnja dari istana, 
baharu .aku hendak dahar. It 

Heng Tjia menurut, sedang pat Kay terus sedia 
kan pakaian gurunja, maka guru itu, lantas salin, 
setelah se1e8a1,ia berangkat. Lebih dulu dari itu, 
ia la rang murid2nja pergi keluar, kuatir terbit 
onar. 

Sem Tjhong pergi seorang diri, ia dapat tjari 
istana radja, jang tinggi, besar dan indah. Ia te-

. ... 
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rus menudju kepintu, pada pengawal ia kasi tahu 
maksud kedatangannja. 

Pengawal i tu BUka meno long melaporkan. 
"I,nilah kebetulan," berkata radja. "Sudah la­

ma kami sakit, sekarang kami hendak bikin pengumum 
an, akan tjari thabib panda!, siapa tahu, lantas 
datang itu pendeta 'sutji. Lekas panggil ia masukl" 

Perintah itu diturut, maka di1ain saat, Sam 
Tjhong sudah mengadap Radja Tjoe-tjie-kok, ia ber­
lutut. Tapi radja silahkan ia berbangkit dan ia di 
kasikan kursi, sedang Kong-lok-Sie, diperintah le­
kas sediakan bar'ang makanan untuk pendeta ini. Un-

, tuk itu, ia menghaturkan terima kasih pula. 
Kemudian Sam Tjhong per1ihatkan Burat kete­

rangannja, jang ia minta radja suka bubuhkan tanda 
tangannja dan tjapnja djuga. 

Radja Tjoe-tjie-kok periksa surat keterangan 
itu, kemudian sebelum bubuhkan tanda tangannja~ ia 
tanja hEl_l radja2 Tong jang menteri2nja dan bagaima 
na tjaranja radja Tong sudah wafat tapi bisa ~idup 
pula. 

Sam Tjhong tuturkan apa jang ia tahu, teruta­
ma tentang radja, bisa sudah mangkat tapi hidup pu 
la. Ia tjeritakan wafatnja radja disebabkan ganggu 
an roh naga. Ia pun tuturkan lelakonnja naga, jang 
menjamar djadi manusia dan bertaru hudjan, sampai 
dia dihukum, bagaimana ia minta bantuannja Radja 
Tong tapi 'gagal. 

"Siapa itu algodjo?" tanja radje. Tjoe-tjie-
kok. 

"Ia ada Sinsiang Goei Tin, jang pandai dan me 
ngarti ilmu allam. " 

Sam'Tjhong pun tjeritakan peranan Goei Sin­
siang sebagai algodjo. Karena ia tjerita terus, ia 
djuga menuturkan hal Baginda Tong didakwa dan di­
periksa di noraka tapi achirnja bisu kembali ka du 
nia. Hingga achirnja ia manutur lebih djatlh, ia di 
utus ke Say-thie, guna ambil kitab.sutji, buat nan 

, 
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ti dipakai semba~jang umum, untuk meno long manusia 
dari kesengsaraan hidup. 

Mendengar itu semua, Radja Tjoe-tjie-kok me-
ngelah napas. 

"Tionggoan ada negara besar, radjanja bidjak-
sana, menteri2nja panda i dan setia, " ia ka~ deng­
an keluhannja, "tidak demikian dengan ~a~~, su~ah 
kami ada sakitan, kami tak punja .lJlenter~ Jang bl.sa 

1 1_· 11 meno ong I\.Pom~..... ... 0 

Sam Tjhong tjuri lihat radJa l.tu, .h~ngg~ 1a 
dapati orang punja tubuh kurus dan lllukanJa kum.ng~ 
ramahnja sangat lesuh. Ia tadinja mau bitjara tap1 
Kong-lok-sie mengabarkan bahwa makanan sudah siap, 
begitupun barang santapan radja sendiri. 

''Mari ki ta dahar sama2," kata radja. 
Sam Tjhong mengutjap terima kasih. 
Radja dan tetamunja lantas duduk bersantap. 
Ketika itu, Reng Tjia di pondokan mereka se-

dang tunggui See Tjeng masak air dan nasi, kemu­
dian soetee i tu . nja takan, masak sajur ada sukar, 
sebab tidak ada minjak, garam dan ketjap. 

"Disini aku ada punja beberapa tjhie, pergi 
suru pat Kay kepasar," kata Rene: Tjia. 

"Aku taktit pergi, "kata si babi, jang malas, 
"romanku djelek, aku kuatir orang kaget dan nant~ 
terbit onar, soehoe pasti akan persalahkan aku •.. 

"Ki ta berbe1andja menurut aturan, ki ta bukan-
"ka H T·· nja merampas,mustail terbit onar? ta en? J:a. 

"Soeheng tak tahu, baharu sadja sa.mpa~, kl.ta 
sudah bikin orang kaget,. apapula dipasar jang ra-
ob· k " mai, anJa orang ••••• 

'''Tapi kau tak tahu, apa jang orang djual dipa 
sar ••••• " 

Tadi aku djalan sambil bertunduk, aku tak li 
hat apa2 ••••• " 

"Disana ada didjual segala mat jam makanan, se 
. muanja lezad, kalau kau tidak pergi, baiklah, aku 

jang pergi beli ••••• tt 
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Heng Tjia sebûti namanjn sangat banjak baran~ 

makanan. 
Pat Ktly djadi ngiler, ia lontje.~ bangun, mu-

1utnja ngatjah. 
"Koko, aku bikin kau keluar uangl" ia kata .. 

"Baiklah, 1ain kali, aku jang nanti rogo saku!" A-
ku nanti ikut kau." . 

Heng Tjia tertawa dnlam hatinja. 
"See Tjeng, kau masak, ' r..anti aku belandja, " 

i a kata pada See Gouw Tjenb . 
"Baik, soeheng, 11 sahut soetee i tu, tapi ia me 

ngarti bahwa toa-soekeng itu hendak djailin soe­
heng jang kedua. "Hnrap soeheng b~ landja lebihanl" 

pat Kay ambil mangkok, ia ngelojor kelue.r, a­
kan ikuti soehengnja itu. 

"Eh, tinng100 mau pergi kema na ?" tanja dun pe 
gawai d'imuka pintu. 

"Aku hendak pergi beli rempa2," sahut Heng 
Tjia. 

''Puat beli rempa2, silahkan djalan keba·_'at, 
nanti muter ke Kouw-1;..uw," kata dua pegawai itu, 
"disana ada warung ke10ntong ke1uarga The dimana a 
da didjual banjak rupa burang, minjak, ketjap, ga­
ram. dan lain2nja. 

Reng Tjia manggut, dengan berpegangan tangan 
sama pat Kay, ia menudju kebarat. Ia lewati bebera 
pa warung thee, beberapa rumah makan, ia tidak mam 
pir atau membeli apa2. 

"Soeheng, belandja disini sadja," kata pat 
Kay, jang mendjadi heran. 

"Ki ta tjari temp at jang murah djualannja," 
Heng Tjia sahut. 

Mereka djalan terus, sampai ada orang2 jang 
awasi dan ikuti mereka. 

Tidak lama mereka sampai di Kouw-lauw, disitu 
mereka ~ihat berkerurnunnja banjak orang, jang sua­
ranja berisik, dja1anan sampai tertutup. Pat Kay 
lantas sadja merandek • 
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"Aku tak mau perg, i lebih djetuh." ia kata. liDi 

sana ada begitu banjak orang. djangan2 mereku mau 
tangkap-tangkapi hweeshio •••• 11 Kita pun ada orang2 

. " as~ng •••••• 
"Ngatjol" kata sang soeheng. "Hweeshio toh bu 

kan ~ukang langgar undang2 negara? Kenapa kita mes 
ti ditangkap? Mari kit/). pergi ketoko keluarga The, 
akan belandja disana." 

"Tidak,aku tak mau pergi." Pat Kay membandel. 
"Orang berde8ak~n, nanti mereka langgar kupingku, 
kalau aku gojang kupingku, nanti mereka kaget ka­
lang-kabutan •••••• " 

"Kalau begitu, kau tunggu disini, aku nanti 
pergi belikan kau kuwe," kata Heng Tjia. · 

pat Kay sera.hkan mangkvk, lantas ia per!;i ke­
tembok dimana ia berdiri dengan membaliki muka, ia 
berdiri tegak. 

ileng Tjia samperi orang banjak, maka ia daput 
tahu, orang berkerumunan asik membatja pengumuman 
radj a . Ia madju lebih dekat, setelah tak bisa ma­
aju lebih djauh, ia gunai ia punja mata hwee-gan 
kim-tjeng untuk membatja dari djauh. 

Ternjata radja, jang sedang sakit) ingin tja­
ri thabib jang pandai, untuk obati penjakitnja, 
tak perduli thabib dari mana, sekalipun dari tiong 
goan, kalau ia bisa disemb~hkan, ia suka bagi sepa 
ro dari negaranja. 

Heng Tjia girang sekali sesudah ia membatja. 
"Orang benar kudu djalan2, kalau aku tidak ke 

Iuar, mans.. aku ketahui hal ini?" kata ia "Baik alm 
tu ndah, perdj alanan, akan sembuhkan saki tnja radja ~I 

Ia lempar manglcoknja, ia gunai ilmunja, akan 
mengilang, untuk tjabut surat pengumuman i tu, kemu 
dian ia mentjelat balik pada pat Kay, jang masih 
berdiri menghadapi tembok. Melihat orang punja ke­
lakuan itu, Heng Tjia tak mau menegor, hanja i~ se 
lipkan su rat pengumuman itu; terus sadja ia pulang 
kepondoknja. 
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Ditempat tempelan ·surat pengumuman telah ter­

djacli kegemparan. Waktu Heng Tjia bekerdja, ia da­
tangkan angin, sampai orang pada tutupi mata, dan 
waktu angin sirap, surat pengumuman lenjap sendiri 
nja. Orang mendjadi kaget, heran dan berkuatir. 

Surat pengumuman itu ada didjaga oleh duabe­
las erang kebiri dan duabelas serdadu, mereka itu 
pun heran dan kaget seperti orang banjak, mereka 
lantas mentjari. Ketika mereka sampai di dekat pat 
Kay, mereka lihat i tu surat pengureuman terselip di 
sakunja 'orang asing itu. Orane banjak pun lihat itu 

"Hei, kau tjabut Burat pengumuman? 11 meneger 0-

rang banjak, s edang orang2 lcebiri dan serdadu i tu 
t erus dekati ia. 

pat Kay dengar suure. orang ba~njak mendatangi, 
ia dengar tegoran itu, ia Iantas putar tubuhnja, 
hingga ia perlihatkan romannja jang djelek dan be­
ngis, hingga orang djadi pada kaget dan mundur, ma 
lah bebe rapa serdaàu sampai terdjatuh, mereka Ie -
kas meraj ap ba.ngun, untuk melarilcan diri. 

Beberapa serdadu, jang berani., telah tjekal 
pat Kay seraja mene g,or puIt!.: "!eau telah turunkan 
surat pen~umuman, kenapa kau tidak lanta s pergi ke 
istana untuk obati Sri Baginda? Kenapa kau masih 
berdiam disini sadja?" 

pat Kay heran atas i tu pertanjaan. 
"Barangkali anakmu jang turun.lcan surat peng -

umuman! Earangkali tjutjumu jang bisa mengobati 0-

rang sa.ki tt 11 kata ia jang momba liki. 
"Lihat, apa itu dalam sakumu!" kata. si serda­

du sambi I menundjuk. 
pat Kay tundulc dan lihat surat pengumuman itu 

ia terperandjat, tapi ia bisa lantas mendugah. 
"ICurang adjar si kunjuk, dia bikin aku tjela­

ka!" ia memaki seorang di:ri. Ia ambil surat itu, 
ia hendak robak,. tapi orang seger&. tjegah ia. 

"Apa kau hendak tjari mampus? 1ni ada surat 
pengumuman dari Sri Bagindar Siapa berani robek i-
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ni? Kau sudah turunkan surat itu, kau tentu pandai 
mengobati. Mari kau lekas turut kita keistana!" 

"Kau orang tak tahu duduknja hal," pat Kay ka 
ta kemudian. "Surat pengUJm.mlJTlan ini bukannja aku 
jang turunkan, hanja aku punja soehe'ng nama Soen 
Gouw Khong. Ia sengadja taro ini dengan diam2 keda 
lam sakuku, untuk djaili aku, habis itu, dia ting­
gal aku pergi. Mari kita tjari ~ku punja soeheng 
itu, Mnti kau orang dapat keterangan djelas." 

"Djangan kau ngatjo! Kau jane; turun1~an surat, 
kau hendak adjak kita tjari siapa? Tidak, mari kau 
jan€, turnt pergi menghadap Sri Baginda!" 

Lantas beberapa orang madju, akan dorong tu-
buhnja si babi. 
" pat Kay berdiri tegak, tubuhnja itu seperti 
tubuh akar, belasan orang tak mampu bikin ia ber­
geming. 

"Djangan kau orang tak rnengarti salatan," ia 
lalu peringati. "Ati2, djangan s arnpai kau bikin a­
ku mendongkoll Djangan kau nanti salahkan aku!" 

Sernentara itu, orang banjak sudah lantas pin­
dah, rnerumungi orang asing ini. 

Dua thaykam, jang usianja tinggi, lantas men 
dekati. 

"Romarunu luar biasa, kau ada asing, djuga 1a­
gu suaramu, kau seben8.rnja ada asal dar i ma na ? 11 sa 
tu antaranja tanja, dengan sabar. "Kenapa kau keli 
hatannja bandel?" 

"Kau orang tak tahu kita siapa," pat Kay dja­
wab. Dan ia perkenalkan rombongannja. "I i ta datang 
untuk urus surat2 keterangan kita. Tadi aku keluar 
bersama aku punja soeheng, untuk belandja, sebab a 
da banjak orang, aku menunggui disini, soehengku i 
tu pergi seora~g diri. Ia rupanja hendak djaili a­
ku, maka ia turunkan surat pengumuman i tu dan ·taro 
di kantongku, dia sendiri lantas pulang duluan." 

t~ku lihat satu pendeta muka putih pergi keis 
taM, dia tentu gurumu," kata si thaykam. 
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"f.1ernung diu, memang di&.!" Pat Kuy berlarkan. 
t1Seka r ang mari kita pergi ke Tiwee Tonb Hoan 

alcan tjari soehengnja," kata si oran& kebiri. 
t1 .fah, ini keuua nay-nay be nar!" kata pat Kay. 
"Eh. mereka adu dua kong2. kenapa !eau sebut 

dun nay-nay?" J'llenegor satu se r dadu . 
"Dia orang buln'.. n ora ng2 lekaki l agi. kenapa 

me sti dipanggil kong2 dan tidak nay-nay? 11 sahut 
pat ICay sambil terta .. ro . 

" ""1a11 , sudl;(hlah! a leata si serdo.du a chirnju, i a 
lcewa l uhan. 

pat Kay r.lasih mendongkol, i r lant as sadja ber 
tindak pulang, ket j un l i si thaykuf.l dan serd'adu , 
tl,juga ad.!:J. banjak selenli orang jang iringi i a . 

tlTunggu disini, tunn2J " kata pat Kay sesnmpai 
nja didepan pondokannja . "Aku punja soeheng lain 
da r i pada aleu, dengan aku, kau orang boleh bersen­
dau-gurau. dengan dia itu, tidak! Dia ada seorang 
jang' beradat keras tapi peganG atur an, mak~ kalau 
sebenta r kau orang keternui ia. k~u orang mest i · mem 
beri hormat dan pan~gil Soen Looyn, ka l au tidak, 
a 1fas ! 11 

"Ka lau soehengmu be nhr pnr..dai dan ia bi sa sem 
buhkan r adja kita , i a 'berhak ato.s sepa ro neg:;.;,ra ki 
t[~ , i u mernang harus dihormati , t kata si thuykam. 

pat Kuy manggut , ia t ahûn or an6 bl>.nj uk dide ­
pan pint u , ib. ndjak si thaykam dan serdadu be rtin­
dak masuk . Sege r a i a denga r Heng Tj i o., sambil te r­
t awn - tawo. , leon koU'.\'" sam~ See 'l'jeng hu l di tu ru n1ca n­
nj & surat pengumumnn. hi ngga . il;( dugah, tentu pat 
Ka' r l nl,i dikurung orang, banjak . 

"Ja, ba gus perbuatanmu ! " pat. Y segera mene-
gor . karena ia segera munt jul di depan soeheng~ja 
i tu. "EenD.pa kau dustakan dan d,jaili aku?;t 

"Tapi , tolol, kau tentu sa l ah dja l an! " kata 
Heng, Tjia sambil t e r tawa . "Apa kau pindah d ur i tem 
patmu menunggu ? Hnbis belandja. a ku susul kau , kau 
t idak adat Siapa jang turunkan su rat penbumuman?1t 
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"Bukti dan saksinja ada disini, kau masi~! me-

njangkal?'f kata itu soetee, jang terus gapekan 0-

rang2 kebiri dan serdadu jang ikuti ia. 
Beberapa serdadu dan orang kebiri itu segera 

madju akan memberi hormat. 
lISoen Looya." kata mereka. "13aginda kita ber­

untung maka Thian ·turt:..o.kan Looya. kedunia untuk kau 
gunai kepandaianmu, untuk obati sakitn~a. Looya ta 
hu, kalau kau berhasil, kau berhak atas separoh ke 

d ' kOt " ra Jaan ~ a ••••• 
LIeng T jia ambil surat pengumuman dari t a ngan-

nja pat Kay. 
"Ujadi kau orang, adalah jang diwadjibkan meh­

ojagai surat pengumuman ini?n ia tanja. 
"Benar, "sflhut si orang kebiri sambil mangg,ut. 

"Kita ada Soe-lee-kam baha.gian dtJ.lam dan mereka i-: 
ni ada kauw-wie semua. · 

"Sebenarnja, surat peng,umuman ini adalah aku 
jang turunkan, fl achirnja kata Heng T jia, dengan si 
kap sungguh2. "Aku seng,adja atur agar ini aku pu­
nja soetee jang antar kau orang kemari. Sekarang 
begini, untuk aku obati, baik kau orang minta ra­
d jamu da tang pada alm di 5 ini, aku ada. punj a kepan­
daian untuk sem buhkan dia. 11 

Thay-kam dan Kauw-wie ini terperandjat , mere­
ka saling mengawasi. 

"Dia omong besar, dia tentu benar ada punja 
kepandaian," kataseorang kebiri. "Sekarang begi­
ni: Kita memetjah dua, serombongan berdia.m disini, 
serombongan kembali pada Sri Baginda"akan memberi 
laporan. " 

Pikiran ini ada dapat kesetudjuan. maka semua 
thay-kam dan kauw-wie lantas memetjah dirinja dja­
di dua rombongan dan jang serombongan lantas lari 
pulanb keistana, akan menghadap képada radja mere­
ka, akan sampaikan hal-ichwalnja si orang asing. 

Radja sedang bersantap sama. Sam Tjhong, ia 
mendjadi kegirangan d~ngan lantas. 
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"I ... oat- soe ada. punja. berapa murid?" ia tanja 

Sarn T jhong. ' 
Sam Tjhong sahuti ada tiga muridnja. 
"Dan murid jang mans. pandai mengobati pen.ja­

kit?" 
1'Y1'lereka sebena.rnja ad,a orang2 . utan jang na­

kal," kata Sam Tjhong. "j'~ereka melainkan bisa meng 
gendol paouhok dan m untun kuda, djalan ditempat­
tempat jang suka.r, memimpin padaku, atau mereka 
taklukki siluman dan beburonan djahat, tapi tak a­
da satu jang pandai ilmu oba.t-obatan .•••• " 

"Djangan hoat- soe merendo.hkt- :1 diri, ft kata ra­
dja, jang tak pertja.,ja. keterangan i tu. "l ni ha.ri 
kami duduk di tachta, lantas kami ketemu hoat-soe, 
ini rupanjn ada d,jodo ki ta. Kalau muriàmu tak meng 
a rti ilmu obat2an, tjarn bagaimana dia berani tu­
runkan surat pengumuman i tu dan berani undang kami 
djuga?" 

Lantas radja, dengA.n tak tunggu penjahutan da 
ri Sam Tjhong, u+,us it . punja menteri2 sipil dan mi 
liter, untuk wakilkan dia pej:gi mengundang, }Ieng: 
Tjia. sebab katan,ja, dengan tubuhnja lemah , ia tak 
berani naik kereta, akan pergi ke iinee Tong, Koan . 

"Kaluu kau orang ketemu Socn Tiang-loo,. pung­
gil dia Sin Tjeng Soen Tiangloo, da n kasilah hor­
mat seperti menemui rhdja, " radja ini pun pe~ n. 
"Sin Tjeng" berarti "Pendeta jang beriL'1lu." 

Sekalian menteri itu menurut , mereko. lanta s 
pergi dengan si orang kebiri dan kauw-wie anter me 
reka. Ketika merelen sampai, pat Kay menjingkir. 
See Tjeng undurkan diri,tinggal Heng Tjia seorang. 
jang duduk diam diatas kursi.nja. 

"Lihat si kunjuk tjelakal" ~ata pat Kay dalam 
hntinja. Ia mengintip dari tempatnja sembunji. "Se 
mua menteri memberi hormat padanjn, ia tak mamba­
las, ia tak djuga berbangkit .•••• " 

'Semua menteri berdiri sehabisnja mereka men­
djalankan kehormatan. 
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"Ki ta orang datang sebagai utusan dari Sri Ba 

ginda Rad.ja duri negara Tj oe-t,iie- kok ini," ku.ta 
mereka i tu. '.htaa firmannja Sri Baginda , lei te. un­
dan€; Sin l ijeng Soen Tiengloo untuk datang keist na 
bu&. t perik sa saki tnja Sri Baginda . " 

?f.ereka. kasi tahu sebabn.j a· kenapa raà ja t qk bi 
sa datanL senuiri. 

kit . 
Sampai i tu waktu baharu lah lle ng. 'l'j i a berbnng-

"Ilaiklah kalau begitu," ia kata . Sekarano si 
lahkan liat- wie berangkat, a J..."U akan men€,ikuti . '! 

Semua menteri itu menurut, mereka memberi ho r 
mat pula, l antas mereka berangkat, den~an rap i . 

HenG Tjia rapikan pakaiannja . 
"Koko, djungan kau be.wah2 kita berdua, " Pa t 

Kay munt,jul. 

bat . " 
"T;dak, 1 k k · Ik ... asa au orant' wa ~ au aku terima () _ 

110bat np~ itu, soeheng? " See Tje nf, punmun­
t,jul. 

"Asal ada orang, serah.\:an oent , kau orang teri 
ma dan periksa, nanti aku hendak pakai itu." 

Dua saudar a itu nenur ut . 
iieng Tjia i kuti semu8 ment r i , se sampad.n ju di 

Î\stana, semua menteri mengadap lebih dahulu kepa­
de. r adjanja , untuk mewartakan. 

"Jang mana ada Sin 'l' jeng Soen Tiang lo o? " ia 
t anja. 

Heng Tjia b~rtindak madju . 
lIJal&h aku," ia d jawab dengan sua r a kera s. 
Radja kaget mendengar itu suara keras dan me-

lihat or anL punja roman benè is, sampai i n rubuh di 
atas pembarÎllgannja, hingga ia punja. pe lajan2 pe­
rampuan lantas pimpin bangun padanj a , dibawa keda-
lam kera ton. .-

"Aku kage t ," kata r ad j a. 
Semua ment e ri pun sesalkan ' tetamunjn. 
"Kenapa ini pendeta begini semberono? Tjara 
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bagaimana dia berani turunkan su rat pengumuman?" 
kata mereka. 

Tapi Heng Tjia tertawakan mereka. 
"Kau Qra.ng keliru, liat-wie." kata radja mo­

njet itu. "D~iikalau aku tidak berlaku begini, mes­
ki radjamu sakit sampai seribu tahun, ia tak ~kan 
sembuhl" 

"Berapa si11 umurnja manusia? :1 tRnja. m~nteri2 
i tu. "Siapa bisa hidup sampa.i seri bu tahun?" 

"Tapi rad,jamu ada radja sakit," Heng Tjia dja 
wab. "Kala.u dia mati, dia akan djadi satan sakit. 
Dan kalau nanti dia menitis pula, dia tetap djadi 
orang sakit! Apa dengan begitu, ia tak akan sakit 
terus · seribu tahun, tak dapat ' disE?mbuhkan? " . 

Mendengar demikian, sekalian menteri itu dja­
di gusar. 

"Eh, pendeta, kenapa kau tak tahu adat-istia­
dat?" mereka menagor. "Kenapa kau ngatjo-belo begi 
tu rupa?" 

Tetapi Heng Tjia tertawa. 
"Aku tak ngEl. tj 0-be 10 !" ia djawa b. Dan ia menu 

tur hal sebab2nja penjakit dan apa jang bisa dipan 
dang dari luar. 

Mendengar ini, thabib istana, jang berada da­
lam rombongan menteri2, berkata "!JIemang benar apa 
jang pendeta ini uatarakan, ia njata mengarti ten 
tang ketha bi ban. " 

"Biar dia pergi, kami tak bisa lihat orang a­
sing itu! It kata radja dari pembaringannja. 

Perintah ini dis~paikan oleh satu pelajan. 
"Tidak apa radja tak bi sa liha t orang. asing, 

aku bisa obati dia dari djauh," Heng Tjia bilang. 
Aku bisa peri ksa nadi dengan perantaraan tali sute 
ra." 

Keterangan ini bikin samua menteri mendjadi 
girang. 

Radja pun lantas diberitahukan itu keterangan 
dan ia ma ra sa he ran. 



- 1113 -
"Sudah tigt:l. tahun aku saki t, baharu ini kali 

aku dengar 'pemeriksaan tjara begini. Baik aku un-
d · k ti ang ~a masu. ' 

Dan ia barikan pe ri ntahnj a , maka pelajan itu 
keluar pula, akan undang Heng Tjia untuk pemeriksa 
annja itu. 

Heng, Tjia ikut kependopo. 
"Eh, kunjuk nakal, kau hendak tjelakai aku." 

menegor Sam Tjhong pada muridnja. Sedari tadi ia 
diam sadja menontoni lelakonnja murid itu. 

"Djangan kuatir, soehoe 111 kata ai murid sam­
bil tertawa. "Aku hendak angkat deradjat kita •••. " 

"Tap i aku belum perna ketahui kau mengarti 
tentang obat2anl" kata sang guru. "Si apa perna kau 
sembuhkan? Mana kau ketahui sifatnja matjam2 obat? 

"Soehoe tak tahu aku ade. punja bebeI'apa ma­
tjam oOat untuk sembuhkan , penjakit2 jang berbaha­
ja,''' , kata pula si murid, tetap 8ambil tertawa. 
1'Soehoe djangan kuatir, duduk sadja menunggui, nan 
ti aku sembuhkan radja ini!" 

"Aku belum i'erna dengar itu semua. Dan apa i­
tu benang Butera untuk periksa nadi?" 

"Aku ada punja benang itu, soehoe." 
Heng Tjia tjabut tiga lembar bulu. setelah­

mendjampe, ia berseru, maka sekedjap sadja, tiga 
lembar bulu itu berubah mendjadi tiga lembar be­
nang Butera, pandjangnja dua tumbak empat kaki. Ia 
tundjuki itu pada gurunja. 

"Soen Tiangloo, hajolah masuk?" kata pengawal 
radja. 

Heng Tjia pami~an dari gurunja, ia bertindak 
ked,alam. 

LXIX 
Oxang berhenti d~ kamar, sebab Heng Tjia 

tak boleh masuk kedal~ kamar. Uisini, d$ngan di­
bantui oleh orang kebiri. benang sutera dibawa ke­
dalam dengan lewati djendela. Radja sendiri sudah 
lanta.s duduk di pembaringannja, nadinja ditempel 
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dengan benang sutera itu, kiri dan kanan, ' Dan si­
monjet batu èudah lantas beraksi sebagai thabib . 
Ia gunai djari tangan, djempol dan djari manis, un 
tuk mengetahui ketokan n~di radja. Setelah berse­
lang sedikit lama, in simpan be na ngnja, terus ia 
bitjara dengan keres, akab sebutkan orang punja na 
di kiri dan, kanan keadaannja, lemah dan kuatnja, 
dengan begitu, ia beber keadaan penjakit radja. 

Radja girang apabila ia sudah dengar keteran~ 
an dari penjakitnja, sebab itu semua tjotjok. 

".3enar, benar, itulah sebabnja penjakitt" ia 
kata dengan bersernangat'. "Sekarang kasilah kami 
obatnjal" ' , 

Heng Tjia lantas be rba ngld t dan b~rtindak ke';' 
luar. 

"Apa 1::abar?" Sem Tjhong mendahului pegat rnu­
ridnja. 

"Sebab penjàki tnja sudah al~r, tinggaf obat­
nja." s~hut sang murid. "Radja saki t karena kaget, 
berduka dan banjak berpikir. lni jang dinamai pe­
njakit "sepasang burung terpentjar dari kawannja" 

"Bagaimana i tu, Soen Tiangloo?" tanja bttbera­
pa menteri. 

"Ada sepasang burung, lelaki dan pGrempuan, 
jang terbang sama2 disatu tempat, apamau, anbin 
dan hudjan lebat jang datangnja ter-konjong2 menje 
babkan mereka tertjerai-berai, hingga meroka tak 
bisa aaIing bertemu lagi, hingga satu s~a lain me 
lainkan bisa aaling memikiri." 

Orang pudji ini keterangan. 
"Sebabnja penjakit sudah ketahuan, sekarang 

oba~nja," kata thabib istana. 
I~ntuk ini aku tak perlu surat obat, asal ada 

obat, itulah obatnja, IJ sahut Heng Tjia. 
"Tap i obat ada delap~n-ratus mat jam dan penja 

kit empat-ratus rupah, "kata si thabib istana .. ''Mus 
tail seg~la mat"jam oOOt boleh dipakai '7 It , 

"Kita tak usah kukuhi itu, segala mat jam obat 
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bisa dipakai," kata Heng Tjia dengan djawabannja. 

Thabib itu tak kata apa2 lagi, ia keluar, a­
kan perintah orang pergi beli obat, saban mat jam­
nja tiga kati. Semua itu kemudian dibawa pada Heng 
Tjia. 

"Disini bukan tempat bikin obat, bawalah se­
mua ka Hwee Tong Koan," kata si rad.ia monjet, jang. 
terus adjak gurunja pulang ke pondoknja buat bikin 
obat. 

Ampir berbareng dengan itu, pelajan radja da­
tang mengasi tahu, minta Sam Tjhong djangan pergi 
hanja tinggal sama2 dipendopo Boan-hoa-thian, bah­
wa besok, kalau ia sudah sembuh, ia hendak hatur­
kan terima kasihnja, akan urus surat2nja, dan akan 
anter penáeta ini berangkat. 

Tapi Sam Tjhong kaget karena itu pennintaan. 
'~uridku, ini berarti aku hendak didjadikan 

tanggungan," ia kata pada muridnja. "Kalau kau ber 
hasil, tentu aku selamat, kalau tidak, habislah 
djiwaku •••••• " 

Hang Tjia tertawa. 
"Djangan kwatir, Boehoe, " kata ia. "Aku nanti 

sembuhkan radja I " 
Hurid ini lantas pami tan dari gurunja dan da­

ri sekalian menteri, lantas ia berangkat pulang ke 
Hwee Tong Koan, ketika ia sampai, Pat Kay sambut 
ia sambil tertawa. 

"So.ehang, aku tahulah sudah!" kata Boetee ini. 
"Kau tahu apa?" 
"Kau batal pergi meng~bil kitab, kau hendak 

berusaha dengan tak memakai modal! Kau lihat tem­
pat ini makmur, kau hendak membuka toko obat2tan.~ 

"Sudah, djangan ngatjo!" Heng Tjia memotong. 
"Ka u tahu, kalau kita bisa sembuhkan radja, kita a 
kan be ro leh ke baikan, i tu waktu ki te. nanti me lan­
djuti perlawatan kita!Toko obat apa jang hendak di 
buka?" 

"Kalau bukan bebi tu, apa toh perlunja i tu 0-
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bat2an? 11 Pat ~ · .. ay tanja. "Obat sama sekali adn dela 
pan ratus ~elapan rupa, saban rupanja ada tiga ka­
ti, maka djumbluh semua ada dua ribu empat ratus 
dua puluh eml)at kati! Buat obati satu arang, bera­
pa kati sih perlunja? Untuk satu arang, entah sa.'1l 
pai berapa tahun obat ini baharu habis dimakan?. ft 

:rang Tj ia bersenjum. 
"Siapasih jang hendak pakai obat demikian pu­

nja bnn,jak?" ia kata. . flThabib istana dan lainnja 
disini ada thabib thabib dogol, akt. sengadja minta 
kan begini ban.iak rupa obat, untuk membikin mereka 
tak mampu mendugah-duga " agar mereka tak tahu, 0-

bat apa jang aku pakai, supaja mereka tidak kota­
hui bunjin.i a surat obatku •••••• " 

Selagi soeheng dan soetee ini bitjaru, dua pe 
gawai Hwee 'lIanE, Koan datang menghadap. Mereka .ber­
lutut di depannja si monjet hutu, dengan berbahasa 
;'Sin l l ,i eng, Loaya," mereka mengundang, bersantap. 

"Tadi sinng kau orang lujankan aku s etjara la. 
in, kenapa sekarnng kau aran?, berlutut?" lIeng Tjia 
tanja. 

"Ketika Looya baharu datang, ki ta a<la. punja 
mata tetupi ti<lak ada bid.iinja, ki ta tak ketahui 
siapa adanj a Laoya, n sahut kedua pegawai itu. 'ITa_ 
pi sekarang Laaya hendak undjuk lcepa.ndaian, untuk­
obati sakitnja Sri Fla ~ inda, apabila Looya berho.s il, 
separwl dari ne~ara ini ada kepunjaran Looya., maka 
kita, sebagai menteri, harus men('hormati Looya." 

lIeng Tjia puas dengan itu dj~:waban, ia mang­
gut, ia terus adjak dua soeteenja pergi duduk meng 
hadapi barang hidangan, ia duduk ditenc;ah, Pat Kay 
dan See Tjeng dikiri dan kanannja. 

"Soeheng, soehoe ada dimana'?" ta'nja Pat Kay. ' 
"Soehoe berdiam sama radja,' sahut Herlf, Tjia 

sambil tertawa. "Radja minta soehos berdiam sama2 
ia~ soohoe diperlakukan aebaga i tetamu agung! Ka­
lau nanti aku sudah sembuhkan radja, baharu kita 
berangkat pergi." 
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"Bagaimanasih soehoe dilajankan? 11 See Tjeng 

tegasi. . 
"Ketjuali radja sendiri, soehoèlpun di t ema ni 0 

leh tiga menteri besar, dikiri dan ktnan, orang­
pimpin soehoe keistana Boen Hoa Thian. tI 

"Djikalau begi tu, Boehoe sungguh rnulia, sebab 
ia ada menteri2 besar jang kawani, tidak demikian 
dengan kita, melainkan dua pegawai. •••• " 

"Kau djangan pikir begitu," Heng Tjia kata 
"Sekarang mari ki ta dahar I " 

~.1aka bartiga, mereka lan~as tangsel perut me­
reka. 

Sampai sore, Heng Tjia suru keáua pegawai be­
benah, kemudian ia minta disediakan banjak lilin, 
katanja ia hendak bikin obat pada itu malam djuga. 

l<edua pegaYi8.i menurut, mereka bebenah dan ke­
muáian sediak~n lilin jang diminta. 

pada itu tengah malam, selagi sang malam aàa 
8unji-senjap, pat Kay, jang temankan soehengnja, 
tanja, kapan obat hendak dibikin. Ia minta obat i­
tu lekas dikerójakan, agar ia bisa masuk tidur. 

"Sekarant djuga ki ta bekerdja," kata sang soe 
heng. "Sekarang kau ambil setail tay-hong, kau turn 
'buk i tu sampai halus." 

"Tay-hong pait dan sifatnja dingin," kata See 
'l'jeng, "apa i tu tjotjok untuk orang jang sudah sa­
kit lama dan tubuhnja lemah?" 

"l.au tak tahu, soetee, ti Heng Tjia tertawa. "0 
bat ini sebenarnja tjot j ok untuk segela mat jam ke­
ada'an. Kau djangan perdulikan aku, biar soetee 
Gouw Leng jang kerdjakan. Kau sendiri pergi ambil 
setail katjang pa-tauw, kau buang kulitnja luar 
dan dalam, buang djuga minjaknja, lantas kau tum­
buk halus djuga." 

"Katjang pa-tauw bersifatnja keras dan bera­
tjun, ati2, soeheng tak boleh sembarangan pakai," 
See Tjeng peringati. 

"Kau djuga tak tahu," kata soeheng ini. "Obat 
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ini biaa menguatkan perut. Lekaslah kau bikin, aku 
ada punja obat lain untuk membantu padanja." 

Dua saudara itu lantas bekerdja. 
"Soeheng hendak pakai obat apa lag i ?" mereka 

kemudian tanja. 
"Tidak ada lagi," sahut aang soeheng. 
"Dari de lapan ratus ma.tjam obat, dari serupa­

nja tiga kati, soeheng tjuma pakai lnl dua rup~ 
dan hanja dua taill" kata dua saudara muda itu. 

"Sungguh he bat! 11 

"Sudahlah, aoetee, djangan keu bitjara sadja," 
Heng Tjia melarang. "Sekarang ambil itu lampu dan 
ambil sawang apinja." 

"Buat apa i tu, soeheng?" tanja pat Kay, jang 
terus merasa aneh atas laga soenengnja. 

"Untuk di tjampuri dalam oha t. " 
"Tap i aku belum perna I lihat obat ditjampuri 

sawang api I" ka.ta See Gouw Tjeng. , 
"Sawang api adalah jang dinamai Pek-tjo-shung 

chasiatnja untuk sembuhkan segala mat jam penjal<it" 
Henb T,i ia terangkan. "Kau rupanja belum tahu. " 

pat Kay sudah lantas ambil sa\vang api dan tjam 
puri itu kedalam obat. 

"Sekarang kau ambil setengah mangkok air ken­
tjing kuda ki ta, 11 Heng Tjia. suru puls. soeteenja jg 
kedua itu. 

"Buat apa itu?" tanja Boetee ini. 
''Untuk aduki obat, buat membikin yoh-wan. " 
See Tje~g tertawa. 
"Soeheng, bikin obat bukannja permainan!" ia 

kata. "hent j ing kuda toh beu, tjara bag,aimana i tu 
biaa dibuat me.mbikin obat? Aku lihat ada djuga 0-
ran( pakai bit atau air untuk adukan, tidak kon­
tjing kudal Eau kentjing kuda bisa bikin orang mun 
te,dan pa-tauw dan tay-hong akan menjebabkan orang 
munta berak! lnilah hebat I •.••• " 

"Kau tak ta hu apa2, soetee I" sahut Bang 80e­
heng. "Kau harus ingat, kuda kita bukan kuda semba 
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rangan, ia ada asal naga dari Laut Barat, maka 6ia 
pa bisa maka"n ia punja air kentjing, penjakit apa 
pun akan sembuh. ,lang sukar bagi orang kebanjakan 
adalah air kentjing itu tak bisa didapati. . 

Mendengar be~itu, pat Kay lentas perb1 pada 
kudanja, binatang mana sedang mendekem dan tidur, 
dengan tidak kata apa2, ia dupak orang punja perut 
lantas ia menadahi. Ia menunggu sekian lama, kuda 
i tu tak hendak membuang air ketjil. Ia djadi heran, 
ia lari balik pade soehengnja. 

IISudah, soeheng, djangen kau obati radja! 11 ia 
bilang . "Lekas kàu obati kuda kita! Kuda tjelaka 
itu diam sadja, djangan harap dia bisa kentjing!" 

Heng Tjia tertawa. 
"Mari kita pergi lihatl" ia ~ata. 

• " 11 ST' "flku djug,a mau turut mehhat, kata ee Jeng 
Maka itu, mereka per~i bertiga. 
Baharu sadja mereka sampai, kudEt i tu sudah 

b · . ltS lont jat bangun, dan berkata, se aga1 manUSla: oe 
heng, kau tahu senuiri, aku ada naga (iari Laut Ba­
rat, disebablcan aku langg,ar a turan Ti.lian, aku dihu 
kum, sampai Koan Im Pou-sat tolong aku dengan aku 
didjadikan kuda,diwaäjibkan anter Boehoe ke Bara~, 
untuk ambil kitab sutji, guna dengan perlawatan 1-
tu, aku tebus uosaku. Tentang air kentjingku, aku 
harus djelaskan bahwp. aku tak bolen lepaskan itu 
di tempat sembarangan. Kalau aku buan~ , air ket.iil 
~i Bungai, ikan jang kena minum itu akan djadi na­
ga , kalau aku buang itu diatas gunung, rumput jang 
kasiram itu akan ajadi rumput Leng-tjie, dan kalau 
aoe katjung dewa jang dapati itu rQ~put, dia aken 
djadi berumur pand,iang. Karena ini, eJru tidaJ~ bo­
le~1 berlaku sembarangan •.••• " 

"Tetapi kau tak ingat, aoetee," berkata Heng 
Tjia, "tTegare. ini ada neg,ara. Barat, bukan negara 
sembarangan, sedang air kentjing kau itu, bukannja 
dibuanG, hanja bakal dipakai me.mbikin obat, guna 0 

bati radja disini. Alangkah baGusnja apabila kita 
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bisa sembuhkan radja disini I" 

;,iendengar' demikian, lruda i tu mengarti." 
"Baiklah," kata ia, jang terus sadja djongkok 

dan gertak gigi. Ia keluarkan sedikit air kentjing 
lantas ia berdiri pula. 

"Sekalipun zat emas, kau harus keluarkan le­
bik banjak pula!" kata pat Kay, jang tidak puas. 

"Ini sudah tjukup, " kata Heng Tjia, jang 11-
het air kentjing itu ada ampir setengah mangkok. 
"i'iah, mari bawa!" 

See Tjeng girang, ber-sama2, mereka pergi pu­
l a kedalam dimana mereka lantas aduki obat, jang 
achirnja dipulung mendjadi tiga bidji jang besar. 

Habis bikin obat, jang disim?an dalam doos, 
bertiga mereka lantas tidur . 

Besuknja pagi, dengan tubuh sakit, radja ber­
sidang diistana, Säm Tjhong ada bersama ia, karena 
ini pendeta sudah lantas diundang datang, kemudian 
radja utus eedjumblah menterinja ke Hwee Tong Koan 
akan ketemui Sin Tjeng Soen Tiang-loo, guna minta 
dan amb,:l obat. 

Rombongan utusan itu telah lantas sampai di 
pasanggrahan, mereka berlutut di depan Heng Tjia 
sera,ja kasi tahu tugas atau mak sud kedatangannja 
mereka. 

''Pergi ambil i t';1 obat," Heng T,jia suru pat 
Kay. 

Pat Kay menurut dan ia a.mbil obat, jang mana 
diperlihatkan pada semua utusan itu. 

"Apakah namanja obat ini?" 
"Inilah Ouw-kim-tan," sahut He'ng T.jia. 
"Ouw-kim" be rarti "Erna s Hi tam" • 
"Toh diblkinnja 'dari sawang api I" kata pat 

Kay dan See T,jen~ sambil bergurau. Diam2 me reka 
tertawa. 

tTtusan i tu tanja d ,juga, obat dibikin dari apa 
''Dari enam mat jam tjampuran, "sahut Heng Tjia, 

jang sebutkan nama2 aneh,um~a abu d&ri dapurnja-
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Loo Koen. 

"Benar2 obat jAng tak ada di dunia, " kata se-
kalian menteri itu. "Bagaimana aturan makannja?" 

"Makannja dianter dengan air boe-kin-tjoei." 
"Boe-kin-tjoei" berarti "air tak berakar." 
"Inilah gampang," kata utusan itu. 
"Bagaimana bisa gampang? 11 He n@, 'l'jia tegaskan. 
illJengan mangkok, ki ta ambi:;' air swnur a tau 

air kali, lantas kita ba~~ djalan dengan tjepat, 
air itu tidak tumpah, tidak ngeplok, sesampainja, 
lantas dipakai makan obat. uemikian kebiasa'an ki­
ta disini. 

"Itu buka n boe-kin-tjoei jang aku maksudkan, " 
Heng Tjia kasi tahu. "Air sumur dan air kali, dtla2 
nja ada asalnja. Aku maksudkan air jang djatuh da­
ri langit, jang belum mengenai bumi, be gitu diam­
bil, lantas diminum. 

"Inipun ' gampan • ,~i ta tunggu sampai turun hu­
djan, lantas kit:.: tada}'li airnja ••••• 11 

Lantas mereku mengut jap terima kasih, mereka 
pamitah, dengan bawa itu obat, mereka pulang ke is 
tana . paûa raûja, obat itu ctiserahkan. 

".b.pa namanja obat ini?" 
"Ouw-kim-tan." 
"Babaimana tjara makannja?" 
"lJiminum berbaren!!, sama air boe-kin-tj oei. " 
"Kalau be ë,i tu, l okas ambil air i tu. " 
Radja pun mengira air sumur atau air kali. 
"Oh, bukan air i tu, Sri Baiinda," kata rom-

bongan menteri2. Dan mereka berikan pendjelasannja 
Hen~ Tjia hal ~ir boe-kin-tjoei itu. 
, "Kalu begitu," meni tah radja, "pergi minta 

. Hoat-koan mohonkan hudjan. 
Perintah ~tu diturut, perintah radja itu sege 

ra diumumkan. 
Sementara i tu, iIeng Tjia di pasanggrahannja 

telah kata pada dua soeteenja: 
"Obat ki ta membutuhkan air dari langi t, air i 
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tu tentu tak akan didapati setjara k~susu. Mana hu 
djan bisa diharap lantns turun? Aku l ihat rud~a i­
tu adu bidjaksana , Imari kita bantu terus pa.dan,ia . " 

"Bagaimana ki ta bnntunja , soehen~ ? " pat Kai 
tunja. ' ;, ' 

"Kau turut sad ia aku. i
" Heng Tjia. kata. '''Sekl'L­

rang kau berdiri di ' sebelah kiriku, buat djadi se­
bagai ' bintang. Hoe 'fjhee. Dan kau J soetee," i a: kat'~ 
pada See Tjene; , "kuu beruiri dikananku, akan "djadi 
bintang Pek Si oe. Kau liha t, aku si Soen Tua nanti 
membantu dengan boe-kin-tj oei •.••• " 

Habis berkata be r,i tu, Heng Tjia lanta,s berak­
si, untuk me:rnbat.ia djampe, maka ëegera djuga dari 
djurusan timur ada melajan~ segumpal awan, mende­
kati, sampai di atasan kepala mereka, kemudian ter 
aengar lah suara: "ray Seng, di sini 'fang Hay Liong 
Ong Goh Kong!" 

''Djika lau tide.k ada. uruse..n, aku tak nanti ' bo ­
rani ge.nrgu kau,1I berkata Heng 'l'jia pada r a dja na­
ga' i tu, janb segera. munt.iulko.n diri. "Aku , se~r'ang 
undang kau u~tuk mohon bantuan boe-kin:tjoei, buat' 
d ipakai mentjampuri obat untuk ra~ja dari ini neg~ 
rio " 

"Sa:jang Tay Seng tak memberi tahu siû,'ng,2 " se­
ka rang aku datanl~ sendirian dengan tak membawa: pe..; 
sawatnja. n berkata 'fang Hay Liong-ong. "DisiIri: p,un 
tidak ada angin dan awan, tak ada ge ledek dan hali ' 
lintar , dlru tak bi sa turunkan hudjan." 

"AJ,.,'U rasa tak usah segala angin, aWEl:n, gele­
dek dan halilintB.r," terangkan Heng T,jia. "l1~ pun, 
tak. inginkan hudjan jang banjak, tjukup dengun sè­
diki t air asal bisa dipakai makan obat." , 

"Djikalau demikian," berkata Goh Kong" "baik 
aku berban gkis sadja dua kali,aku keluarkan sedi­
kit iler." 

Heng Tjia mendjadi sangat girang. 
"Itu bagus, i tu bagus!" iá berseru, "Nah, ha­

jolah, djangan kau aja12an lagi 1" 
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Radja naga itu lantas geser tubuhnja, akan 

mendekati istana, awannja pun dibikin sedikit ren­
dah, tetapi ia punja tubuh, ia bikin tak kelih~tan 
habis itu, den6an kesaktiannja, ia tjiptakan air 
ludanja rnendjadi air hudjan jang dinamai kam-lirn, 
jang terus turun kebumi. . 

Sekalian menteri girang bukan rnain, hingga me 
reka berseru dengan pudjiannja. . 

"Sr i Bagi nda, sungguh beruntung, Thie-kong te 
lah menurunkan hudjanl" mereka berseru. 

Radja lantas perintah ambil tempat , guna ta­
dahi air udjan istirnewa itu. Ia kasi perintah se­
mua orang tak perduli pangkatnja tinggi dan ren -
dah, supaia mereka bisa bantu menolong padanja. 

Maka semua menteri, djuga segala perrnaisuri 
dan selir, sampai dajang2, pad~ kelua.r, dengan ru­
pa2 tjan&kir dan ma.ngkok dan nenampan, menadahi 
air hudjan i tUe 

Tang Hay Liong-ong turunkan hudjannja itu di­
sekitar istana sadja, 8etela~ kira2 sa tu djam, ia 
berhenti, lalu ia pamitan dari Soen Heng T.jia , a­
kan berangkat pulang kelaut tempatnja bersemajam. 

Sementara itu, semua menteri dan isih istana 
telah kumpulkan air hudjan, di antara mereka ada 
jang tak aapat sama sekaIi, tapi kapan semuanja di 
tuwang mendjadi satu, mereka toh dapat kira2 tiga 
tjawan. Lantas air hudjan itu dibawa ke medja ra-
dja. • 

Radja bukan main girang, apa pula air hudjan 
itu ada menerbitkan bau jang wangi sampai diseIu­
ruh ruangan singgasana. Ia pamitan dari Hoat-soe 
ia terus pulang kekeraton dengan bawa air hudjan i 
tUe Ia pun bawa ouw-kim-tan, untuk terus dimakan. 
Mula2 ia makan aatu butir. ia rninum satu tjawan, 
ia makan butir jang kedua, ia minum pula setjawan, 
kapan ia telah makan butir jang ke-tiga, ia habis­
kan air hudjan dari tjawan jang ketiga. 

Belum terlalu lama, perutnja radja menerbit-
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kan suara gerujukan, lalu menjusul ia kepingin bu­
ang air, jang mana terdjadi sampai empat atau lima 
kali. Habis itu ia merasa lapar, la lantas dahar. 
Kemudian, saking lelah, ia rebahkan diri, untuk 
beristirahat. 

Dua selir periksa taháng kotoran, selain ko­
toran dan busah,djuga ada gumpalan bubur dan nasi, 
rnaka setelah melihat itu, mereka ini kasi tahu 
djungdjungannja bahwa akarnja penjakit sudah keluar 
semua. 

Radja girang akan dapat itu keterangan. 
Kemudian, setelah bersantap la~i sekali, ra­

dja rasai dadanja legah dan tubuhnja segar sekali, 
malah ia rasa djuga bahwa tenaganja telah tambah. 
Ia turun dari pembaringan, ia dandan, lalu ia per­
gi ke singgasana. Kapan disini ia ~pak Sam Tjhong 
ia mendjura. hingga pendeta itu djadi sibuk dan Ie 
kas2 mentjegah. 

"Lekas ambil surat2mu, nanti aku bubuhkan tan 
da tanganku," berkata radja ini. 

Di lain pihak, radja ~rintah segera siapkan 
medja perdjamuan, &kan undang Sam Tjhong dan tiga 
muridnja berpesta di istana sebelah timur. 

pat Kay giranl; sekali menerima undangan. 
"Soeheng, obatmu sungguh mandjur!" ia pudji 

saudara angkatnja. "Inilah sebab Sri Bag,inda sem-
buh maka ki ta djadi dapat ini kehorrnatan besar! 11 ' 

"!{au keliru, soeheng," See T,jeng kasi mengar­
ti pad a soeheng kedua i tUe "Sebena:- nja, ki ta orang 
sama2 berdjasa, karena kita pun membantu rnengerdja 
kan obat itu. Bukankah peri-bahasa bila~g, seorang 
mendapat redjeki, serumah .tangga turut mengitjipi­
nja?" 

"Sudah, djangan omong sadja, mari ki ta pergi 
ke istana!" kata Heng Tjia. 

Dengan turut utusan radja, mereka pergi ke is 
tana. Disana mereka dibawa ke istana timur dimana 
radja dan Sam Tjhong, bers~a lain2 menterinja, su 
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dah menantikan. Mereka ketemukan guru mereka. dan 
radja. 

. i~jata hadlirin ada banjak. sebe.gaimana medja 
pun banjak. Satu medja ada untuk Sam l'jhong-. jang 
tak dahar barang berdjiwa. dan tiga medja lain me­
reka jang menemani. Semua barang makanan. dan buah 
I\ia, ada pilihan. 

Radja angkat tjawannja ketika ia undang Sam 
Tjhong mulai 'bersantap. 

Sam Tjhong mengutjap terima kasih. ia tampik 
arak. 

"Tapi iui ada soe-tjioe." berkata radja., "Tak 
halangannja akan Hoat-soe minum satu tjawan." 

"Untuk pin-tjeng. ara..1{ mat jam apa pun äda ter 
larang, ft kata Sem Tjhong. 

"Djikalau Hoat- soe pantang a rak, habis denga~ 
apa kami bisa suguhkan kau? tanja 'radja, jang men­
djadi tak enak hati sendirinja. 

"Biarlah murid2ku jang nakal jang mewakilkan 
pin-tjeng.lI sahut Sam Tjhong. 

Radja girang menQ.engar ini. lantas ia pakai 
tjawan emas, untuk kasi honnat pada Heng Tjia, sia 
pa sambuti arak itu dan lantas , irup .kering. 

' Melihat orang ada begitu gembira, radja lan­
tas suguhkan tjawan jang kedua, jang mana pun ti­
dak ditampik. 

"Silahkan tiang-loo minum pula!" kata radja 
sambil tertawa. dan ia suguhkan tjawan jang ketiga 

, I<embali Heng Tjia tak menampik, atas mana, ra 
dja suguhkan tjawan keempat. 

Pat ~y bengong mengawasi soehengnja sepertl 
diloloh, ia rasai lehernja seperti kering, maka a­
chirnja. ia tak tahan sabar, ia tjampur mulut. 

"Sri Baginda!" katanja "Sri Baginda telah ma­
kan obat, untuk i tu bagus ada a'ku. Baginda tahu da 
lam obat itu ada tjampuran kuda ••••• " 

Heng Tjia terperandjat, ia kuatir soetee itu 
buka rahasia, maka ia buru2 angsurkan tjawannja. 
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"Soetee. minumlah ini!" ia kata. 
Pat Kay ssmbuti arak itu, ia terus minum. Ka­

rena ini, ia djadi batal bitjare, ia bungkam. ' 
"Sin-tjeng bilang didalam obat obat ada tjampuran 
kudam kuda apa i tu? ft rad ja tanja kemudian. 

"Saudaraku ini memang paling dojan bitjar~." 
Heng Tjia dahului kawannja menjahut. "Kalau dia a­
da punja surat obat jang mandjur, ia suka kasi ta­
hu pada lain orang. Obat barusan ia maksudkan ma­
touw-leng ••••• " 

"Ma" berarti ''kuda. ft Barusan pat Kay ba ha ru 
sebut "Kuda," sedang ia hendak maksudkan kentjing 
kuda. 

'~a-tauw-leng itu obat apa dan untuk sembuh­
kan penjaki t apa?" tanja beberap« m'enteri. 

Thabib istana, jang ada b~rserta, menjahuti: 
~a-tauw-leng bersifat pait dan dingin, tidak bera 
tjun. chasiatnja untuk perbaiki napas dan antjur­
kan reak, akan bikin bersih darah, buat menarnbah 
kekuatan." 

''Bagus, bagus, itulah obat jang t,jotjokl" ka­
ta radja .ambil tertawa. Ia pudji obat i tu. "Tie 
Tiangloo, hajo minum satu tjawan pula I" 

pat Kay tak kata apa2 tetapi ia tjegluk tja­
wan kedua. dan ketiga djuga. 

Melihat radja masih berdiri, Heng Tjia berka­
tas "Sri Baginda, silahkan duduklKi ta o'ran!; tidak 
sungkan2. nanti kita orang minum sendiri." 

!lBagus, tiangloo, baiklahl" radja bilang. Ia 
_pun menjuguhi See Tjeng. 

Make. sampai di situ, orang semua pada. dahar 
dan minum dengan merdeka. 

Selang sedikit lama, radja kembali su guhka n 
Heng Tjia dengan satu tjawan besar. 

"Terima kasih, Baginda," kata Heng Tji~, ''Ha­
rap Baeinda djangan susahkan diri, pintjeng bisa -
minum sendiri." . 

"Tapi budi sin-tjeng ada besar laksane. buki t, 
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kami ada sangat bersukur," kata radja. "Sin-tjeng 
minum ini! Kami pun hendak omong sedikit. tt , 

"Apa i tu, Baginda? Ha rap baginda kasi tahu 
supaja pintjeng bisa minum." ' 

"Sudah beberapa tahun ka.mi menderita saki t ka 
rena berduka, sekare.ng~ baharu seka1i makan obat 
sin-tjeng, penjakit itu sudah sembuh," berkata ra­
dja. 

Heng Tjia tertawa. 
"Ketika kemarin ini pintjeng lihat Baginda, 

pintjeng lantas dapat tahu Baginda saki t karena ke 
duka 'an, ti kata ini monjet nakal. "Hanja, pintjeng 
masih be1tml. tahu, apakah itu keduka'an Baginda." 

"Orant; dahu1u. bilang, keburukan rtnnah tangga 
tak bo1eh diberitahukan orang 1uar,"berkata radja~ 
"akan te1:(api tiangloo ada melepas budi banjak kepa 
daku, djikalau tiangloo tak buat tertawatan, kami 
ingin djuga menuturkannja." 

"Tjara bagai.mana pintje'ng berani tertawakan 
Baginda?" Heng Tjia bilang. "Si1ahkan Baginda kasi 
tahu, tidak ada halangannja sarna sekali." 

"Sin-tjeng datang dari Timur, sama sekali be­
rapa negeri telah sin-tjeng lewati?" tanja radja. 

"Sama sekali sudah lima atau enam negeri," sa 
hut Heng Tjia. 

"Bagaimana panggilan untuk pennaisuri diber 
bagi negeri i tu?" radja tanja pu1a • 

t~ermaisuri mereka dipanggil Tjhia-kiong,Tang 
kiong dan See-kiong." 

. "Kalau begitu, mereka 1ain dari pada kami. 
Tjhia-kiong disini dipanggil ' Kim-seng-kiong, Tang­
kiong djadi Giok-seng-kiong, dan See-kiong djadi 
Gin-seng-kiong. Uisini sekarang tjuma ada Giok dan 
Gin dua permaisuri ••••• " ' 

''Mana jang permaisuri Kim?" Heng Tjia tanja. 
Tiba2 radja menangis. 
"Sudah tiga tahun lamanja ia tak ada disini," 

ia me njahut, air matanja bertjutjuran. 

• 
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IlKemanakah permaisuri sudah pergi?" 

, "IA. telah terhilang dari tangan kami," djawab 
radja, jang terus berikan keterangannja: "Pada ti­
ga tahun jang lalu, berbetulan pesta Toan-yang, ka 
mi dan permaisuri sekalian berkumpul di paseban 
Hay-lioe-teng didalam taman dimana kita orang du­
duk melempar batjang dan menanam pohon deringo, 
dimana pun ki ta orang minum arak kuning Tjiang­
pouw-hiong. Sambil makan minum, kita orang saksi­
kan perlombatan perahu2 naga. Dal~~ keadatan bebi­
tu, sekonjong-konjong datang angin besar dan uiuda 
ra munt jul satu siluman, jang perkenalkan diri se­
bagai Say Thay Swee dari guha Hay-tjay-tong di gu­
nung Kie Lin San. Ia kata, didalam guhanja, ia ke­
kurangan njonja, maka itu, melihat kim-seng-kionb 
ada tjantik, ia ingin mempunjainja, dan ia suru ka 
mi peserahkan permaisuri kami itu. Ia mengantjam, 
apabi1a ia menjebut sampai tiga kali, tim belum 

. serahkan djuga permaisuri, pertama ia henàak gega­
res kami dan kemudian gegares semua menteri, begi­
tupun semua penduduk kata, ia hendak makan habis. 
Kami sajangi negara dan rakjat, terpaksa karni GO­
rong permaisuri ke luar paseban dimana i a segera 
disamber oleh siluman i tUe Ked,iadian i tu bikin ka­
mi sangat kaget dan berduka, batjang jang kami ma­
kan, didalam perut, djadi tidak mau hantjur dan 
djadi keras, mengeram di dalam perut. Keduka tan ka 
mi pun ada hebat seka1i, siang dan ma1am kami pi­
kirkan per.maisuri. Demikian, tiga tahun 1amanja' ka 
mi menderita ini penjaki t luar biasa. ,Sukur kami 
àapati obat sin-tjeng, maka sekarang, dalam tempo 
pendek, penjakit itu telah sembuh, tubuhku seka­
rang sehat seperti sedia kale. Semua ini ada ber­
kat pertolongan besar dari sin-tjeng, maka budi 
sin-tjeng, tak nami kami bisa lupakan. It 

,Heng Tjia giran& apabila ia telah dengar itu 
keterangan. la angkat tjawan besar dan keringkan 
isinja dengan dua tjeglukan. 
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"Memang beruntung Sri Bagindo. bertemu sama ki 

ta," ia kata sambil tertawa. "Sekarang pintjeng 
ingin tanja, Baginda masih mengingihkan pe~aisuri 
atau tidak?" 

Rad.ja mengawasi, ia heran, tapi air matp.nja 
segera ke~uar. 

"Kami pikirkan pennaisuri siang dan malam," 
kata ia sambil menangis, "Bagair..ana bisa kami tak 
inginkan.kembalinja. Hanja, ti~ak ada satu djalan 
untuk mendapatkan permaisuri." 

Heng Tjia bersenjum. 
"Bagáimana kalau aku si Soen Tua tjoba dapat­

kan kembali pennaisuri?" tanja ia. 
Radja kaget dan girang, hingga ia berlutut di 

depan si monjet batu. 
"Kalau permaisuri dapat ditolong, kami suka 

adjak seluruh . keraton pergi ke luar kot&., untuk 
djadi rakjat biasa sadja," kata ia. "dan i ni nega­
ra kami akan serahkan pad a sintjeng supaja sin­
t ,jeng jang memerintah sebagai radja!" 

Pat Kay te'rtawa berkakakan melihat tingkah-la 
kunja radja itu. 

"Raüja ini telah kehilangan derad~at dan ke­
hormatannja!" kata ia dengan njaring. 'Kenapa un­
tuk satu isteri sadja, ia sampai tak sudikan lagi 
ne@,ara dan mau berlutut didepan satu hweesliio? ", 

Tapi neng Tjia lekas2 pimpin ban~un radja itu 
"Sri Baginda," ia. tanja, "sedjak siluman i tu 

tjulik permai suri, pernakah i a datanb pula kemari?" 
Radja manf,gut. 
"Pada bulan lima ia bawn pergi permaisuri , 

lantas dalam bulan sepuluh ia datang pula," ia 
djàwab. "Ia datang buat ambil duo. dajang, katanja 
untuk lajanin permaisuri.Kami serahkan duo. dajang. 
pada tahun jang sudah, di bulan tiga, ia datang 
danminta pula duo. dajang, begitu djuga di bulan 
tudjuhnja. Dan lpi tahun, pada bulan duo., ia minta 
lagi óua dajang. Kami tak tahu, kapan lagi ia akan 
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da.tang pula, guna kembali meminta dajang •.••• " 

"Dia datang begi tu sering, apa Bagindo. semua 
takuti siluman i tu?" 

''Memang kita takut," sahut radja. "Ii.esatu ki­
ta memang tah~t, kedua kita kuatir dia bikin tjela 
ka ki ta. Maka i tu kemudiat' kami perintah bikin sa­
tu Pie-yauw lauw, lauwteng untuk menjingkir dari 
siluman 1tu, asal kita dengar angin, kami lantas 
adjak seluruh keraton pergi umpatkan d,iri. 11 

"Apakah tak ada hala.ngannja Baginda adjak aku 
si Soan Tua pergi ten/:,ok lauw-teng i tu? 11 Gouw 
Khong tanja. 

"Tentu sadja bolel1," sahut radja, jang terus 
dengan tan~an kiri tarik si kunjuk nakal itu, buat 
~iadjak pergi ke istana tempat sembunjinja. 

Semua menteri dan pembesar lantas pada ber­
bangkit. 

" \oko , kau aneh I" pat Kay tegur soehengnja. 
"Dukann,;a kau duduk minum disini, kau pergi, apa 
perlunja?" 

Heng Tjia tak sahuti saudnra itu, sedang ra­
dja,jang l antas mengarti adntnja ini satu penèeta, 
perintah satu menteri lekas tambahi mnkanan dan 
araknja pendeta itu. 

:\~e1ihat demikian, pat Kay tertawa., lantas ia 
duduk puIa, bersama-sama guru dan soeteenja. 

Radja dan Heng Tjia djalan terus, sedjumblah 
menteri iringi mereka, ' aàa. jang djalan di muka. Me 
reka lewati istana, menudju ke belakang, ketaman. 

"Hana istana atau r angon itu?tan,ia Heng Tjia, 
jang tak lihat Pie-yauw-lauw. 

Selagi monjet ini belum tutup mulutnja, duo. 
thayknm sudah hampirkan sebuah papan batu empat pe 
segi, jang mereka lantas tarik dan angkat. Betonan 
itu borada di bahagian jang kosong dari taman itu. 

"Inilah dia tempat sembunji i tu." kata radja. 
"Tanah disini digali dalllJJlllja dua tumbak Iebih, di 
bikinkan se.mbilan ruangan, untuk penerangan, ada 
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empat djambangan besar terisih minjak, jang sumbu­
nja dipasang terus, hingga siang danma1am, lobang 
perlindungan ini djadi terang seperti siang. 'Semua 
ruangan dibikinmeru~a~a~ keraton. Asal ~da angin, 
kami semua menjingkir kemari, tutupnja ni luar, a-
d 'tt ' " a orang Jang u up rap~ ••••• 

Heng Tjia tertawa mendepgar keterangan itu. 
"Terang i tu si1uman tak niat tjelakai Bagin­

da!" ia kata. "Kalau dia berniat djahat, apa arti­
nja tempat sembunji , s~baga{ ini?" 

. Benar selagi, mereka. bitjara, didjurusan sela­
tan ada terdengar suara ~ngin menderu-deru~ disu­
sul sama berterbangannja debu dan pasir. Radja dan 
semua menterinja kaget~ malah sekalianmenteri se­
gera sesalkan si monjet bantu, katanja, sebab dia 
omong hal siluman, ,siluman itu djusteru datang! 

Radja, dala.m takutnja, lepaskan' tjekalannja 
pada Heng Tjia, ia terus lari keda1am lobang per­
lindungan. 

Sementara itu, Sam Tjhong dan dua muridnja, 
dan pembesar2 lainnja, sudah menjusuI, malah pat 
Kay dan See Tjeng,mau turut gurunja umpatkan diri. 

".ujanganl" Heng Tjia tjegah dua soetee i tUe 
Ia tjekal mereka dikiri dan kanan. "lJjungan takut, 
saudara2! Mari, ki ta djusteru perlu kenalkan ma­
tjamnja siluman itu, untuk ketahui,ia ada siluman­
apa!," 

"Tapi , apa perlunja aka~ kenalkan dia'?" tanja 
Pat Kay . "Kau lihat, semu,a menteri sudah lari, ra­
d.ia pun sudah sembunji, begitupun soehoe, maka, bu 
at àpa kita berdiam disini? Mo.rilah!" 

Ia tarik tangannJa, ia melorot, tapi ia tak 
mampu loloskan diri dari tjekalannja sang soeheng. 

Selama itu, diudara sudah lantas munt jul si 
siluman, jang romannja bengis, sebab tinggi tubuh­
nja sembilan kaki, sepasang ~atanja gede dan menja 
lah, dua kup~ngnja bagaikan~ipas lebarnja, dan em 
pat giginja merupaka~ tjaling, Dia punja kumis, 
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dia punja alis, merah semua, Dia menjekal tumbak 
dengan tangannja jang mirip kuku binatang. Ia pa­
kai ampok2 kulit harimau o Ia punja rambut riap2an, 
kakin,ja telandjang. J.1aka matjamnja, mirip hantu sa 
dja, 

"Apakah kau kenal d::.1?" Heng Tjia t~nja See 
Tjeng. 

See ,Tjeng gojang kepala . "Aku belum pern!:! ke-
temu padanja," ia djawab. 

''Dan kau," pat Kay ditanja. 
, Soetee ini djuga menggeleng kepalanja, malah 

ia djawab: "Mana aku kenal dianja.? Aku belum.pe~na 
minum thee atau minum arak bel ',3ama-sama d1an,)a! 
Dia pun bukan sahaba.t atau tetanggal:u!" 
; '~ia mirip dengan iblis Tjiauw-bin Kim-tjeng-
kwie dari Tong Gak Tjee Thian," kata Heng Tjia. 

"Ah, i tu bukannj a !" kata pat Ka y . 
"Kenapa bukan?" 
"'Setan keluar mala.m, tidak siang seperti ini" 

Setan pun tidak naik awan, ia tak akan datangkan 
S d' . " angin besar. Dia tentu ada Say Thay wee sen 1r.l. 

"Hm, tolol, kau bisa djuga berpikirl" kata 
soeheng itu. "Sekarang kau or~ng berdua .tunggu ~i­
sini, nanti a.k~ tegur padanja, akan tanJa namanJa, 
guna minta pulang pennaisurinja radja." 

"Ja, kau pergi, tap i djangan kau sebut2 ki ta I" 
ka ta pat Kay. 

Heng Tjia tak kata apa2, ia lantas lont jat na 
ik ke udara., akan hampirkan siluman itu. 

LXX 
"He, kau si lumanaari mana?" ia segera mene­

gure "Kau hendak pergi bikin oDar di si ni ?" , 
"Aku ada sianhong dari Say Thay Swee Tay-ong 

dari Hay-tjay-tong dari Kie Lin Sin," sahut silu­
man itu, dengan bengis. ttAtas titahnja Tay-ong, a­
ku datang kemari untuk ambil dua dajang guna mera­
wa ti Kim Seng ~ao-nio 1 Kau siapa? Kenapa kau be ra­
ni us il padaku? 11 
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"Aku ada Tjee Thian Tay Seng Soen Gouw Khong, 

sahut Heng Tjia denban sebenarnj a . "Aku sedang 
lindungi Pendeta Tong dari timur untuk ambil kitab 
di Say-thie, selagi lewat disini, aku dengar pér­
buatan busuk dari kau orang, kawanan siluman, jang 
telah ganggu radj a hinbga radja sakit. Baiknja aku 
bisa sembu}~an rad ja . Aku memang sedang tidak tahu 
dimane. mesti tjari kau orang, sia?a talm, kau da-
tang anterkan diri! " . . 

Siluman itu gusar, dengan tidak kata apa2 la­
gi, ia menikam dengan tumbaknja. 

Henb Tjia angkat tojanja, akan nenangkis, be­
gi tu keras, sampe.i tumbak musuh terpata duo., sam­
pai siluman itu keget dan ketakute.n, lantes sadje. 
i a balik tubuhnja dan kabur, ke arah barat . 

Heng Tjia tidak mengedjar, ia hanja turun, 
kembali ke Pie-yauw-lauw. 

"Soehoe, soehoe, lekas adjak Baginda keluar!" 
ia memanggil-manggil. "Siluman sudah kabur!" 

Pendeta Tong dengar suara muridnja, lantas ia 
adjak radja keluar, maka itu, jang lain2 pun turut 
munt jul. Mereka lihat langi t terang, siluman tidak 
ada mereka lantas kembali ke istana. Disini radja 
dengan tjawan besar,mengasi selamat pada Heng Tjia 
untuk haturkan terima kasihnja. 

Heng Tjia sambuti tjawan,tapi belum ia minum, 
pengawal istana datang dengen kabar bahwa di pintu 
barat terbit bahaja ~pi. 

Mendengar it~, Heng Tjia lantas lemparkan tjà 
wan araknja, hingga arak djadi terhambur dan tja­
wan emes itu djatuh ke djubin denganmenerbitkan 
suara keras dan berisik. 

Radja kaget, ia lekas2 membungkuk, akan kasi 
hormat pada itu pendeta. I 

"Ma 'af, ma'afkan kami," ia kata. Ia kira pen­
deta Hu gu·sar. "Sebemrnja kami harus undang dulu 
sin-tjeng duduk di singgasana tapi karena disini a 
da arak tersedia, kami ambil ini arak sadja. Kami 

, 
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bukannja tak hormati sin-tjeng. · ..... 11 

Heng Tjia tertawa. 
"Bukan. Bukan begitu," ia kata. 
Heng Tjia belum sempat mendjelaskan lebih dja 

uh, pengawal pintu datung dengan laporannja: Hu­
djan jang bagus, hudjan jang bagüs!" demikian kata 
nja.. "Di pintu kota barat terb:i, t bahaja api, hu­
djan turun, api padarn dengan segera! Didjalan-dja­
lan besar, ai r mengalir, semuanja berbau arak .•.• 11 

Heng Tjia tertawa pula. 
"Baginda, i tulah hasil perbuatanku," ia te 

rangkan. "Barusan aku melempar arak, i tu bukannja, 
sebab alcu tAk senang. Tadi aku usir i tu siluman, 
ia lari ke barat, aku tidak kedjar padanja, rupa­
nja ia guso.r,ia le.~o.s epi di kota· barat, maka itu, 
untuk padamkan api, aku menjiram dengan arak baru­
san. Dengan begitu, penduduk disana djadi bisa ke-
tolongan. . 

Radja pertjaja ini keterangan, ia kagum dan 
girang. 

"l:'a rilahl" ia kata. Ia undang !leng 'l'jia, gum 
dan saudo.ra2nja naik keruangan singgasana, ia ber­
niat menjerahkan tachtanja, tapi Heng Tjia menam­
pile. 

"naginda," kata si monjet liehay ini, "Bagin­
do. belum ketahui djelas hal si siluman. Jang tadi 
dutang hanja ia punja sianqong, . datangnjo. untuk 
minta duo. dajang . Ia kalah, i a tentu lari pada tay 
ongnja~ dari itu, sebentar tentu tay-ongnja bakal 
datang kemari. Aku kuatir ia datang bers~a baris­
annja. ini bisa bikin orang kaget, maka itu, aku 
pikir hendak pegat atau papaki ia di tengah djalan 
Berapa djau}l1lja Kie Lin San dari sini? 11 

"Itu ada perdjalanan lima puluh hari lebih." 
sahut radja. I~uduknja gunung ada disebelah sela­
tan, djauhnja ada tiga-ribu lie lebih." 

"Kalau beg,i tu, soetee, kau orang tunggu disi­
ni, untuk mendjaga." H6ng Tjia kata pada dua sauda 

.. 
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ranJ· a . ' ''Aku hendak perg,i sekarang." 

t J • l..~'? " "Apakah tak baik sin-tjeng ung.gu ,a~n u .... n:. 
tanja radja. "Ki ta nanti a tur persedia 'an rang~um 
kerinb dan uang dan djuga kUda pilihan untuk s~n-
tjenb o " 

Heng Tjia tertawa. 
"ttulah tak perlu, Bagindo., Perajalanan sebe­

~itu aku bisa lakukan tak menung u arak angat men­
djadi dingin. Sekedjab sadja, aku ~kan kembal~." 

"H:arap sin-tjeng djangan katal. aku, tapl. aku 
heran roman sintjeng ada bagaikan monjet tetapi 
kenap~ sin-tjeng ada punja kesaktian? 11 kata radja, 
ja ng he ran dan kagum. .., 

"Biar aku ada terhitung monJet, sedJak dlla-
hirkan aku sudah insaf da~ telah tjari ilmu," Heng 
Tjia djawab. Dan ia tuturkan hal ia punja pertapa­
an dan kepandaian lont jat djauh. 

Radja heran dan jbirang . 
"Silahkan minum ini, sin-tjeng!" ia menjuguh­

kan pula setjawan arak. "Kau bakal bikin perdjalan 
an djauh, ini ada tjawan kegembira'an." 

Tapi rleng Tjia mau per~i, ia tak ingin arak. 
"Taruh sadja, Baginda, sebentar aku balik dan 

akan minum i tu," ia kata. "Nah, aku pergi t" 
Kata2 ini disusul sama satu lontjatan naik 

dan Heng Tjia segera lenjap dari depannja radja 
dan semua menterinja, hingga mereka ini pada melo­
ngoh. 

Heng Tjia lont jat akan segera lihat ' sebuah gu 
nung mengandang ditengah djalan. Ia berhenti dan 
berdiri diatas awan, akan pandang gunung itu. Ia 
dapatkan sebuah gunung jang permai, hingga hatinj~ 
ketarik. Disa 'at ia hendak tjari mulut guha, darl 
lembah ia lihat api berkobar naik. asapnja djahat. 
Selagi ia berkuatir, lantas menjamber djuga pasir-
dan debu. . 

Dengan diluar tahunja, hidungnja Heng Tjia ke 
masukan pasir dan debu itu,ia lant~s meraso. gatel, 
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hingga ia berbangkis. Ia lantas pun~ut duo. potong 
batu bundar, akan sumpal hidungnja. lantas ia tjip 
takan diri djadi seekor burung garuda api, ia ter­
bang di antara asap dan api itu, beberapa kali, se 
telah mana, asap lenjap, aui pun padam. lalu ia pu 
lang asal, akan memeriksa. Sekarang ia dengar sua­
ra gembereng ber-ulang2. 

"Apakah aku keliru? Apakah ini bukan sarang 
siluman? 11 pikir ia. "Gembereng i tu mirip dengan 
gembereng tentara. Disana barangkali ada djalanan 
dimana ada ditempatkan tentara. Baik aku tjari ta­
hu. " 

Selagi djalan, akan pergi ke tempat suara gem 
bereng itu, Heng Tjia lihat satu siauw-yauw, atau 
rakjat si luman, lagi djo.lan sambi 1 memukul gembe- . 
reng, ia acta bawa bendera kuning, jnng terlukis hu 
ruf2. Sio.uw-yauw itu djalan tjepat. 

"Hm, kiranja dia jang pukul gembereng !" kata 
Heng 'I'jin sambil tertawa . Ia lantas gojang tubuh­
n,ja , akan menjaru djadi seekor kutu, akan terbang 
mentjelok pada siauw-yauw itu, hingga segera ia da 
pat dengar orang ngotje sendirian, katnnja : "Aku 
punja tay-ong ada djahat, pada tiga tahun jang su­
dah, ia per~i ke Tjoe Tjie Kok, ia r ampas Kim Seng 
Ho nghouw, apa latjur, ia tak bisa punjakan tubuh­
nja permaisuri itu, hingga tjelakalah ada si da­
jang. Hula2 datang dua, ia binasakan, datang dua 
lagi, ia binasakan djuga, demikian seterusnja. Se­
tiap tahun ia mnin minta dajang, sampai ini kali, 
ia kebenterok. Sianhong jang diperintah minta da­
jang katanja kena dikalahi oleh entah apa Soen 
Heng Tj ia! Tay-ong sekarang gusar , dia perintah a­
ku sampaikan surat tantangan perang. lnilah hebat 
buat ~dja Tjoe Tjie Kok, kalau dia tak berperang, 
masih mending, seka li dia melawan, dia tentu bakal 
dilepaskan a3ap api dan pasir terbang, dia bakal 
binasa bersama semua menterinja, rakjatnja~ Satu 
kali Tay-ong rampas negara itu, dia bakal djadi ra 
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aja, ki ta bakal djadi menteri. Hanja , apakah i tu 
d.iperkenangkan oleh undang2 Thian?" 

"l\h~ ini siluman tjilik masi pun,ja perasá fan 
~eadilan," pikir Heng '1'.1ia. "Hanja, apa artinja, 
ia punja' · tay-ong tak bisa pun,iakan tubuhnja pennai 
Buri? Baik aku minta keterangan dari dia ini." 

Heng 'l jia terbang kedepan, · belasan lie d,jauh­
nj a, disi tu, ia. go.ianjb tubuh, akan menjaru djadi 
satu katjung imam, rambutnja dibikinkan konae dua, 
ajubanjà puti, tang,ann.1a mengetuk hie-koU'ov-kan, mu 
lutnja membatja do'a. Ia djalan, · akan papaki si 
siauw-yauw. Maka tak lama, mereka sudah berhadapan 
sa tu pada lain. ' 

"Eh, tiangkhoa mau pergi kemana? Tiangkhoa 
mau pergi' kemana?" ia tanja sa.mbil ia memberi hor­
mat. 

3epert~ djuga dia. kenal si katjung, siauw­
yauw itu tertawa. ia be rhentikan ~emukul gembereng 

"Tay-ong ·utus aku ke Tjoe T.iie i~ok · akan ~am­
pail<an surat tantangan perang." ia kasi tahu. 

"Bagaimanasih duduknja?" 
"Mulanju sebab Tay-ong tak bisa punjakan tu­

buh pennaisuri," sahut siauw-yauw i tu, jang t ,ieri­
te. bagaimana permaisuri Tjoe Tjie Kok dirampas tay 
onf,nja, . ilEntah dewa apa, pennaisuri dikasi djuba 
i;'go-tjay Sian-ie, deng,an pakai manaJ tubuhnja se­
perti tumbuh djar~~. hingga Tay-ong tak bisa rabah 
tubuhnja itu atau tangan Tay-on~ kesakitan, maka 
sebagai gantinja, Tay-ong saban2 kirim sianhong me 
minta dajan~2 pada I1ld,ja Tjoe Tjie Kok , te tap i ta­
ai, Bia~ong itu kena dikalahkan oleh seorang jang 
katanja bernama Soen Heng Tjia, hingge. Tay-ong dja 
di gusar, hingga sekarang aku diperintah menjampai 
kan surat . tantangan perang, untuk besuk mahlumkan 
perang, .. " I 

"lJimana sekarane; Tay-onë. ada?" 
"Ia sedang, gusar , tjoba kau njanji di dep~n" ' 

. nja, ~tuk hiburkan dia ••••• " 

- 1138 -
Heng Tjia tak menanja meli t2, i e:. memberi hor­

ma t, ia berdjalan. 
Siauw-yauw itu pukul pula gemberengnja, ia 

djalan terus. Tapi Heng Tjia balik dengan diam2, 
ia kempelanë, orang punja kepala sampai remuk dan 
djiwa melajang. 

"Ah, sajang, aku terburu napsu, sampai aku lu 
pa tan.ja namanja dia ini, ti piki r Heng Tjia kemu~..l.­
an. Ia ambil surat tantangan perang, simpan disaku 
nja. Gembereng dan bandera ia scsapkan ditepi dja­
lan. Ia angka t kakinja siauw-yauw i tu , untuk lem­
parkan tubuhnja ke djurang, keti:ca ada barang dja­
tuh dari pinggangnja dia itu, t~,~o ia pungut, ba­
rang itu njata ada gee-pay jang pinggirannja pakai 
emas, dimana ada tulisan bunjinja menjebutkan nama 
nja siauw-yauw itu Oe-lay Oe-kie, Fendjelasan po­
tongan tubuhnja dan mukanja, jang tak berkumis, 
bahwa bila dia tak bawa gee-pay,dia ada siauw-yauw 
palsu. 

''Dia punja Oe-Iay Oe-kie ada bagus!" kata 
Heng Tjia sam-bil tertawa. "Sekarang, tojaku bikin 
dia pergi dan -tak bisa kembali 1" 

"Oe-Iay Oe-·kie il berarti: ada datang, ada pe r-
gi. 

Ia l antas ikat gee-pay itu di pinggangnja. Se 
karang ia batal melempa rkan majat, han,ia dengan tu 
suk i-tu dengan tojanja, ia terus bawa pulang. Ia 
t ak berani sembarangan per E,i ke guha silumap, jang 
api dan asapnja liehay. 

Pat Kay sedang djaga.i gurunja dan r adja dilu­
ar istana ketika ia tampe.k soehengnja kembali de­
nga n bawa majat,ia sangka soeheng itu telah dapati 
djasa pertame. , ia djadi menjesel. 

"Sa jang aku iJ;>.k turut, aku dja.di tak bias. ram 
pas djasa pertama. ini ••••• " pikir ia. 

Tapi ia tak kurang akal, ketika majat itu di­
gaberuki kedjubin, ia lantas madju dan serang ber 
ulang2. 

Ba tjfl Buku "TJERITA PILlHitN DARI 1001 r.iAIJJ·,1 • 
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"Inilah djasanj a si Tie Tua! " ia kata. 
"Djasa apa itu?" tanja Heng Tjia . 
"Djangan kau sangka1! Lihat1ah itu sembi l a n 

loba ng bekas garuku ! " 
"Tapi liat dulu, dia ada punj a kepala atau 

tidak? I . Heng Tjia tanja pula . 
"Oh, · tak ada kepala.nja ! " kata Pat Kay aambi l 

tertawa . "Pantas dia diam sadja ••••. " 
"Eh, soehoe dimana? fI 
"Soehoe didalam iatana, ia sedang bi tjar a sa­

ma radja . " 
"'Ijoba kau minta soehoe keluar. 11 

pat Kay menurut, ia ma suk kedalam, akan un­
dang gu'runja, siapa sudah 1antas munt jul. 

"Soehoe simpan ini, djangan kasi :radja lihat, " 
kata Heng 'ljia pada gur unja se raja ia se:rahkan su­
rat tantangan si1uman. 

Radja pun telah menjusul keluar . 
IIApa kabar, sintjeng,?" i a tanja si !flonjet ba-

tU e 
Heng Tjia menuncijuk pada majatnja si siauw­

yauw. 
!'Bagi nda lihat i t u, i tu majatn,ja si eiluman, 1I 

ia kasi tahu . 
Radja awasi itu majat . 
"Lia bukannja Say Thay Swee , " ia kata . "Roman 

nja Say Thay ~wee buka n begini , sudah dua kal~ ka­
mi dapat lihat padanja . " Ia bertubuh djangkung, 
dia ini kate . " 

lIBaginda benar, " Heng 'l'jia kata sambil terta­
wa , . hlJia ini ada suruannja i tu si1uman. lJia ketemu 
sarna aku, aku lantas bunuh pádanja . Aku pulang un­
tuk mengasi laporan dari djasaku . " 

"Bagus , bar;us!" kata radja . "Anggapl ah l.m. 
djasa pertama . Kami sering utus mata2, dan tentara 
djuga , buat tja r i tahu hal siluman i tu , tak perna 
ada hasilnja , tapi sintjeng, sekali pe r gi sadja , 
sudah dirikan djasa. Si ntjeng sungguh liehay. IIajo, 

• 
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angati arak, buat sintje ng ! It ill teriaki pelajan. 

"hr ak ada perkara ketjil," kata Heng Tjia 
".b.ku pulang untuk tanja, ICim Seng Nio ada punja 
tandll apa untuk dikenali . " 

:·lende ngar ha l tanda, t iba2 r adja. manangis de­
ng,an sediÏ1 . 

lIEh, Baginda , kenapa Baginda berseuih? 11 Heng 
Tjie. tanja . IIKalau pe ~aisuri tak punja tanda, ia 
tentu punja suatu barang; j Etng"ia paling sajang a ­
tau sûktt , tolong kE:sika n i tu padaku . " 

"Untuk apa i t u , sintjeng? 11 

"Sebenarnjll i tu siluman a da liehay s ekali , ill 
bi sa lepas ap i, Etsa~ dan pasir, ia sukar gampang2 
di takluki, I: Heng " j ia djawa b. "j.kll p iki r akan gu_ 
nai akal . J i o- nia tak kenal aku, tarn! k'J. ta alm bi 
sa ketemui ia, ia tentn tak pertjaja alm , i D. pasti 
tak mau il<ut pulang . Kalau ill lihat barangnja, t e n 
tu ia mllu pertjaja aku . " 

·.'endengar begitu, radja lantas sebut permaisu 
ri punja sepasang gelan~ emas jang disllja~g , j ang 
di harian· Toanya n g itu kebetulA.!"l tictak dipEtkai. 

"lien an rnelihat itu ge l ang, kami pun seperti 
lihat permA.isuri , il iA. katA. . 

Hèng Tjia setudjui itu gelang, iEt lant as mi :1.­
ta, sebe1ah sadjA. . 

Radja lulusklll1 itu pennintEt 1an t api ketika r e. 
dja. Iihat ge 1an6, ai r matanja me lele pula . 

Tp.y :::>eng sa.mbuti ge l a ng i tu, ia masuki dalam 
lengan~ja , lantas i a pe r gi pu l a . De ngan sekali Ion 
tja t sadja , ia sudah sampEti di Ki e Li n SE:l.n . Ia tak 
nap su akan t engoy. keindahan a llam, ia t~rus sadia 
mentjari guha silu: .. an . Ia sampai dimulut g ' ;1a d.ius 
teru l ima ratus siauw- ya uw a sik berlatih perang, 
suaranja beris i k . 111 tak madju terue , hanja ia mun 
dur, i a k embali , kete~pat d~nana ia ke.mpelang Oe­
lay Oe- kie . Loi sini ia terus f;o jang tubuhnja, pian­
hoa d,i adi siauw- yauw itu, ia ke luarkan gembereng 
dan bendera kuning . ~dalah sambil memuku l gembe-
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reng, ia bertindak kearah ~~a . 

HEh, Oe-lay Oe-kie, kau telah kembali?" b~gi­
tu ia ditegur sesampainja ia dimulut guha • Jang me 
negur ada Seng Seng, orang hutan. 

"Benar, n sahut siauw-yauw palsu itu . 
"Lekas kau masuk, tay-ong lagi tunggui kau di 

paseban 11engeset Kulit, " kata kawan j..tu . 
Heng Tj ia manggut, ia terus fuasuk, m~ka seka­

ran~ ia bisa saksikan sarang siluman itu, satu lem 
bah jang indah. Dipintu kedua ia sampai dipaseban 
dimana ada berduduk Say 'rhay Swee, .jang romannja 
sangat bengis, sedang tubuhnja tinggi dan besar . 
Itu rupanja paseban Mengeset KuE t, atau Pok-pie­
teng . Didepan tay-0ng itu, ia sengadja tak pakai 
aturan. 

"1\.au l5udah kembal i ! " Tay- ong i tu tanja . 
Heng 'l'jia ta.k menjahut i, ia terus pukul gembe 

reng,nja . 
"Oe-lay Oe-kie , kau suàah pulang? " r adja i tu 

menegur pula . 
~asih Eadja Heng Tjia berdiam, maka tay- ong 

i tu tjeka'l ia . 
"Eh, kenapa ·kau diam sadja dan masih terus me 

nabu gembereng? " tanja itu radja dengan heran. "i\.e 
napa?11 

"Tiba-tiba Heng Tjia lempar gemberengnjá. keta 
nah . 

"Apasih kenapa, kenapa tak berhentinja?" ia 
baliki . "Aku kata djangan pergi, kau memaksa. Kau 
ta hu , bagaimana setelah aku sampai disana 1 Djsana 
ada barisan serdadu, begitu aku sampai, mereka ber 
teriak-teriak men~anajurin akan ' tangkap aku, kata­
nja aku ada siluman. Mereka gusur aku kedalam kota 
dihadapi pada radjanja, Radja hendak bunuh aku, 
baiknja menteri2nja rnentjegah dengan kata, utusan 
musuh tak harusnja dibunu . Radja itu ambil surat 
tantangan peran g, habis i tu aku di busur keluar, se 
sudan dihadjar tiga puluh rotan, baharu aku diusir 

, 
" 
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pergi. Pi hal{ sana mengant,;am .• tt klama" lagi , dia 
bakal datang menjerang. 11 

lI}\a1au be bi tu, kau 
Swee . "Pantas, dita:nja~ 

·braniaja , 1I ka ': :1 Say Thay 
kau diam sadja, kau pena-

saran. 
I1Tidak apa, aku tjillna meras'ü sa1:i t , ti kata 

Heng Tjia, si s:ta.uw-yauw palsu . 
"Bera pn ba njak t0ntara merektl.? 11 

1I ~ ;ntah.. aku malninka.n lihat djUmbelnhnja be­
sar. ti 

Say Thay Swee tertawa. 
n::'ekarang kau pergi pada Kim beng Nio- nio, 

minta d i a djangan bersusah ha tj , .il .:a ta ia pada 0 -

rang kepert jaja'an itu . "Ketika t adi d i a denga r n­
b : hendak pergi perang, dia mena ngis sadj a . Bilang 
bn.hwa pihak ~a!ll? ada gagah, bahwa mereka bakal me­
nangi aku, tentu hatinjR 1egah ." 

Heng; Tjia girs.ng bukan main. tni1ah apa jang 
ia harap. 

"Ba . k T It kt· . . 1 ' ." ay- ong, . ("a 2. la, Jang ~erus bert1.n-
d k kedalam . Ia djalan s t::perti orang: kenà.l keaLiaan 
guha, d imana ad.a ruangan2 sebago.i istanR.; jang in­
dah. Ia sampai dibelakang, keraton, ruangan d~ngan 
pintu bagus djuga ~ Ia pun segera lihat sa tu nj onja 
agung lagr tolak djantgut . romannjH l~e rduka, air 
matanja melele, Ta îtu dirumunc oleh nona2 e i lok, 
jang a.salnja siluman rase dan mend,jangá.n, Ia lan­
tas menghampirkan, untuk menegur . 

"Kurang; adjar! It- permai~uri membentak. "Di ne­
geriku, semua. menteri memberi honna t sambil berlu­
tut, mereka tak berani angkat kepala, kenapa kau 
disini begini kurang adj a r? Dari mana datangnja i ­
ni si luma n dusun? n 

' ''.1Jjangan gusar, Nio- mo, dia i~ ada Tay-ong 
punja. ora ng kepertjaj'a 'an, " kata dajang2 . "Dia jg. 
dipanggil Oe-lay Oe-kie, dan dia jang tadi diperin 
~h sampaikan stirat tantangan perang." 

Mendengar demikian, pennaisuri mau djuga bi-
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t j a ra . 

"Kau pergi ke Tjoe Tjie K:)k , apa kau sampai 
dine g ri i tu?" ia tanja, den{?,a!l bengis • 

- "Ja, sarnpai di istnna, sampai aku menghadap 
radja," sahut Heng Tjia . ".tiku telah dapatkan surat 
balasan. " 

ItKa1.l ketemu radja 'i'joe T jie .Kok, a pa radja i­
tu bilang? ti 

"Radja terima baik tantang~n tay_rmg. Radja 
ada pik~rka~ Nio-nio, unt~ itu, ia aáa pesan per­
kata1an pad&.ku. uisini ada orang luar, ini bukan­
nja ternpat bitjara . " 

Permaisuri pertjaja itu keterangan, ia usir 
sernua pelajannja. rleng Tjia pun lantas tutup pintu 
keraton,sesud.ah maIYi, ia perlinatkan rups asaln5a, 
hingga permaisuri d,jadi heran. 

tlDjango.n takut, :;io-nio, ti kata si monjet na­
kal dengan tjeps.t. Dan ia. terus perkenalkan diri. 
Ta pun lantas tuturkan maksud kedatangannja. I a 
tjeri takan bagaima~ ia tolong saki tnja radja, 
hingga r a<!ja Tjoe Tjie l~ok djadi pcrtja,ja ia. "8e­
karang aKU diperintah pergi tangkap s i lunan, guna 
tolong Nio-nio pulang. Akula h jan~ kalahkan 8ian­
hongnja siluman. Aku telah bunu Oe-lay ûe-kie, ma­
ka seksrant aku bisa rnenjamar àjadi orant, kepert ja 
ja lannja ?ay Rhay Swee." 

.. . im Seng ... ·.io-mo berdiam, ia rupanja kurang 
pertjaja. Melihat be gitu, Heng Tjia lantas keluar­
kan gelangnja. 

"Kalu Nio-nio tak pertjaja a.m, lihatla l ini 
gelang, 11' ia kata seraja angsurkan gelang itu . 

Mel~hat itu gelang, jang ia kenaU, pennaisu­
ri lantas menangis . 

"'l'iangloo, dj ikalau 'benar kau bisa tolon!! aku 
pulang, ?udi kau ini tak akan aku lupakan, n i!Î ka­
ta . 

"Sekarang aku mau tahu, 11 Heng Tj ia kata sam­
bil manggut . "1'.~ustika apa itu jang rnenjebabkan ke-
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luarnja api, asnp dan pasir? 11 

"Itu ada tiga bidji kim-leng, ke lenengan e­
mas," permaisuri f'J.huti. "S'3kali .ia ge raki kepala­
nja, akan menjembur api tingginja tiga ratus tum­
bak, ~kan membakar or~ng. Kalau buat kedua kali ia 
gojang kepalanja, kelenengan itu akan menjebabkan 
menghembusn.ja a~ap tiga ratus tumbak tingginja, a­
kan bikin orang susah mel~k. Dan kalau untuk keti­
ga kalinj a ia gojang kepala, pasir leuning akan ber 
terbangan tige. ratus tumbak tingginja , akan bikin 
orang kelilipan. Asa? masih menaing, jang liehay 
itu plsir, jang asal masuk kedalam hidung, bisa me 
njeba bkan orang binasfl. 11 

"Ja, pasir i tu benar liehay," Heng Tjia kata . 
."Aku perna terkena, baiknjfl aku bisa berbangkis 
Qan lenjapkan itu. Dimana ia simpan kelenengannja 
itu?" 

"Ia t ak perna s:in1.pan, selamanja ia gantung di 
pinggungnja, selalu kelenengan itu ia bawa, baik 
lagi duduk maupun sedang tidur. 11 

"Sekarang begini, " kata Heng Tjia . "!{alau Nio 
ni o ingin bisa pulang, IUo-mo mesti bisa mainkan 
perane.n. Nio-nio mesti baiki siluman itu, sebagai 
kau orang ada suami isteri, sampai ia suka serah­
kan djimatnja itu, untuk I-lio-mo jang simpan. Ka­
lau nanti aku sudah bisa tjuri i tu, 1 io-nio pun bi 
sa l a nta.s pulang. Sebab dengan begitu aku ak:an bi­
sa taklukki dia . I! 

Permaisuri tidak berpikir lama, lantas ia nja 
takan suka turut itu usul. 

~~aka Heng Tjia lantas pia'nhoa kernbali djadi 
Oe-lay Oe-kie, ia buka pintu keraton, akan panggil 
sernua dajang . 

"Oe-lay Oe-kie, 11 berkata pennaisuri, "perg j 

kau ke paseban, akan undang Tay-ong datang kemari, 
aku ingin bi tjara . " -; 

Heng Tjia menurut , ia lantas per gi kedepan -
akan sampaikan titah itu pade. si s i l uman. 
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Say Thay Swee Iantas sadja djadi girang. 
"Biasanjá ~~ïo-nio mentjatji kalan{; kabutan,. 

kenapa sekarang, ia undang aku? 11 ia ·tanja . 
"Itulah sebab lüo-nio menanjakan urusan di 

Tjoe Tjie Kok," sahut Heng Tjia dengan tjeritanja. 
"Nio-nio tanja tentan radja dan aku kasi tahu, ra 
dja Tjoe Tjie kok sudah tak sudi Jiio-nio lagi se­
bab dia telah ambil lain permaisuri. .:Iendengar ini 
Nio-nio lantas perintah aku panggil Tay-ong." 

"Kau pandai bekerdjat" memudji itu siluman, 
jang kegirangan. "i.\fanti , setelah aku rampas Tjoe 
Tjie Kok, aku akan angkat kau mendjadi menteri be­
sar untuk senantiasa da..mpingi ak."U!" 

Reng Tjia mengutjap terima kasih, ia terus pe 
gang peranan sebagai Oe-lay Oe-kie. Ia pimpin ra­
dja ini pergi ke keraton. 

liio-nio menjambut dengan air muka te rang" ia 
pegang tangännja si siluman, untuk dipimpin. 

"Tak usah, l io-nio, tak usah," kata silurnan i 
tu dengan manis . "Terima kasih a tas ketjinta 'an 
Nio-nio, tak usah pegang tanganku, nanti kau kesa-
ki tan. " </ 

Silahkan duduk, Tay-ong, aku hendak bitjara 
sama kau," kata permaisuri , jang terus bawa aksi-
nja. 

"Silahkan bi tjara, Nio-nio, aku sed i a untuk 
mende ngar i • 

"Sebenarnja aku berterima kasih jang Tay-ong 
menjintai aku," berkata permaisuri. "Sudah tiga ta 
hun sedjak aku ada dicini, kita orang belum bisa 
mendjadi suami isteri sebaga imana l ajaknja . lni 
terutamû disebabkan Tay-ong tak pertjaja aku , aku 
telah diasingkan. Dulu, selama aku mendjadi permai 
suri di Tjoe Tjie Kok, radja ada sangat sajang dan 
pertjaja aku. Mustika apa sadja, asal upeti dari -
lain2 negara, radja tentu serahkan pada aku, untuk 
~ku jang simpan. Akan tetapi, Tay-ong ada bedah. 
Tay-ong tak punja mustika apa djuga, ke-
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tjuali badju bulu binatang, .sedang barang makanan, 
semuanja barang berdarah. Mana aku perna lihat su­
tera sulaman dan obarang emas dan mutiara? Jang ada 
semua ada pakaian biasa sadja. Barangkali Tay-ong 
ada punja mustika, tapi Tay-ong tak mau perlihat­
kan itu padaku dan Tay-ong simpan sendiri ••••• Ka­
tanja Tay-ong ada punja tiga kelenengnn wasi'at, te­
tapi itu selalu ' ada pada Tay-ong, duduk dibawa, 
djalan dibawa djuga. Kenapa Tay-ong tak mau serah­
kan itu unt-Jk disimpan oleh aku? lCaIau kau perlu 
pakai itu,sembarang waktu kau bisa minta dari aku. 
Keharusan suami isteri adalah saling menjinta, sa­
ling mempe r tjajai ,tetapi Tay-ong tak pertjaja aku, 
apakah i tu · bukan berarti Tay-ong e.singkan e.ku?" 

~endenoar demikian, Say Thay Swee tertawa. 
"Kau benar, ~iio-nio, kau benar, akulah jang 

salah." i a berkata. "Harap Nio-nio ma 'afkan aku 
dan aku akan perbaiki itu kekeliruan. Mustikaku a­
da disini, mulai sekarang djuga, .aku nanti kasi 
kau jnng simpan. 11 

Lantas ini siluman buka badjunja, akan keluar 
kan ia punja djimat . . 

Heng Tjia,sebagai Oe-lay Oe-kie, ada bersama, 
dengan tak berkesip, ' ia a~asi itu siluman, siapa 
telah buka badjunja sampai tiga lapis, baharu keli 
hatan tiga kelenengan itu,' jang di 'ikat kepada tu­
buhn';a. Lantas kelenengan ini dimasuki kedalam sa­
tu kantong kuli t mat jan, lalu dikasihkan pada per­
mai suri. 

"Barang ini kelihatannja d.ielek tetapi ~io­
nio harus simpan dengan ati2." ia kata dengan pe­
senannja. "Terutama lfio-nio mesti djaga supaja dia 
tak sampai tergojang-gojang." 

Jf;ulut kelenengan itu memang disumpal same. ka-
pas~ 

"Aku i:ahu~" sahut pennaisuri seraja sambuti 
itu djimat. "Dengan diletaki diatas inedja riasku, 
barang ini tak nanti ada jang buat main~" 
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Kemuàian i a teriaki sekalian dajangnja, untuk 

lekas siapk:..n barang makanan dan arak . "Guna u.,)amu 
Tay- ong!" i a kata. 

Perintah i tu lantas dikerdjakan, barang makan 
an dan arak segera disiapkan. Makanan terdiri dari 
daging ment jak, mandjangan, kelintji dan 1ain2, 
dan arak ada arak dari pohon palm. 

Permaisuri, dengan laga dibiki~-bikin, l antas 
unda ng siluman itu minum. Ia berlaku manis dan te­
laten. 

Oe-la} Oe-kie selalu perhatikan tJe rmaisuri 
dan si siluman, ia pun be rpura -pura kerdjakan ini 
aan itu, i a tjari ketika , akan dekati medja rias , 
maka satu kali ia telah da tang dekat, dilua r tahu 
siapa djuga , ia samber mustika ixu, Iantas ia ber­
tindak keluar dari keraton, akan perr.- i ke peseban. 
Hengeset Kuli t. Disini , di tempat dimana tidak ada 
orang, ia buka bungkusan atau kantong kulit itu, 
hingga ia dapatkan kelenengan wasiat, jang ada se­
besar kepelan. Ia tak tahu bagaimana wasiat mesti 
digunai , dengan la 'ltj ang, ia t ,jabut sumpelan kapas 
nja. 

Berbareng sama satu suara njaring, dari kele­
nengan itu segera menjembur atau menghembus keluar 
asap , api dan pasir dengan berbareng, hingga pese­
ban djadi penuh dengan tiga rupa benda· jang berba­
haja itu, sebab api segera berkobar. 

Pendjaga peseban djadi kaget., ia lari ke kera 
ton. Lain2 siauw-yauw pun lari serabutan, kebela­
kang. 

Say Thay Swee, jang sedang berpesta, jang ha­
tinja bungah bukan main, mendjadi ka get kapan ia 
dengar suara berisik itu, ketjuali laporan, ia pun 
segera lihat api berkobar-kobar. 

"1ekas padamkan api!" ia perintah, seraja ia 
pun Iari keluar, akan saksikan bekerdjanja api.la 
djadi lebih kaget kapan ia lihat Oe-lay Oe-kie se­
dang pegangi ia punja mustika. 

, 
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"Hei, budak tjelaka! 11 ia membentak. "Tjara ba 

gaimana kau berani tjuri ·wasiatku? Hajo,tangkap, 
tangkap padanja I ti . 

Atas ini titah semua rakjat siltnnan, seperti 
harimau, biruang" singa, gadja, srigala dan lain2, 
lantas sadja bergerak, akan turun tangan. 

He liha t demikian, Heng T j ia 1empar wa sia t ke-
1enengan, ia lantas salin rupa pada .asalnja, ia ke 
luarkan tojanja, akan serang musuh, jang menjerbu 
padanja . 

. Say Thay Swee ambil pulang wasiatnja, ia te-
riaki untuk kontji pintu depan. 

Ini perintah dilakukan, seda ng di lain pihak, 
pertempuran ·berlandjut. 

f.Ielihn.t ia ada terkurung, Heng Tjia lantas 
mengilang, menjaru djadi laler, ia terus mentjelok 
dimana tidak ada api. 

Semua si1uman mendjadi heran lihat musuh 1e­
njap setjara mendadáke.n, mereka melaporkan pada 
Tay-ong mereka. . 

"Apakah ia 10105 dari pintu? " 
"Bukan. Pintu depan telah dikuntji. " 
"Tjoba tjari padanjat ll perintah Tay-ong itu, 

jang dilain pihak perintah ~bil air akan padamkan 
api. 

Siasia sadja orang tjatj i si monjet batu,maka 
achirnja, Say Thay Swee djadi sangat mendongkol 
dan gusar. . .. 

"Siapa sih i tu pendjahat? Dia bep tu bernJah 
besar berani menjaru djadi Oe-lay Oe-kie! 11 ia ber­
seru. 

"Sukur redjeki Tay-ong masih besar, make. i tu 
orang djahat belum bisa berbuat banjak, ti kata liouw 
tjiang, si si ltnn!1n ma t.ian •. 

"Tay-ong, tt berkata' Him-soe, si siluman biru­
ang. tlpendjahat itu djangan2 ada.Soen.Go~w ~ong 
jang telah mengalahkan sianhong. Blsa dJadl dlteng 
ah djälan ia ketemu Oe-lay Oe-xie" dia bunu orang 
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ki ta i tu dan ia menjaru djadi garrtinja." 

"Ja, tentu dia, tentu dianja!" kata Say Thay 
Swee, jang pertjaja i tu keterangan. "Sekarang dja­
galah semua pintu, hajo kau orang tjari terua pada 
nja, djangan kasi dia lolos!" 

LXXI 
Siasia sadja Say Thay Swee dan orang2nja bi­

kin penggeledahan di sarangnja itu, sampai mengge­
rip, mereka tak dapat ketemukan musuh, maka silu-

' man itu lantas berduduk di peseban dengan dirumungi 
olen semua rakjatnJa. Ia roengasi perintah akan pa­
san~ kelenengan di semua pintu, buat pukul tambur 
dan kentongan sebagai tanda begitu lekas mereka de 
ngar kelenengan berbunji atau ada jang lihat silu­
man. Sendjata roereka pun diperintah disiapkan. Se­
mua diperintah membikin pendjaga'an terus sampai 
malam. 

Heng Tjia sebagai laler terus mentjelok dipin 
tu, ia saksikan se:mua perbuatannja si siluman, ia 
dengar segala orang punja titah, ia tak takut, se­
lagi orang semua mendjaga , ia terbang ke belakang, 
keraton. Disini ia dapati, sambil rnendekarn diatas 
m~dja, Kim Seng Nio-nio ada se9ang menangis. Ia 
l a ntas terbang, akan mentje10k dikondenja permaisu 
ri itu, akan tjoba dengar, apa ' jang permaisuri bi-
lang. ' 

Kim Seng io-Dio menangis sambil mengeluh, ia 
se but 2 radja Tj oe T jie Kok, ia ka si tallU bahwa ru­
panja djodo mereka telah terputus, maka ia mengha­
dapi ini bahaja besar, bahwa siasia sadja datang­
nja perto10ngan, sebab wasiat kelenengan ada sang­
at liehay. Ia kata, ia pertjaja tuan penolongnja 
te lah bina sa. 

Heng Tjia roerajap kadekat kuping sesudah ia 
dengar semua. 

"Nio-nio djangan takut," ia kata dengan pe la­
han. "Aku ada i tu pendeta jang datang untuk tolong 
kau, aku tak kurang suatu apa. Tadi aku berhasil 
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rnentjuri kelenengan, ~ajang aku tak sabaran, aku 

- telah buka kelenengan itu hingga api, asap dan pa­
sirnja menghembus, terpaksa aku lemparkan itu wa­
siat dan perlihatkan diri, hingga orang kepung pa­
daku. Aku sekarang lagi rnenjaru mendjadi laler. Se 
ka rang tjoba baiki si siluman, nanti aku berdaja 
akan lolos ke1uar, untuk berdaja lebih djau guna 
meno long kau •••.• " 

Pennaisuri kaget dan ketakutan, ada suara ti­
dak ada orangnja. Ia mena~gis terus. 

"Siapa kau sebenarnja? Kau manusia atau han­
tu?" ia tan,ja. 

!'A.ku bukan..l1ja manusia dan' bukan seten djuga, " 
Heng Tjia djawab. "Aku ada, penolong kau, aku beru­
pa sebaga i laler. Nio-niö djangan takut, lekas. kau 
undang siluman i tu datang kemari." 

Masih sadjE. pennàisuri tak pertjaja. 
"Djangan kau permainkan aku," ia kata. 
"Tidak, l~io-nio~ Kalau kau tak pertjaja, tjo-

ba buka telapakan tanganmu, nanti aku lont jat tu­
run, untuk kau lihat. ti 

Pennaisuri pentang tangannja, maka dengan pe­
lahan, Heng Tj i a lont jat kedal~m telapakan tangan 
itu. Ia tetap merupakan seekor laler. 

"Sin-tjeng," memanggil clio-oio sambil angkat 
tangannja. 

"Ja, l'Ho-nio," Heng Tjia djawab. "Aku ada sin 
tjeng jang lagi menjamar. " 

"Aku he'ndak undang i tu siluman, habis bagaima 
na dengan kau?" ia tanja. 

"Sekarang ini lHo-nio bO,leh undang i tu silu­
man, kau tjoba adjak ia minum arak," Heng Tjia ka­
si pik,iran. "Kau panggil satu dajang, untuk aku 1i 
hat, nanti aku menjaru djadi daja.ng itu, untuk 1a­
jani kau orang berdua. Aku akan liha.t ketika, buat 
turun tangan." 

Nio-ni o tidak punja 1ain djalan, ia menurut. 
---'Bä~t~ja buku: LEIAKI MENDJADI WANITA. 
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"Tjoen Kiauw, kau kemana? ia lantas rnemanggil 
Tjoen Kiauw lantas munt jul. Ia ada asal silu­

man rase, ia djadi budak pelajannja pennaisuri. ,Ia 
berlutut dan tanja ia hendak diperintah apa. 

"Kau perg,i siapkan lentera, kau adjak aku ke­
depan,lantas kau undang Tay-ong masuk tidur," kata 
pennaisuri. 

Tjoen Kiauw menurut, ia panggil dela,pan kawan 
nja, akan siapkan tengloleng, guna turut titahnja 
njonja madjikan itu. 

Sementara itu, Tay Seng sudah terbang kekepa­
lanja Tjoen Kiauw, ia tjabut selembar bulunja, a­
kan tjiptakan seekor "kutu tidur", jang terus ia 
lepas di mukanja si budak pelajan, maka kutu ini 
merajap masuk kedalam hidung, atas mana Tjoen 
Kiauw mendadakan djadi merasa ngantuk, terus ia 
tja ri tempat tidutnja dan rebahkan diri, terus sa­
dja ia tidur. Maka Heng Tjia lantas pianhoa djadi 
budak ini,akan bèrtjampuran sarna lain2 budak, siap 
akan lajani permaisuri. 

Kim Seng ~io-nio menudju keluar, di lain pi­
hak, sudah ada dajang jang mengasi kabar pada Say 
Thay Swee, maka siluman itu segera keluar dari pe­
seban, untuk menjambut. 

"Tay-ong," kata pennaisuri, jang mainkan pula 
peranannja, "api sudah padam, pendjahat tak dapat 
ditjari, sekarang sudah malam, silahkan Tay-ong ma 
suk untuk beristirahat." 

Siluman itu girang sekali atas itu mat jam per 
lakuan. 

"Terima kasih, l'lio-nio," ia kata. "Pendjahat 
itu ada Soen Gouw Khong, jang telah kalahkan sian­
hong kita, jang telah bunu Oe-lay Oe-kie, kemudian 
dengan menjamar djadi orang kepertjajaanku itu, 
ia masuk kemari. Sajang aku tidak kanali dia, hing 
ga ia bisa tjuri wasiatku dan terbitkan bahaja api 
itu. Sekarang ia kabur, entah kemana. Karena ia 10 
los, aku merasa hatiku kurang tenteram. ft 
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"Baik Tay-ong legakan hati, " pennaisuri meng­

hib~r. '~endjaga'an sudah diatur, Tay-ong sendiri 
baiklah pergi beristirahat. ft 

Karena pennaisuri sendiri jang membudJuki, 
Say Thay Swee terpaksa menurut. Ia pesan akan se­
mua mendjaga hati2, ia lantas ikut pennaisuri per­
gi kekeraton. 

Heng Tjia turut ber-~ama2 lain dajang, ia ban 
tutu melajani. 

"Lekas ambil arak," Nio-nio parintB,hkan. 
"Ja, lekas ambil arak!" kata si Tay-ong deng­

an kegirangan. "Aku hendak suguhkan arak pada i~io­
nio supaja Nio-nio tidak kaget!" 

Tjoen Kiauw dan kawan2nja sudah lantas beker­
dja tjepat, maka dilain sa'at, barang hidangan su­
dah siap, begitupun bebuahan. 

"Ma ri , Tay-ong!!' kata Nio-nio. 
"Ja, Tay-ong, mari minuml" Tjoen Kiauw turut 

mengundang. Ia isikan tjawan mereka itu. ~alam i­
ni ada dalam jang baik, aku mengasi selamat. Silah 
kan Tay-ong bersenang- senang, ki ta nanti mainkan 
te ta buan dan menj anj i. " 

Perkata'annja Tjoen Kiauw ini lantas disusul 
sarna bunjinja tetabuan dan beberapa dajang ,sudah 
lantas menari, gerak-gerakan tubuhnja di'iring o~ 
leh suara njanjlan mereka. 

Suami-isteri itu makan dan minum dengan gembi 
ra, pennaisuri telah utjapkan kata2 manis hingga 
Say Thay Swee djadi sangat girang dan bersuka-rlah 

Kemudian, dengan satu tanda, permaisuri menun 
dah njanjlan dan tarian. Tapi Tjoen Kiauw sendiri 
ti dak berhenti dengan perlajanannja, saban2 ia lsi 
kan tjawan kosong dari si Tay-ong. 

"Tay-ong, apakah djimat tay-ong tidak ru sak? " 
permaisuri tanja. 

"Djimatku i tu tak bisa rusak," sahut si silu­
man, 'melainkan kantong kulitnja jang habis terba­
kar. Itu pendjahat tak tahu apa-apa, ia lantjang 
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buka sumpelannja." 

"Apakah,-tay-ong sudah simpan djimat i tu?" 
"Ja , di pinggangku. " 
Heng Tjia berada dekat mereka, ia dengar itu 

pembitjara.1an. Dengan gampang ia bisa dekati i tu 
siluman, sel~mbar 'bulunja, jang i a tja but, ia djam 
pekan, ia tiup mendjadi tiga mat jam kutu djahat, 
jalah kutu busuk,tuma dan kutu andjing, semua kutu 

mana i a rajapi kebadjunja si siluman, maka seben­
tB. r kemudian, si luman i tu sudah lanta s menggaruk­
garuk, ketika ia menangkap dengan tanga!4~ja dan li 
hat di lampu, ia dapati beberapa ekor tuma . 

"Tentu l ah badju i tu sudah lama tidak di tjutji 
maka kutu mengeram dida l amnja , ". kata pennaisuri. 

"Sebenarnj a belum pe rna aku dapati kutu sema­
tjam ini di tubuhku, " kata Say Thay Swee dengan dje 
ngah, "Entah kenapa, sekarang -boleh ada kutu i-
. " m •.... 

"Tidak, apa, tay-eng, di tubuh radj a pun ada 
tumanja," kata permaisuri . "i'vIari buka bad;ju Tay­
ong, nanti aku tjarikan kutunja . " 

Say 'I'hay Swee menurut, i a buka bad j unja , bebe 
r apa lapi s . 

Tjoen Kiauw mengawasi, ia lihat bagàimana ada 
te rdapat kutu di sana-sini, sampai dibadj~ lapis 
ketiga, sampai di bungkusan kelenengan djuga . 

"Tay- ong , ma r i itu kelenengan,aku. bantui tang 
kap kutunja, ia kata . 

SeIa&i djengah dan ibuk sendirinja, sedang 
djuga ia tak tahu Tjoen Kiauw ada Tjoen Kiauw jang 
pa lsu, siluman itu lolosi djimatnja dan serahkan 
pada dajang kepertjaja 'annja ia punja pe rmaisuri. 

Tjoen Kiauw menjambuti, i~ bawa aksinja , akan 
tangkapi kutu, tapi diam2 ia lirik si siluman, ke­
tika orang lagi tunduk, m~eriksa badjunja, kele­
nengan itu ia simpan, sembunjikan dalam badjunja, 
sebagai gantinja, ia tjabut selembar bulunja, akan 
u j ampekan dan tiup bikin bulu itu djadi tiga kele-
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nengan, jang samn be sa r dan rupanja ia lantas sa­
dj mentjar i kutu, jang ia tak matikan hanja mera­
japkan di tubuhn,ia . Sesudah sekian lama, ia ser ah­
kan dj imat jang palzu itu . 

Dalam keada ' an seper ti i tu dan ia tak be rt,ju­
riga , Say Thay Swee tak kenali djimatnja tu len a­
tau palsu, ia menjambuti untuk terus diserahkan pa 
da permaisuri . 

!IICau simpan ini," i a kata. "Tapi aWas , djaga 
ati2, djangan sampai hila ng pula . " 

Pennai su r i 'menjambuti , ia buka ia punja tre­
mol pakaian, dengan ati2, ia simpan djimat itu, 
tromo lnja ia kuntji dengan kuntji emas. 

Suami-isteri ini lalu melandjuti minum a rak . 
"Rapik:.n pembaringa n, kemunian ka ta permaisu­

ri pada pelajannja . "Se'bentar kita hendak tidur." 
Tapi si siluman gojang2 kepa la. 
"Aku tak punja redjeki, alm tak punja red j eki 

akan tidur sama2 kau! " ia Y~ta . "Biar alm adjak da 
jang sadja per gi tidu di See-kieng, Nio-nio boleh 
tidur sendi r i seperti biasa ." 

Pemaisuri tidnk memaksa, maka itu , kapan per 
djamuan telah di tu";up , mereka lantas berpi saha n. 

Tj oen Kiauw djugb. gunai ketikanja ini , akan 
per gi keluar . Ia telah simpan kembali ia punjJ. ku­
tu . HuIa2 i a pulangkan asalnja, i a dengar tanda 
kentengan djam. tiga . Ia pergi kepintu, ia gunni il 
mu menghilan~, untuk bikin dirinja tidak ke lihatan. 
Ia lihat pintu' terkunt.ii. kuat . Dengan menundjuk sa 
ma kim- kouw- pang, ia bikin pintu terbuka sendiri­
nja . Begitv lekas ia berada diluar, ia lantas sa­
dja ia ber-teriak2: "say Thay Swee , lekas kau pu­
langkan aku punja Kim Seng i: io-nie ! " 

Kawanan r akjat mendjadi kaget, ketjuali j ang 
mendjaga, j a ng lain2pun pada datango 1ereka dj adi 
l ebih kaget puIn akan lihat pintu telah terbuka, 
máka lekas2 merakn tjari api dan kuntji, akan kun­
t ji pula pintu itu. Kemudian beberapa antaranj a la 
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ri kedalam, untuk be ri tahukan tay-ong mereka bahwa 
diluar ada orang menjebut-njebut Tay-o'ng i tu dan 
namanja pennaisuri. 

"Hei, djangan berisik, djangan berisik, tay­
on@, lagi tidur!" kata beberapa dajang, jang mun­
tjul atas suaranja beberapa siauw-yauw itu. 

Mereka ini takut, mereka lantas berdiam. 
Diluar, Heng Tjia masih perdengarkan suaranja 

jang njaring, tetapi, beberapa kali siauwyauw ma­
Buk kedalam, mereka tetap tak berani kasi bangun 
tay-ong mereka. 

Tay Seng diluar berteriak-teriak sampai te­
rang tanah, ka re na ia habis sabar, ia gunai toja­
nja, akan hadjar pintu, hingga ia bikin kaget ka­
wanan siauwyauw itu. Mereka lantas bikin pendjaga­
an, sedang beberapa . diantaranja lagi kedalam, un­
tuk mengasi kabar pada tay-ong mereka. 

, Baharu sekarang si tay-ong mendusi, ia djadi 
terperandjat akan dengar suara berisik ia lekas 
berbangkit, berpakaian, terus ia pergi keluar dari 
karnarnja. Ia menegur atas suara berisik itu. 

"Entah siapa, Tay-ong, diluar ada orang men­
tjutji-maki," kata beberapa budak sa.mbil berlutut. 
"Orang itu bikin ribut sedjak tadi mala.m, tapi ba­
rusan ia pun menjerang pintu! " 

Say Thay Swee pergi keluar, disitu ia disam­
but óleh beberapa siauwyauw, jang memberikan lapor 
an serupa. 

''Djangan buka pintu dulu, " kata tay-ong itu. 
"Tjoba tanja, dia datang dari mana, apa dia punja 
ahe dan nama. Kau orang lekas mengasi kaba~ pad~­
kul" 

Perintah itu diturut, beberapa siauwyauw lari 
kepintu, dari ~lam mereka berteriak menanja, sia­
pa itu diluar. 

"Aku adalah Gwa Kong undangannja radja Tjoe 
T jie Kok! ti Heng Tjia menjahut seraja perkena'lkan 
dirinja. "Aku datang untuk sambut pulang pada Kim 

, 
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Seng Hio-nio. 

Mendenga r itu siauwyauw itu melaporkan pada 
tay-ongnja, siapa" terus pergi kekeraton, akan tja­
ri pe:nnaisuri, untuk minta keterangan. 

Permaisuri baharu sadja bangun, ia belum ber­
sihl<an tubuh, rambutnja masih riap2an, kapan ia di 
wartakan jang tay-ong datang, lekas ia rapihkan pa 
kaiannja, dengan rambutnja jang hitam teruwie-ru­
wie, ia lekas keluar aken menjambut, akan undang 
"Suami" itu berduduk. Mereka belum sampat bitjara. 
atau satu siauwyauw lari masuk, memberi tahu jang 
pintu depan telah dihadjar ruaak oleh si Gwa hong. 

Say Thay Swee tida djadi kaget. malah sambil 
tertawa, ia tanja permaisuri. 

"Nio-nio, di negerimu aaa berapa banjak pang­
lima perang?" 

"Ada banjak sekali, tak kehi tung, " pennaisuri 
, djawab. 

, "hpa diantaranj a ada jang she Gwa?" 
~'Aku berada didalam keraton, aku malainkan r&. 

wat Sri Baginda dan urus sekalian selir dan da­
jäng," sahut permai su rL "Tentang bahagian luar. 
aku tak ingat.". 

"Orang jang sekarang berada di luar sebut diri 
nja Gwa Kong!' kata pula Say Thay ::lwee. "Da lam bu­
ku Pek Kee She tak ada she Gwa , tapi Nio-nio ada 
pintar, kedudukan kau tinggi dan mulia, kau ting­
gal didalam istana, tau tentu ada bat ja banjak bu­
ku, maka apa ~io-nio ingat ada she Gwa itu?" 

"Barangkali ahe itu didapat dari kuta2 dalam 
ki tab Tjian Djoe Boen," berkata pennaisuri. 

"Ja, itu betul, itu betul!" kata Say Thay 
Swee. jang lantas sadja pergi keluar. Ia girang. 
ia p~itan dengan gembira. Ia pergi kepesebannja, 
ia terus dandan dan bawa barisannja pergi keluar. 
Ia bersendjata sebata~ kampak besar. Kapan ia te­
l ah sampai diluar, terus ia berteriak dengan tegur 

, annja: "Mana dia Gwa Kong dari Tjoe Tjie t~ok?!I 

" 
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Heng Tjia madju seraja tang~n kanan menjekal 

tojanja dan tangan kiri menuding. 
"Eh, keponakanku# bagaim~na kau panggil aku? ft 

ia tanja. 
Tay-on~ itu lantas sadja djadi gusar. 
"Kurang adjar! 11 ia membentak. "Romarrnu mirip 

kunjuk, mirip monjet# kau ada tudjuh bagian han­
tu, tjara bagaimana kau berani menghina aku?" 

"Ha, siluman kurang adja r!" Heng Tjia pun mem 
bentak, tapi sambil tertawa. I1Kau tukang menghina 
rad ja, tjara bagaimana matamu tak ad~ bidjinja? A­
pakah kau benar tidak kenalkan aku, jang pada lima 
ratus tahun jang lamp~u sudah mengatjau Iangit, di 
mana. tak ada malaikat jang tak menghonnati aku? 11-

pakah saIahnja djikalau kau pànggil gwa-kong pada­
ku?" 

Siluman itu djadi semakin gusar, seba terang 
ia sedang dibuat permainan. Orang djadi bukan ber­
nama Gwa Kong, hanja itu ada gwa-kong jang berarti 
engkong luar. 

"Djangan banjak mulut! " ia membentak pula. 
"Lekas kau kasi tahu she dan namamu! Boegee apa 
kau ada punja maka berani datang kemari? " 

"Sebenarnja lebih baik kau tak tanja she dan 
namaku! 11 Heng Tjia djawab. ·"I{apan kau dengar she 
dan nemaku, aku kuatir kau tak kuat berdiri dan 
nant i rubuh! Kau berdiri biar tetap, kau dengar! 11 

Dan Heng Tjia tuturkan ia punja asal-usul, ia 
punja segala hal-ichwal, bagaimana ia mengatjau la 
ngit dan lain2, sampai ia dapat nama kehormatan 
Tjee Thian Tay Seng dan lain lagi, sampai ia ditu­
gaskan melindungi Pendeta Tong berziara ke Barat. 

"Kau djadi ada itu binatang jang mengatjau 
langit!" kata siluman i tUe "!\au lindungi Pendeta 
Tong, kau boleh ambil djalanan sendiri, kenapa kau 
djadi usilan, mau tjampur urusannja radja Tjoe 
Tjie Kok? Kenapa kau kesudi~n djadi budaknja radja 
itu dan datang kemari untuk anterkan djiwa?" 
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"Siluman, djangan ngatjo! Aku datang, atas un­

dangannja radja Tjoe Tjie Kok, siapa pandang aku 
sebagai tetamu agung. sebagai orang tua, sebagai 
malaikat sutji, tjara bagaimana kau bilang aku dja 
di budak? Djangan kau Iari, mari rastii tojaku!" 
. Habis berkata begitu, Heng Tjia lantas menje-
rang. 

Say Thay Swee berkeIit, ia tak takut, maka ia 
balas menjerang. 

Mereka bertempur sampai lima-puluh djurus, 
tak ada jang kalah atau menang. Haka, setelah ber­
pikir, Say Thay Swee tahan seranL~n, terus ia ber­
kata: "So.en Heng Tj ia, tahan du.lu! Tni pagi alm be 
lum bersantap, maka aku hendak daha r dahulu, habis 
dahar, nanti kita Iandjuti pertempuran kita ini." 

Heng Tjia tapinja bisa dugah orang punju mak­
sud jang sebenarnja, jalah guna ambil wasiatnja , 
maka i a berkat a : "Satu laki2 sedjati tak akan ke­
dj a r Relintji kabur, mak_ kau boleh pergi, boleh 
pergi!! Nanti, sesudah kau gegares kenjang, kau bo 
leh kembali untuk t erima bi na sa ! 11 

Siluman itu lantas putar tubuhnja dan Iari ke 
daIam# t erus pada Kim Seng Uio-nio. 

"i'Iio-nio, Iekas keluarkan wasir,tku!" i a minta. 
"Buat apa djimat itu? n perma isuri tanja. 
''Untuk tempu"r musuh, " se.hut Tay-ong i tUe "0-

rang j ang ini pagi t a ntang aku ada pendeta jang 
mau ambil kitab sutj i di Bara t, namanja Soen Gouw 
Khong, dia pakai nama palsu. Gwa Kong, barusan a ku 
lawan dia, ki ta se ri sadja, maka a ku hendak gtmai 
wasiat akan bakar padanja. 1I 

Permaisuri djadi bersusah . Kalau ia tak kasih 
kan, ia kuat ir siluman itu tjuriga, tapi kalau ia 
serahkan, ia kuatir Heng Tjia tjelaka. 

Lekas keluarkan! Say Thay Swee kata pula ,e­
lagi permaisuri itu bersangsi. 

Terpaksa ~ dengan apa boleh buat, permaisuri 
keluarkan wasiat itu. 

I ' 
I ~ 
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Setrilnanja djimat,dengan tak kata apa2 lagi, 

Say Thay Swee segera pergi pula keluar, ia tinggal 
kan permaisuri, jang dia~ dalam kamarnja sambil me 
nangis. Ia kuatirkan Heng Tji& tak bisa lari, ia 
kuatirkan ia punja naaib. Ia, seperti sisiluman , 
tak tahu bahwa djimat itu ada jang palau. 

Sesampainja diluar, Say Thay Swee lantas am­
bil tempat dikepala angin. 

"Soen Heng Tjia. kau djangan lari, kau lihat 
bagaimana aku gojene~2 ' kelenenganku!" katá ia deng­
an gembira. 

Gouw Khong tertawa. 
"I{au ada punja kelenengan, apakah kau kira a­

ku tidak?" ia djawab dengan enteng. "Kau biea ' go­
jang2 kelenengan, a pakah aku tidak biaa?" 

"Kau ada punja kelenengan apa?" tanja i tu si­
luman. 1I1'joba kau keluarkanf" 

Heng l'jia bikin tojanja ketjil bagaikan dja­
rum, ia silnpan i tu kedalam', kupingnja, kemud.iun ia 
rabah ia punja pinggang, akan keluarkan wasiat ke­
lenengan kepunjalannja si siluman. 

"Apakah ini buka nnja kelenengan? " kata ia sam 
bil tontoni kelenengan itu. 

Say 'Ihay Swee kaget, serte. heran. 
"Anah, aneh!" pikir ' ia.. "·"Kenape. kelenengannja 

sama den~n kepunjalanku? Apakah biaa djadi itu a­
da pembuatannja jang sama? Mustail tak ada perbeda 
annja?" Maka ia lantas tanja: ' IIKelenengan kau, kau 

dapa tkan dari mana?" 
"Dan kau, keponakanlru, kelenengan 'kau, kau da 

patkan dari mana?" deng 'fjia djawab. Ia bukan me­
njahuti , ia balik menanja. Ia berlaku gembira seka 
11. 

Siluman i tu menjahut: "Ini adalah ke lene ngan 
jang terbikin dar~ e.mas, jang t~lah lama dilebur­
nja hingga djadï wasiat. Tni ada kelenengan pening 
galannja Loo Aoen .. " 

"Aku punja djuga ada dari sumber jang aama 1'1 
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berkata Hen6 Tjia. 

"Apa kau maksudkan? 11 

"Ini adalah peningglllan dari Loo Koon, jang 
telah bikin itu di Tauw-soet-kiong," Hang j',jin djR 
wab. "~1~ punja ada jang perompuan, kepunja lan kau 
jang lelakL ..... " 

"Kele:i1engan ini ada waa:l,at. rukannja bin~ l:;'\ng s 
tjara b~gaimal~e. kau omong hal jang lek9.ki èo.n pe­
r empuan? I. siluman i tu tegasklln. "·{ljado.t j Elllg tulen 
adalah jang, ,chasiatnja manG.jur • • ••• \; 

IIOmO!lgan sadja, tak ada buktinja, -cak tjukup i 11 

Heng Tj:l,a 111al1b. "Sekarang kau boleh gojanI:: terle 
bih dahulu kau punja D •••• n 

Say Thay Swee girang, ia menurut. Ia lanta~ 
gojang kelenengannja. Apa mau, pertama ia menggo­
jang, api tidak menghembus. Ia gojang bUJ.t kedua 
kalinja, tetapi asap tak mengebul. Ia djadi pena­
sa ren, ia gojang buat ketiga kalinja. lijuga ini ka. 
li, pasi~ tak berhamburan. I a djadi kaget dan bing 
ung. 

,''Heran! i l ia bers6ru, "heran" Apakah keleneng­
an ini takut perempuan? Jlpakah jang lelaki tak bo­
leh lihat jang perempuan, ia djadi tak mandjur. " 

Heng Tjia tertawa. 
"Keponakanku, kau boleh berhenti menggojang I" 

ia teriaki. "Kau lihat, aku hendak g,ojan~ kepunje.­
ankul" 

Dan si monjet nakal ini gojang kelenengannja, 
terus tiga kali, hingga api, asap dan pasir, sege­
ra keluar saling-susul, hingga tjahaja merah, tja­
haja biru dan tjahaja kuning djadi bertjampuran, 
sudah begitu, ia pun mendjampe, ia sedot ha,~ dan 
meniup angin, hingga angin membantu bekerdjanja ti 
ga rupa benda jang liehay i tu I , 

Say Thay Swee kaget, ia ketakutan. Ia mau la-
ri, ia tak dapat djalan. . 

Se~agi bahaja mengantjam itu siluman, menda­
dakan ditengah udara ada teriakan: I,' 

lilt 

Il 
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"Soen Gouw Khong, aku disini!" 
Heng Tjia angkat kepalanja, maka ia segera 

tampak Koan Im Pou-sat, ditangan kiri siapa ada ia 
punja botol Tjeng-pang dan ditangan kanan batang 
yanglioe, dengan kepereti air kam-louw, dewi itu 
padamkan api. 

Kenali dewi itu, Heng Tjia lekas2 gantung ke-
1enengannja dipinggangnja, ia bun~kuki dirinja, a­
kan memberi honnat sambil mendjura. 

Koan im tjuma mengiprat beberapa kali, api pa 
dam, asap bujar, pasir lenjap. 

"Tee-tjoe tak tahu Tay Tjoe datang, tee-tjoe 
tak keburu menjingkir," kata Heng Tjia. "Sebenar­
nja Pou-sat hendak pergi kemana? " 

"Aku sengadja datang kemari untuk ambil ini 
• siluman." sahut Pou-sat. 

"Siapa sebenarnja siluman ini, sampai Pou-sat 
sendiri jang datang ambil dia?" 

"Dia adalah aku punja srigala tunggangan, Kim 
mo-houw, tf sahut Pou-sat. 1I Aku punja gemba1a ngan­
tuk dan ketiduran, binatang ini tak terdjaga, deng 
an gigiti rantai besinja, ia minggat, hingga kesu­
dahannja ia tolong radja Tjoe Tjie Kok terhindar 
dari bahaja." 

. Heng Tjia heran, seJIlOOri mendjura, ia kata: 
"Tjara bagaimana Pou-sat bilang dia menolong radja 
Tjoe Tjie Kok? Dia djusteru menghina radja, i~ 00-
wa lari permaisu~i radja itu, ia lakukan perbuatan 
tak senunu, ia bikin radja sakit dan bersengsara." 

"Kau tak ketahui duduknja hal." Pou-sat kata. 
"Semasa radja tua dari Tjoe Tjie Kok, radja jang 
sekarang masih djadi putera mahkota, dimana muda­
nja, ia geroar memburu, ia suka adjak barisannja,a­
kanmelepas burung2 pemburu. Pada suatu hari pute­
ra mahkota itu sampai didepan Lok-hong-po, disana 
ia ketemukan dua ekor burung merak, jang ada pa­
sangan. Sebenarnja sepasang merak 1tu ada anaknja 
Say-hong Hoed-bo Khong-tjiak Tay Beng Ong Pou-sat, 
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keduanja sedang mentjelok dipuntjak. Putera mahko­
ta itu kena panah merak jang lelaki, sedang jang 
perempuan, lantas pulang dengan bawa panah itu. 
Hoed-bo kemudian menjesal, ia bertobat. Karena ini 
putera mahkota, dimasanja mendjadi radja, dimesti­
kan berpisah tiga tahun dari permaisuri, bahwa ia 
mesti menderita sakit, Ketika kedjadian itü, aku 
ada lewat bersama ini srigala. Dia rupanja dapat­
ingatan baik, ia minggat, ia bawa lari pennaisuri, 
dari itu untuk tiga tamln, radja menderita. Seka­
rang Budah tiga tahun, sampailah waktu jang dite­
tapkan itu, maka bagus sekali, kau datang dan 0-

bati radja, dan aku sekarang d~tang untuk ambil 
srigala i ni. " 

"Tetapi, Pou-sat," Heng Tjia berkata. Ia ma­
sih tak mengarti. "Biar adanja semua sebab2 itu, 
akan tetapi dia sudah .berdasa. Dia telah rusaki ke 
hormatannja pennaisuri, ia telah lakukan perbuatan 
jang melanggar kesusila'an.Untuk kedosa1annja itu, 
ia mesti dapat hukuman mati. Tapi pou-sat datang, 
biar dia tak dapat hulruman mati, dia toh mesti da­
pat hukuman hidup. Biarlah aku hadjar dia dua pu­
luh toja, habis itu,Pou-sat boleh bawa dia pergi." 

"Gouw Khang, kau tahu aku tu run ke dunia, ma­
ka i tu, kau harus pandang aku. Kau harus kasi am­
pun padanja. Kau pun tetap telah berdjasa sudah 
taklukkan siluman. Djikalau kau rangket dia, dia 
toh mesti binasa." 

Heng Tjia tak berani berbantah pada dewi itu. 
"Baiklah bila Pou-sat inginkan dia dikasi am­

pun. Tapi dia mesti didjaga keras, ia tak boleh di 
kasi. minggat pula dan turun ke dunia, untuk bikin 
orang tjelaka." 

"Kau djangan kuatir, ft sahut Pou-sat, jang te­
rus pandang siluman i tu sereja membe'ntak: "Kau ti­
dak hendak pulang ·asal, kau hendak tunggu apa 1a­
gi?" 

"Siluman itu menurut, ia gulingkan tubuhnja, 

~. 

I·i ,,. 
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lIlaka sekedjap sadja ia telah djaài binatang tung­
gangannja Pou-sat, sedang Pou-sat sudah lantas na­
ik atas bebokongnja. Tapi dewi ini tak lihat tiga 
kelenengan di lehernja binatang itu. 

"Gouw Khong kau kembalikan aku punja ke len-
engan," ia kata. 

Heng Tjia goleng kepala. 
"Si Soen Tua tak keta.;'lui i tu, 11 ia menjahut~ 
"Ah, kunjuk nakal! tl menbentak Pou-sat. "Djika 

lau kau tak tjari kelenengan itu, djangan kau satu 
Gouw Khong, sepuluh Gouw Khong djuga tak akan mam­
pu sekati siluman ini! Lekas keluarkan kelenengan 
i tu!" 

"Vengen sebenarnja aku tak lihat i tu," sahut 
Heng Tjia sambil tertawa. 

"Apakah benar kau tida\<: liha t? "tanja Pou-sat. 
"Baik, nanti aku bat ja do 'a Kin-kouw-djie! 11 

. Mendengar antjaman i tu, Hen; Tjia ketakutan. 
"Ljangan bat ja, djangan batjal" ia kata den­

gan sibuk. Dan lantas ia serahkan tiga buah kerin- . 
tjil'}gan i tUe 

Pou-sat menjambuti, untuk terus pa sang itu di 
leher Im-mo-houw, kemudian dengan tak kata apa2 la 
gi , ia keperak binatang itu, untuk dikasi djalan, 
maka Kim-mo-houw angkat empat kakinja, a;:an ter­
bang naik ke udara. 

Heng Tjia. tunggu sampai Pou-sat sudah pergi­
djauh, ia keluarkan tojanja, ia masuk kedalam guha 
akan hadjar mampus semua rakjat siluman, kapan ia 
sudah sampai dikeraton, ia a.djak pennaisuri akan _ 
pulang ke negerinja. 

Kim Seng Nio-nio menghaturkan terima ' kasih 
berulang-ulang atas itu pertolongan. Ia tanja ba­
gaimana duduknja pertempuran. 

Heng Tjia mengasi tjerita, sampai Pou-sat da­
tang menolongi siluman itu. 

Kim Seng Nio-nio mendjadi kagum kemudian ia 
tanja bagaimana ia bisa pulang . 

, 
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"IWlah gampang," kata Heng Tjia, jang lalu 

tjiptakan seekor naga rumput, ia suru pennaisuri 
nai\<: atas itu dengan dipesanmesti meramkan mata. 

"D,jangan takut, aku akan adjak lHo-nio pulang 
kepada Sri Baginda," kata Heng Tjia. 

Permaisuri merrurut, ia tutup kedua matanja. 
Heng Tjia bat ja djampenja, akan bikin naga i­

tu terbang, bnwa permaisuri pulang ke Tjoe Tjie 
Kok. Boleh dibilang baharu setengah djam, ia orang 
Budah l anta s sarnpai. 

"Nio-nio melek! 11 Heng 'I'jia kata. 
Permaisuri buka matanja buat lantas djadi áa­

ngat kebirangan, karena ia kenal i istananja. Ia tu 
run dari naga rumput, ia ikut Heng Tjia masuk keda 
lam istana, sampai di singgasana. . 

Radja sedang b~rmusjawarat ketika ia .lihat 
pennaisud pulang, ia girang tidak kepalang., ie. 
berbangkit dari kursi keradjalan, akan papak iste­
ri ittu, ia ulur tangannja, "-kan tjekal tangan per­
maisuri. Ia berniat menuturkan ia punja kesengea~ 
an hati sedjak mereka berpisalan. Baharu ia bentur 
tangannja perma~suri, ia sudah kaget, ia mendjerit 
dari rubuh. 

" 1lduh, aduh I Tanganku saki t I ti ia mendj ed t-
djerit. , 

Pat Kay tertawa berkàkakan menampak kedjadian 
itu. 

"Dasar orang tak punja redjekil" kata si babi 
ini jang djaiI. 

"Eh tolol, kau djangan main gila t ti Heng Tjia 
bentak s~etee itu. "Kau tak tahu! 11 

"Aku tak tahu apa?" tanja pat Kay, dengan ~~­
long oh. 

"Tubuhnja Nio-nio ada durinja, kau tahu! .ouri 
itu liehay, siapa terkena, ia merasa sakit. Sedjak 
sampai disana, selama berdiam di Kie Lin San bers~ 
ma Say Thay Swee, liio-Dio acta terlindung oleh diri 
nja i tUe 11 

I ~ 
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Sementara itu, oran~ telah bangunkan radja, 

mereka pun heran. 
Semua menteri dan s elir, jang keluar akan me­

njambut, mendjadi heran. Giok Seng dan Gin Seng 
Nio-nio telah pimpin radja. 

Selagi orang bingung, diudara ada kedengaran 
suara, katanja: "Tay-seng, aku datangl" kemudian 
kelihatan ada turun satu dewa. 

Heng Tjia kenali dewa. itu, ia menjambut. 
"Thio Tjie Yang hendak pergi kemana?" ia ta­

;Ilj a.. . 
"Tjie Yang Tjindjin sudah lantas sampai di is­

tana, ia memberi honnat. pada Heng Tjia. 
"Tay Seng, terimala h honnatnja Siauw- sian Thio-

Pek Soei," ia kata. 
Heng Tjia balas honnat itu. 
"Kau dat ang dari mana?" ia tanja. 
"Aku datang untuk minta pulang djubaku," sa­

hut dewa i tUe "Pada tiga tahun jang lalu, kefika 
hendak hadliri pennusjawa ratan Buddha, aku lewat 
disini, a ku dapat kenj ata fan radja Tjoe Tjie Kok 
dan permaisurinja lagi nampak kesukaran, karena ku 
atir siluman nodahkan kehormatannja permaisuri, a 
ku lantas pi ndjemkan aku punja djuba Ngo-tjay sian 
ie. Dengan pakai djuba itu, tubuhnja pennaisuri 
djadi sepert i tumbuh duri, dengan be gitu, ia djadi 
bisa tertolong da ri gangguan. Sekarang Tay Seng da 
tang menolong, bentjana 8udah lewat, maka itu , aku 
datang kemari." 

"Kalau begi tu, ki ta djadi bikin susah kau, jg 
mesti datang dari tempat jang djauh," kata Heng 
Tjia. "1~ah, silahkan kau ambil pulang djubamu itu!" 

Tjie Yang Tjindjin lantas hadapi pennaisuri, 
ia menundjuk dengan djarinja, atas mana, ia punja 
djuba mustika lanta s lolos s endirinja dari tubuh 
per.maisuri, siapa ada punja pakaiannja sendiri. Ia 
lantas ambil djuba itu, untuk ia pakai. 

"Ma 'af, Tay Seng.. sekarang; djuga siauw- sian 

, 
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mohon pami tan, lt kata ia. 

"Tunggu dulu," Heng Tjia bilang. "Biar radja 
menghaturkan terima kasi pada kau." 

Tjie Yang Tjindjin tertawa. 
"Tidak usah, tidak usah," kata ia, jang terus 

memberi horma t, kemudian ia mentjelat ke udara, un 
tuk berangkat pulang. 

Radj a bersama permaisuri, sekalian selir dan 
menteri, Iantas mendjura ke udaro., untuk haturkan 
t e rima kasih mereka. 

"Marilah ki ta pergi keistana timur," kata ra­
dj a kemudian. I a unda ng Sam Tjhon~ berempat , untuk 
kemba l i mendjamu pendeta2 penolong i tUe Disini ra­
dj a adjak pennaisuri semua dan menteri2nja berlu­
tut pada aam Tjhong dan murid2nja untuk haturkan 
terima kasih mereka, kemudian ia undang mereka ber 
djamu. 

Heng Tjia 
tttioehoe, 

perang," kata 
be rdjalan. 

terima itu perdjamuan. 
tjoba keluarkan itu surat tantangan 
Heng Tj i a pada gurunj a selagi pesta 

"Surat apa itu, tiangIoo?" tanja radja. 
"Sura t tanta.ngan perang dari si siluman," dja 

wab Heng Tjia , ja.ng t e rus tuturka n bagaimana ia 
rampas sura t itu, bagaimana i a bunu Oe-lay Oe-kie 
dan i a menjama r dja tii utusan itu. Lebih dj auh, mo­
njet ini tuturkun perana n jang i a lakukan, s ampai 
i a bisa taklukki Say Thay Swee. 

Radja dan menteri2nja djadi sangat bersukur, 
l a gi2 mereka mengutjap terima kasih. Mereka pun sa 
ngat kagumi orang punj a kesaktian. 

ItTapi semua i tu karena kebidjaksana fan Bagin­
da, " kata Sam Tjhong, j ang s ete l a h i tu mohon pami­
tan.. guna landjuti pe rdjàla nannja ke Barat. 

Radj a tidak bisa menaha n lebih lama pula pada 
ini pendeta , maka ia lantas urus orang punja surat 
surat, sedang diwaktu mereka hendak berangkat, ia 
adakan pesta berpisahan. Untuk keluar k~ta, Sam -

I! 
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Thong diundang naik atas kereta naga. Radja dan 
pemaisuri dan sekalian menterinja, telah turut 
menganter. 

Be~at adanja b~rpisahan itu, tetapi diachir­
nja, mereka berpentjaran djuga. 

lJCXII 
Perdjalanan dilanajutkan denganmelewati ba­

njak gunung dan tanah datar. Mlisim Rontok telah 
pergi, musim Dingin telah datang, sehabis itu, me­
njusul pula musim Semi, sa'at dari hawa udara jang 
begus dan pemandangan all~ jang indah. Perdjalan-

·an diwaktu begini ada menjenangi hati. 
Pada Buatu hari, kapan Sam ~jhong lihat dise­

belah depan ia ada rumah orang, ia lantas turun .da 
ri kudanja, ia berdiri dipinggir djalenan. 

"KenapA., ~oehoe?" tanja Heng Tjia dengan he­
ren. "Djalanan ini toh rata dan tidak ada halangan 
nja? " 

"Soeheng tak Ut hu !" Pat Kay dului gurunja men 
djawab. "Sudah lama Boehoe duduk atas kuda, ia pe­
gal, ia hendak menghilangi lelah sebentaran, ia 
hendak i tjipi kepennaian pemandangan allam disini" 

"Bukan, ft Sam Tjhong kata. ".rl.ku liha t ada ru­
mah orang disana, aku ingin pergi sendiri untuk me 
mohon ama 1 ••••• " 

ftuengerlah, . apa jang soehoe bilang!" borkata 
Heng Tj ia sambil tertawa. ":i\alau Boehoe hendak da­
har, aku toh .boleh pergi wakilkan Boehoe! Bukankah 
peribahasa ada bilang, satu hari mendjadi guru' se 
lama2nj a mendjadi ajah? Mustail satu murid boleh 
enak2an bertjokol dan jang djadi guru mesti pergi 
memi nta de ma ? " 

"Aku tak bermaksud dernikian, Gouw Khong," ber 
kata itu guru. "Jang sudan2 tak ada rumah orang, 
kita berada djauh kesana dan djauh kesini, maka i­
tu, aku tak bisa pergi sendiri, kau orang boleh wa 
kilkan aku, tetapi sekarang, rumuh ada dekat seka­
li, umpama diteriaki, orang menjahuti, I dari itu, 
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biarlah aku pergi sendiri." 

"Ah, soehoe kelirul" kata Pat Kay. "Soehoe a­
da guru, kita ada murid2, maka bagaimana kita bisa 
biarkan guru bekerdja, kita mengawasi sadja? Bukan 
kah ki tab tua ada bilang, "Ada kerdja fan, simurid 
jang kerdjakan?" Biarlah aku, si Tie Tua, jang per 
gi! " 

"TaiÏi, Gouw Tjeng," kata pula si guru, "Hari 
ini beda dari hari2 jang sudah lewat, hari ini ada 
terang-berderang, tidak seperti dulu2, Dulu, kau 
orang djuga mesti pergi djauh, sedang sekarang, ru 
mah itu dekat sekali. Kau orang tung~u, nanti aku 
pergi kesana, àku akan dapat hasil atau tidak, itu 
ada urusan lain." 

See Tjeng, jang diam sadja dari tadi tertawa 
"Sudah, soeheng, . djangan banjak omong lagi I" 

ia kata. ":loehoe ing·inkan demikian, djangan kau 
oran~ bantah, nanti Boehoe gusar. 

Pat Kay bisa dikasi mengarti, ia lantas ke­
luarkan poet-oeh dan pakaian djuga , untuk gurunja 
salin dahulu. Kemudian, dengan tindakan lebar, 
Sam Tjhong pergi kerumah didepan itu. Ia lihat 
djembatan batu jang tinggi,pepohonan jang banjak, 
air kalinja mengalir. Disana pun ada burung2 deng 
an suara~ja. Ia lihat rumah mirip dengen kelen­
teng. Ketika ia mendekati djendela, ia lihat em­
pat orang perempuan muda asik mendjahit atau me -
njulam, semua ramannja eilok. Maka ia merandak. 

Sekian lama pende ta ini berdiam, nona2 itu 
pun tak ada jang lihat ianja. 

l'Kalau aku tak berhasil, murid2ku bakal ter­
tawai aku." pikir Sam Tjhong. 

La lu , dengan ~eranikan hat!, ia bertindak ke 
atas djembatan, guna hampirkan itu rumah. Ia sam­
pai disebuah peseban dengan latarannja jang lua~ 
dimana. a~a tiga nona2 asik main bola, mereka inl. 
pun tjantik, mereka bedah dari empat nona jang la­
gi menjulam itu. Tapi sekali ini 1~ tidak berdiri 
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diam, ia lalu buka suaranja, ia menegur mereka, jg 
ia pané',gil "Lie-pou-sat," untuk mohon amal. 

Mendengar panggi lan i tu, keti t a. none. lantas 
lemparkan bola mereka den~an gembira, sambil ber­
lari2, mereka membuka pintu, akan menghampirkan 
pendeta kita. 

")'·!a f af , tiangloo! " kata mereka. "Sajang kita 
telah menjambut lambat kepada tiangloo. Sila~kan 
ma suk!" 

"Si~ntjay, siantjay •••• • " memudj i Sam Tj hong 
dalam hatinja. "Tanah Rarat benar ada daerah Budd­
ha , disini orang perempuanpu~ beramal, apa pula 0-

ranE:> le lakinja .•••• 11 

Ia mengutjap terimah kasih, ia la ntas turut ke 
dalam pekaranban, kerumah . 

Satu nona mernbukai pintu, pendeta lni dit'.n­
dan~ masuk, disilahkan duduk. 

Sam Tj~ong heran ketika ia lihat medja dan 
ban~ku, jang semua terbikin dari batu, hawanja a ­
dem . Ia tak aman hati sesudah ia tenbok ruangan i-
tu . 

"Ini pasti bukan tempat jang baik," pikir ia, 
jan~ hatinja berubah. 

"Silahkan duduk , tiangloo," mengundang, bebera 
pa nona itu sambil terta~~2. 

Dengan terpaksa, Sam T.ihon,g, berduduk, hatinja 
tak enale. 

"Tiangloo asal kelenteng mana dan tiangloo 
bermaksud amal apa?" kemudian nona2 i tu menanja. 
"apa tiangloo hendak f'erbaiki djembatan atau dja­
lanan, atau hendak dirikan kuil atau pagoda , atau 
tiangloo berniat mentjetak buku sutji? Silahkan 
tiangloo keluarkan kau punja buleu aerma'an, untuk 
kita lihat. 

"Tetapi aku bukannja pendeta tukang punt,ut 
derma 'an," Sam Tjhong kasi tahu . 

"Iiabis, buat apa tiangloo datang kemari?" 
Il.l'.ku hendak memon')ll nasi sadja ," sahut Sam 
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Tjhong , jan terus teranGkan bahwa ia ada pendeta 
dari Timur, jang mau pergi ke Say-thie . "Kebetulan 
lewat disini, aleu merasa lapar, dari LtU, aku mam­
pir untul~ mohon aroal barang makanan. " 

II,l;agus, bagus! \; kata nona2 i tu . "Pendeta Jari 
djauh ada beribadat, adik2ku hajo l ekas sediakan 
barang mal'és'nant ,I kata nona jang paling tua. Ia te­
lah teriakkan empat ~ona jang sedang menjulam, ma­
ke. mere~a itu lantas berbangkit dan pergi kedapur. 
Ia orang sendiri, bertiga, lantas temani si pende­
te. bitjara, darj banjak hal . 

Apakah jang nona2 itu matangi~ 
Itu ada daging manusia, jang digoreng dengan 

min,ia~( me.nusia, digorengnja sampai hitam. Uan polo 
orang" dibi kin djadi s elllatjam tauwhoe . Semua ini 
dimuati e.d;a. dua buah piring, diletakki dia.tas ;ne­
dja batu. 

"Silahlcan dahar, tiang loo, lt me r eka mengundang. 
"sa,janG, kerena kesusu, ki ta tak dapat men,jediakan 
lain2nja baranc makanan . Dahar ini dulu, sebentar 
akan me njuBul tambahannja •..•. " 

Sam Tjhong riapat t jium bau amis, ia tak be ra­
ni dahar. 

":·:[a' af , lie-pou- sat, tetapi pintj en~J pantang 
dahar barang berdjiwa S3djak aleu masih dalam kan­
dung,an," ia kata sa raja ia mend,jura. 

"Tiangloo, inipun dedaharan barang tak b,e rd,i i 
wa!2 kata nona.2 itu· sambil t e rtawa. 

"Oh-mie 'l'::lO-hoed! 11 memud.j ih pend",ta i tu sera­
ja t ekap keuue. tangannja. "Djikalau pintjeng; dahar 
ini, d j angan harap pintj en6 bisa roenghadap Buddha 
untuk mamohon kitab sutji ••••• " 

"Tatapi , tiangloo, kau ada oraIlt.. sutj i , kau 
tak boleh tjela.:î pumberian o rang" 11 kata si nona. 

"Bukannja aku menje lah, lie-pou-sat. Aku da­
tang dari Timur atas titahnja Radja, maksudku su­
tji, karena itu, a~ harus pelihara diriku . ti 

1~ona2 i tu tertawa . 
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"Bisar baga:imana, dengan sikapmu ini, kau men­

tjelah pemberian, tiang1oo!" kata mereka.. "Nah, si­
lahkan tiangloo dahar! 11 , 

'~a'8t lie-pou-sat, benar2 aku tak risa da - ' 
har, kuatir aku nanti 1anggar pantanganku," kata 
pula Sam Tjhong. " Baik1ah, idjinkan aku berlalu sa 
dja." 

Tapi nona2 itu menghalang-halangi dj~lanan. 
"Tidak bisa, tiangloo! Kau sudah datang, tja­

ra bagaimana kau bisa diantap pergi keluar lagi?" 
Pertjuma Sam Tjhong memaksa mau per&i, ia lan 

tas dipegang dan ditarik, hingga ia rubuh, ~jata 
nona2 itu ada mengarti silat dan bertenaga kuat. 
Ia lantas ditekan, di'ikat dan digantung dipengla­
ri, bebokongnja diatas, perutnja dibawah. Ini ada 
tjara mengantung tubuh jang dinamai "Sian Djin 
Tjie Louw" atau "Dewa menundjuki dja1anan," Sebe­
lah tangannja dilondjorkan kedepan, sebelah lagi, 
di 'ikat menahan pinggang. 

Sam Tjhong menahan saki t, air matanja melele. 
Ia lantas sesalkan dirinja, jang bernasib sangat 
ma lang, dimana sadja, ada men~hadapi rintangan dan 
~~~. ' 

"Aku s~ngka ini ada rumah penduduk baik2,sia­
pa tahu, aku terdjebak •••••• Ohi murid2ku, lekas 
kau datang menolóngi aku, kalau tidak, djiwaku ba­
kal ha,bis ••••• 11 

Meski begitu, Sam Tjhong ton bisa awasi nona2 
itu, akan lihat bagaimana sepakterdjang lebih dja­
uh dari mereka. Ia kaget akan tampak orang pada hu 
ka pakaiannja. ' 

''Djangan2 mereka niat rangket aku •••••• " pi­
kir ia dengan hati ketjil. "Atau mereka akan dahar 
aku hidup2 ••••• " 

Tapi nona2 itu tjuma buka badju, hingga keli­
hatan perut mereka. Habis itu, mereka itu hundjuk 
kesnktian mereka. Dari ping~ng mereka, dari mata 
mereka, mereka keluarkan tali seperti sutera dan 
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tambang sebesar telur bebek, dengan itu, mereka i­
kat mereka punja pintu. 

Sementara itu, Heng Tjia dan dua soeteenja 
terus menunggui ditepi djalanan. Tie pat Kay dan 
S~~ Gou~ Tjeng mendjagai kuda mereka, tapi Heng 
TJla nalk keatas pohon dimana ia lont jat sana-sini 
untuk tj~ri bebuahan. Lama djuga m,ereka menantikazi, 
mer;.dadakan Heng l'jia lihat berkelebatnja satu t,ja­
haJa terang, bahna kaget, ia lont jat turun. 

"Tjelaka, ' soehoe dapat bahaja I" ia berseru. 
"Tjoba lihat itu rtnnah!" 

pat Kay dan See Tjeng menoleh dengan segera, 
hingga mereka bisa lantas lihat tjahaja berkelebat 
dirumah itu, tjaha,ianja terang seperti saldju atau 
perak. 

"Tjelaka, soehoe ketemu siltunanl" pat Kay pun 
berteriak •. "Hari ki ta pergi menolongi I " . 

"Soet~e. dGangan berisik, " Heng Tjia kata 
"Kau orang: tunggu, nanti aku pergi lihat ,dahulu." 

"Ati-ati, koko," Se,:) Tjeng pesc.n. 
"Djangan kuatir, aku tahu bagaima~a harus ber 

tindak, " sahut Heng Tjia. Ia 1antas rapihkan pakai 
annja, ia ke+uarkan tojanja, habis itu, ia lari ke 
arah rumah. Kapan ia sudah sampai, ia lihat benda 
bagaikan tambang atau dadung, jang ia tak tahu apa 
adanja, ketika ia pegang, barang itu demak dan 
njangket. 

"Baik aku hadjar I" pikir ia. Tapi, ketika ia 
ajun tojanja, tiba2 ia dapat pikiran lain. "Kalau 
tambang ini keras, aku bisa pukul putus, kalau le­
mas, tentu tidak. Dengan begitu, aku djadi terbit­
k~n suara berisik, aku bisa bikin kaget mereka ,jg 
dJadi penghuni rum ah ini, hingga mereka bisa bikin 
aku berabe •••••• Baiklah aku tjari keterangan 1e­
bih dahulu ••••• " 

Heng Tjia membatja dj~pe, atas mana Touw-tee 
jang berada didalarn kuil, djadi terputar-putar tak 
sudahnja. 
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"Eh, tua.-ben gka, kenapa kau puter2an? tanja 

njonja Touw-tee . 
"Kau tak tahu, kau tak tahu," Touw-tee djawab. 

"Kesini ada datan€; aatu Tjee Thian Tay-seng, aku 
telah tidak sambut ia, sekaran(; ia tani;kap aku •.. " 

"Kalau begitu, pergi kau menghadap padan,ja," 
kata si 'njonja. "Kanapa kau boleh ber-putar2 disi-
n1? ...... 

"Buat menghadap padanja, gampang, hanja aku 
ngeri buat ia punja toja ••...• Ia galak sekali. .• " 

"rAustail. Tjoba kau ngadap sadja padanjll. •••• " 
Dengan terpaksa, Touw-tee keluar, tubuhnja ge 

metaran, ~pai didepan Heng Tjia, ia terus berlu­
tut. 

"Tay- seng," kata ia seraja hundjuk hormatnja. 
"Kau bangun, dja'ngan lcau ber-pura2, aku tak 

akan hadjar kau! Aku tanja, ini tempat ada naina­
nja? " 

"Tay- seng da tang da ri ma na ? 11 Touw-tee tanja 
dahulu . 

"Aku datang dari Timur, mau pergi ka Barat." 
"Apakah Tay-seng ambil djalan dari bukit disa 

narll Touw-tee tanjn. seraja menundjuk. 
"Ja, Disana masih ada aku punja kawan, pauw­

ho k dan kuda. 11 

Touw-tee kasi 
sa tu guha jang 
ada tinggal tu 

"Bukit itu ada Poan See :Nia," 
keterangan. "Dibawah bukit itu ada 
dinamakan Paan Sie Tong, didale.mnja 
djuh si luman •..•• " 

"si luman perempuan atau lelaki ?" 
nSemuanja ai luman perempuan." 
"aerapa tinggi kepandaiannja mereka'l" 
"Siauwsin ada lemah, siauwsin tak tahu kesak-

" tian mereka. iJiselatan sana, tiga lie darisini , 
ada sumber Tek Houw Tjoa.n,airnja panas sendirinja, 
itu ada tempat mandi dari Tjiat Sian Kouw, tapi se 
djak siluman itu datang kemari, mereka kangkangi 
tempat mandi itu dan Tjiat Sian Kouw ngalah sadja. 
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Meliha t dewi tak mau banjak mulut mcreka tentunja 
ada liehay." 

"Apa perlun,ja mereka rampas sunber air paMs 
i tu?" Heng 'fj ia tanja pula. 

'~ereka pakai sebagai tempat mandi. Bia~anja 
mereka manui tiga kali dalam satu hari. Sekarang 
sudah ampir te'ngah hari, tidak lama lagi mereka 
tentu akah mandi. " 

'~Baiklah . Sekarang kau boleh pel'gi, nanti aku 
bekuk mereka. 

Touw-tee mangut2, masih sadja dia ketakutan, 
dengan tubuh gemetaran, ia pulang kekuilnja. 

Heng Tjia lantas pianhoa dj odi seekor laler, 
ia mentjelok dipohon, akan menanti~n. 

Ia tak usan menun6gu terlalu lama, ia lantas 
dengar suara seperti ulat2 sedang makan daun mur­
bei, su8.ra ia d,jadi keras, umpama lautan berge lom­
bang, kemudian tambang aneh i tu pada terputus , ma­
ka sekedjap kemudian, tertampak pula rumah sebagai 
tadi, semuanja sama. Kapan terdengar suara pintu 
dibuka, disusul sama ramainja 8Uara orang bitjara 
dan tertawa meriah. Setelah itu, Heng Tjia lihat 
muntjulnja tudjuh orang perempuan, jang berdjalan 
sambi1 ber~~egangan tangan. He'reka i tu , jang pasang 
omong sambil tertawa. 

Heng Tjia tertawa sendirinja. 
"Pantas soehoe ma~ minta amal sendiri, kira­

nja disini ada ini tudjuh si tjantik-manis I" pikir 
ia. "Tapi kalau soehoe benar di tahan 01eh mereka, 
dalam tempo dua hari sadja, soehoe bisa t,je1aka ... 
Sekarang baik aku lihat dulu, apa mereka ini hen­
dak bikin ••••• " 

Lantas Tay SenE terban~, ia mentjelok di kon­
denja nona jang djalan didepan. 

Baharu mereka itu djalan di djembatan, jang 
dibelakang kata, "Ent,iie, sekarang ki ta orang man­
di dulu, sebentar kita tiro itu pendeta, untuk da­
har padanja t " 
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Heng Tjia dengar itu, ia tertawa. 
"Dia bikin berabe, bukannja dimasak sadja, 

dia mau tim ••••• " pikir ia. 
Nona itu sementara itu djalan terus kesela­

tan, mereka petik bungah disepandjang dja1an. Ti­
dak lama mereka sampai uisatu tempat pemandian,jg 
terkurung tembok dan memakai pintu, ke1ihatannja 
keren. Disekitar situ tumbuh banjak bungah hutan, 
baunja harum. Dikiri dan kanan ada rimba jang te­
bal. 

None. jang dibe1akang, samperi pintu, tjuma de­
ng,an satu suara, pintu itu dibuka dan dipentang, 
maka segera1ah ter1ihat sumber airnja, atau empang 
tempat mandi, jang airnja mendidi. 

' . Sumber itu ada 1ebar lima tumbak lebih, pan­
dJang, sepu1uh tumbak 1ebih,dan dalamnja empat kq­
ki, ~airnja djernih,hingga tertampak dasarnja, di­
mans. ada air jang bergolak-golak bagaikan bola, 
naik keatas, menimbu1kan suara. Diempat pendjuru 
empang ada enam atau tudjuh saluran air, jang bi­
kin menga1ir pergi ' air jang kelebihan, menga1ir 
djauhnja dua atau tiga lie, turun kesawah, airnja 
masi:l hangat. Ditengah sumber ada peseban dengan 
ti ga ruanga n, di be 1akangnj a ada tem bok. Di si tu ada 
tudjuh buah kursi, dikiri dan kanan ada gantungan 
pakaian jang dit jat indah. 

Menampak tempat gantung pakaian i 'i:;u, Heng 
Tjia terbang, akanmendahului mentjelok disitu. 

Tudjuh orang perempuan itu gembira me1ihat 
air, lantas mereka buka pakaian, jang mereka gan­
tung, lantas satu persatu, atau berbareng, terdjun 
keair sambi1 ber1ontjat. Air hangat tak mendjadi 
halangan bagi mereka, mereka bernang dan memain. 

'~jika1au aku hadjar mereka sekarang, mereka 
tentu bakal binasa sebagai tikus2 jang kerendam 
air," pikir Heng Tjia. "Kasihan kalau mereka bina­
sa demikian, dan deradjatku djuga djadi turun. Bu­
kankah ada dibilang, lelaki tak lawan perempuan. 

-
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pa ik aku guna i 1ain tjar& sadjn . 

Lantus ia sa1in rup djadi seekor garud~, ta 
terbanb kegantungan pak i an dan saMber o~ang punja 
semua pakaian i tu, i a te rus terbanb kearah Pat Kay 
dan See Tje~; dimana. ia. sa1in rupa pada aso.lnja . 

"Oh, kiran;in soehoe per 'i kerum .... h gadnll lt ka ­
t a pat I\ay saJnbi 1 t er tawa . 

aEh, kenp..pa. kau bi1ang demikian?" tanju See 
T jeng . 

"Lihe.:. t sadj<..o. sc.eheng i tu, ia bawa2 pak ian! ' 
"Ini l !:tb. pakaiannjo. si si luman!" He. ;; T.iiu bi-

l ang . . 
"Bogi tu banjak? n pa.t Kay ta nja . 
rtTudjuh pe r angk t ," Heng T,jia kasi t ahu . 
"Bagaimana kau tj opo ':.inj 11 semuEl pakaian i tu? " 
"Aku bu:can t ,iopoti , hftn ja san,ber,lI sahut [{eng 

T,iia , j ang terus terangkan tenta.ng tudjuh siluman 
i tU e "~.iereka berdiam äa1am guha. Poan Sie Tong di bu 
kit poan Sie ~ia ini, me reka suàah tawa~ s00hoe, 
jan€:; mereka. ganti.\ ng dEl.n s ebentnr hendak di tim , un­
tuk didaha.r dagingnja , se1carang mereka 1agi rnanét i, 
maka pal~aian mer eka , ,Ïf.1l1~ digant.-ung, aku "hisa am­
bil dengan gampang. j\lcu kasihan ka1au aku rnesti 
kempe.lang lnampus pa.da mereka . Dengen begitu, aku 
pun akan bikin koto r t ojaku dan a~u akan dapat ma­
lu, deradja tlcu turul1. Sekarang mcr eka. tentu 1agi 
mendekam sadja diair, , mereka mEl.1u akan mendEl.rat, 
maka menggunai i ni keti ka , ki ta nani.i pe r t i keguha. , 
untuk tolongi soehoe . Kitt-\. mesti leleas menjingkir 
dari sini! ,; 

"Soeheng, kau saban2 beleerd 'ia denga n m.:ming­
ga lkun akar!;1 knta. pat Ea.y sambi1 te rta\\18.. "~::ereka 
terang ada silu~an, buat ava kau kasi hati me r elea? 
Lebih bnH: ke!npe1an , mampus sadj a , a bis per kara! 
Sekarang sian -, mereka takut ke1uar, nanti mala.m, 
me re~ tentu bisa. berlalu dari tempat mandi itu, 
me reka bisa tingga1 t etap di sini, akan peg,at kita 
nanti selama kita ~rang punja perdjalanan pulang 

r 
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habis ambil kitab. Kalau kedjadian begi tu, !1abis 
apa kau hendak bikin?" . 

"Menurut k.lu. apa ki ta mesti bikin? " tanja 
Heng Tjia. 

1I1ebih dahulu kita binasakan mereka,' baharu 
kita tolong. soehoe," pat Kay kasi keterangan. "Ini 
lah daja untuk habiskan akar. " 

"Aku tak ingin hadjar mereka, kalau kau kehen 
dakki i tu, pergilah kau jang kerdjakan," kata neng 
Tjia. 

"Bail{!" sahut Tie pat Kay dengen bersemanga t, 
malah den~an bawa ~arunja, ia berangkat dengan se­
gera. Ia sampai denban tjepat,ia terus buka pintu, 
akanmasuk kedalam pekarangan pemandian, maka itu, 
ia lantas lihat tudjuh nona asik merendam diair, 
semua sedang mendamperat kalang-kabutan, karena me 
reka lihat pakaian mereka kena disamber burung ga­
ruda. 

j'.1endengar tjatjian i tu,Pat Kay tertawa geli. 
"Eh. lie-pou-sat. kau orang seaang mandi? " ia 

. tegur mereka. "Apakah kau orang suka adjak am si 
pendeta mandi sama2 disini?" 

"Oh, pendeta, kau kurang adjar seleali!" YT.-3ne­
gur tudjuh nona itu. IIKita orang ada orang;2 perem­
puan baik2 dan kau ada seorang pertapatan. Apakah 
kau tak tahu adanja buku tua janf memuat larangan 
untuk orang lelaki dan perempuan bergaul-bertjam­
puran? Bagaimana kau djusteru berani minta mandi 
sama2 ki ta ? " 

"Tap i hawa udara ada panas!"pat Kay membelar. 
"Biarlah, kau idjinkanlah aku tjutji kaki! Kau 0-

rang dj anban sebut2 tentang buku tua dan pantangan 
nja. Kari kita mandi!" 

Pat Kay lempar garunja, ia buka badjunja, lan 
tas ia njebur keair. 

Salam gllsarnja, kawanan siluman i tu madju, a­
kan menjerang, tapi pat Kay litjik, ia terus pian~ 
hoa djadi sèekor ikan, ia bernang', akan berlari-la 

. 
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ri, nona2 itu kepung ia. ia berlaku litjin, saban2 
ia loloskan diri. Ia memang pandai ber118.ng. 

Lama 2, semua nona itu djadi bernapas senga12, 
mereka kewalahan. 

Pat ' Kay lihat orang punja keadatan, ia lon­
tjat naik kedarat, ia perlihatkan diri asalnja. De 
ngan lekas ia pakai pakaiannja dan pungut ia punja 
sendjata • 

"Hei, kau orang liha t~ sin. pa aku? Apaknh aku 
kira aku ada see.::or ikan? 11 kata ia sambi 1 tertawa, 
a kan edjeki no118.2 i tu. 

Merelea i tu kaget dan heran. 
"Siapa kau?1I nona2 itu menegor. "}{au datang 

sebagai pendeta, kau terdjun keair mendjadi ikan, 
sekarang kau pertundluki rupamu begini matj~m! Ha­
jo be r i tahukan nama kau!" 

pat Kay tertawa. 
IIKa~.ranan siluman, apakan kau be118.r2 tak ken.e;l 

kan aku?" ia tanja. "Aku ada muridnja Pendeta Tong 
jang hendak pergi ke Barat untuk ambil kitab su­
tji! Aku ada Thian Hong Gonn-swee atau sekarang 
Tie Gouw Leng! Kau orang ada sangat djahat , kau 0-

rang, telah tangkap guruku jang kau orf\.ng gantung, 
j ang kau orang hendak tim untuk dimakan dagingnje.! 
Sekarang angsurkan batang' lener kau , untuk aku ha­
djar dengan gliruku, Bupaja kau orang habis berikut 
akarnja! lt. 

Kawanan si h.l'nan i tu nam paknj a ketakutan, dida 
l am air, mereka pada berlutut • . 

ItLooya, tolong kita," me relen mohon. "Kita .ada 
punja mata tak ada bidjinja, kita sudah keliru 
t angkap kau punja guru, tep! mesldpun kita te lah 
gantung ia, ia masih belum dibikin tjelaka. Harap 
Looya kasi ampun pada kita, nanti kita merde~akan 
gurumu itu, supaja kau orang bisa melandjuti per­
djala 118. n . Kita bersedia akan membantu ongkoB dja-
lan ••••• It 

Tapi pat Kay tak Buka memberi ampu'n, ia ben-



- 1179 -
tak mereka itu, ia lantas geraki gnrunja, aken ha­
djar mereka itu. 

Kawanan siluman itu tak mau korba~~an ajiwa 
mereka, biar mesti menahan malu, mereka lantas la­
ri naik kedarat, dengan kedua tan~an mereka, mere­
ka a lang i diri, tapi beë,i tu lekas rnereka sampai di 
peseban, semuanja lantas gunai ilmu mereka, dari 
pusar mereka pada keluar mereka punja benang isti­
mewa, begitu banjak dan pandjang, men,jerP.ng kedju­
ru sannj a Tie Pa t Ka~', s e be lum ia ini bi sa berbua t 
apa2, tubuhnja sudah terlilit, ia lihat langit ge­
lap , ia mau lari, apamau, kakinja keserimpat, seke 
tika d~uga ia rubuh terguling. ' Siasia sadja ia men 
tjoba bangun, akan lari, sal::an2 ia rubU!l pula . 3f.a ­
k ,a lama2, ia rubuh berulang-ulang: sampai tt:>naganja 
habis, hingt;a ia lelah, hingga. ia rebah a.ia;n s' "ll­
bil merintih, bagaikan orang tidur pul as . 

Sampai disitu, kawanan siluman ini lantas go­
t)nb korbannja, buat dibawa pulang keguha mereka. 
Selagi lewat dihadapan Pendeta Tong, merekti terta­
VlE!. tjekikika n . ~"iereka masuk kedalam ka r.".R. r bantu, a 
kan ambil pakaian mereka , untu~~ dandan . Kemudian -
mereka ?e rgi kepintu belakang . 

ll ~h, anaJc 2 , dimA.na kau orang. ada? l! mere!<:a tE..­
n ja dengan njaring. 

i-i jr: tn. siluman ini masing2 ada pun.-j a sa tu bo­
t ia lelaki , bukf\.nnja anak kandung" hanja anak2 pu­
ngut, sebab mereka ada lah asal tawon gula, serout, 
ba lang, laler dan lain2 kutu lagi, jang mulanja me 
r ekn y-enn tangkap didjaring, sebab binatang itu bi 
sa bi tjara, mèrekfl. minta ampun dan n.i a taka n suka 
pandang sebagai ibu, perminta'an mereka . Demikia n 
me r eka djadi anak. Sekar an6, atas itu panggilan, 
mereka lantas munt jul. 

"Ada apa. ibu? " beg,i tu mereka pada menanja. 
';Anak2, tadi, karena satu kekeliruan, kita te 

lah kena. ganggu pada pendeta Tong hingga muridnja 
djadi gusar, ti kata ibu2 itu, "Maka itu, se!-::arang -

" 
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perg,i kRU orang keluer, akan pukul mundur pula mu­
'SU::1, u,"'lpama kau orang dapat kemenangan, kau orang 
boleil susul lei ta di rumanja kau orang punja ipar, 
disf.tna ki ta akan t\~nggu kau orang." 

Anak2 i tu 'menurut, maka i tu , tud,juh siluman 
itu luntas kabur kerumah soeheng mereka. Sebalik"­
nja, itu anak2~ sudah lantas bersiap, akun hadap­
kan musuh. 

Sementara i tu pat Kay, karena kab~rnja i tu no 
na2 manis, sudah lantas mcrdeka sendirinja. Ia me­
rajap bangun. dengan menaha1l saki t, ia terus kemba 
1i pada lIeng 'J.' j ia. 

"...,oeheng, apakah kepalaku bengkak, apaka;" mu­
kaku matang biru?1I ia tanja ia punja" saudara. 

"Kau kenapa, ah? fI Heng Tjia tanja. 
"ilku kena diringkus dengan tambangnj.a kawanan 

binatang i tu, hingga a cu djatu}l bangun, siasia sa­
dj ~ aku berontak, akru merasa tubuhku terluka, aku 
sampai ta~ bis~ bangun be~iri. Kemudian, dengan 
mendadaken, aku dapat pulang kemerdekalanku, mere­
ka itu e ntah pergi kemana , "aku sendiri lentes pu-

lan!?; ••••• " 
See Tjeng keget karena. keterangan itu. 
"Tjelaku., t.ielakal" ia berseru. "Karena gara2 

kau , soehoe bisu tjelaka ! f.!~e reka tentu kabur pu­
lang, bua.t ganggu soehoe! Hajo mari, lekes kita to 
long soehoe!" , . 

Heng 'J.'jia pun pe r tjaja gurunia teramtJam b~ha 
ja , make. ia lantas sadja berangkat. pat ~ay menJu­
sul sambil tuntun kuda., Ses Tjeng turut 1a . 

HenG Tjia sampai paling dulu, ia segera dipe-
gat oleh anak2nja kawanan siluman itu. 

"Tahan, tahan dulu!" mere~, itu ber-teriak. 
"Ki te. disini 1" 

Heng Tjia mengawasi orang sambil tertawa, se-
bab ia lih~t semua mereka ada kate dan ketji12, 
tingginja tak lebih dari . pada dua kaki ' ~nam dim 
dan bsratnja paling djuga oelapan ateu samb1lan ka 

" 
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ti. 

"Siapa kau orang? I! ia tanja. 
'''Ki ta ada anak2nja tudjuh dewi! 11 mereLa i tu 

menjanut. "Sudah kau orang pennainkan ibu kite., 
djuga sekarang kau oran~ begini kurang adjar. be­
rani sateronin kita! Djangan kau orang la ril " 

Habis berseru begitu, mereka lantas mener­
djan~ setjara kalut. 

pat Kay masih kesakitan. ia sedang mengdong 
kol . sekarang ia lihat laga tengik dari kawanan bo 
tja itu. ia djadi , sen~it. maka ia lantas saaja sam 
but serangan dan menjerang setjara hebat. 

Nenampak musuh ada tang,guh sekali, kawanan si 
luman itu lantas sadja pulang asal dan tjiptakan 
diri mendjadi banjak, jalah satu djadi sepuluh, se 
puluh djadi seratus. seratus djaai seribu, dan ~e­
ribu djadi selaksa, hingga djumbelahnja djadi ti­
dak terhitung! 

Pat Kay kaget bukan main. 
"Soeheng, inilah hebat!" ia berseru. "Katanja 

kitab gampang diambil, sekarang terbukti, sampai 
segala kutu berani rnenghina ki te.! " 

"Soetee, djangan kau takut! " Heng T.iia bilang 
"Kau rnadju sadja, serang mereka!" 

"Tapi bagaimana, mereka menjerang muka dan ke 
pal a, se luruh tubu? Uereka menggigi t dan mengan"tuk 
••••• 11 kata soetee ini. ' 

'~jangan kuatir, djangan kuatir, aku ada daja 
untuk lawan mereka!" Heng Tjia djawab. 

I1Lekas kau keluarkan kepandaian kau, soeheng!" 
See Tjeng berseru. "Sebentar kemudian kepala gun­
dul pada bengkak! ••••• " 

Heng Tjia lantas tjabut selembar bulunja, ia 
gigi t2 i tu hingga djadi antjur, terus ia ;semburkan 
itu keudara seraja ia terus serukan, "Tjiptalah!1t 
ia pun sebutkan, apa jang mesti ditjiptakan, jalah 
berbagai garuda. 

IIApakah perlunja i tu, soeheng?" tanja pat Kay. 
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; tr~ereka terdiri dari kutu. aku dari burung! 

Bukankah kutu makanannja burung?" 
Sementara itu. burung2 itu pun tertjipta dja­

di banjak, mereka berterbangan menjamberi dan mema 
kan semua kutu i tu, hingga sebentan kernudian, ha­
bislah semua semut, tawon, laler, ralang, tjapung 
dan lain2nja pula. 

Heng Tjia tarik pulang semu~' burungnja, ia 
lantas adjak saudara2nja lewatkan djembatan, akan 
menjerbu keda,lan guha. maka sebentar kemudian, me­
reka telah dapat tjari guru mereka, jang lagi me­
rintih dan menangis sambil tergantung. 

"uoehoe," kata pat Ko.y, jalJ.g clekati gurunja 
Hu. !:}{au datang kema ri untuk memain gantung2o.n 
tidak demikian dengan ak'l, jang mesti djatuh bang-
un ••• \.." 

"Sudah, turunkan soehoe, baharu bi tjara!" See 
Tjeng tegur saudaranja. 

Hen& Tjia madju, akan turunkap gurunja, akan 
putuskan tambang belengguannja. 

''Mana i tu tudjuh siluman?" Heng Tjia tanja. 
"Mereka itu kabur kebelakang, mereka suru a­

nak2 mereka pergi madju berperangl" djawab Sam 
Tjhong. 

Heng Tjia manggut. 
"Saudara2, mari ki ta tjari mereka t" ia meng-

adjak. 
l~ereka sampai dibelakang, mereka tak lihat a­

pa-apa. Mereka terus pergi kepekarangan belakang, 
dimana ada banjak pepohonan, disini pun tidak keda 
patan kawanan siluman itu, pertjuma mereko. meng­
ubek dihutan pohon toh dan ~ie. 

"Terang mereka sudah kabur!" kata pat Kay. 
"S~dah, kita djangan tjari mereka lebih dja­

uh!" ka te. See T j eng. "l',[ari ki ta lihEl. t soehoe. un­
tuk landjuti perdjalanan ki ta I" 

Heng Tjia menurut, ia lantas pergi kedepa?, 
disini mereka adjak guru mereka keluar, akan Da1k 

1I 
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kuda. 

"pergi adjak soehoe djalan lebih dahulu, aku 
sie Tie Tua hendak gempur du1u sarangnja kawanan si 
luman itul" kata Pat Kay kemudia n. Biar, kalau me 
reka balik, mereka tak punja sa ra ng ! I! 

I~enggempur a aa pakai banjak tenaga, maka 1e­
bih bai k tjari kaju sadja," Heng ~j ia usulkan. "De 
ng,an be gini, méreka benar2 habis akarnja ~" . , . 

pat Kay setudju, maka ia lanta s t l arl KaJu, 
bambu dan rumput , untuk didjadikan umpan api, jang 
terus ia bakar, hingga ap i lantas berkobar. ?,laka 
dilain sa 'at, musnalah sarangnja siluman i tUe lia­
bis itu , rombongan ini lantas mulai pula dengan 
perdja1ananmereka. 

LXXII 
Sesudah dj alan setengah harian, mereka sampai 

disatu t empnt dimana ada sebuah ranggon jang ting­
gi bersusun, gedungnja ' besar dan inda h da n agung. 

Sam Tjhong tahan kudanja, dan i a tanja murid-
nja, i tu ada tempat apa? . 

Heng Tjia dan saudara2nja mengawasl. 
IISoehl)e, itu1ah bukan ista nn atau gedung har­

ta wan, " kata Heng Tjia. "Pendiria.n i tu mirip deng­
an kuil. Mari kita perg i kesana, untuk mendapat ke 
pastian. . 

Sam Tjhong setudju, ia tjaffibuk kudanJ~ . 
Sebentar kemudian, mereka sud~h datang dekat, 

snmpai d imuka pintu. Disitu mereka lantasliha t se 
buah merek atas bat u lebar, bunjinja Oey Hoa ~{oan, 

1Jjadi itu ada sebua;'l ke lente ng. 
Pendeta Tong suda~ 1antas turun dari kudanja, 
"r=~lenteng ini bo rarti tempat kectiaman too-

30e." ka ta Pat Kay. "Bukankah baik untuk kita sing 
gah disini? Too8oe dan kita berdandan ber!ainan te 
tapi maksudnj u sama2 sut ji." 

"Kau benar, " sahut See Tjeng . "" lari ki te. ma­
suk, kesatu untuk melihat-lihat keada'an dalamnja, 
untuk berkenalan, kedua buat tjoba tjari makanan 
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untuk Boehoe." 

Sam T Jbong setudju, maka ia adjak tiga murid­
nja bertindak kedalrun. 

Dipintu kedua mereka dapati sepasang 1ian, jg 
bunjinja djelas menerangkan, kelente.ng itu ada ke­
lenteng toosoe. atau imam. 

"Benar2 mereka ada tukang bikin obatl" kata 
Heng Tjia sambil tertawa. 

"Rus, bitjara ati2, " Sam Tjhong peringati mu­
ridnja. "Ki ta tak kenal mereka, djangan sembarang­
an. Toh tidak ada halangannja untuk berkenalan sa-

ka " . ma mere ••••• 
Mereka masuki pintu kedua ini dan 8~pai . dise 

buah ruangan dimana ada satu toosoe sedang bersila 
dipendopo sebelah timur, ia sedang membungkus obat. 
Ia pakai djuba abu2, matanja bersinar tadjam, ro­
mannja keren. 

"Loo-sin-sianl" Sam Tjhong menegor selagi ia 
bertindak mendekati. 

Imam i tu menoleh dengan ~erpera.ndjat, sampai 
o"batnja terlepas dari tangannja, ia lekas2 berbang 
kit. untuk rapikan ia punja djuba dan kopia, kemu­
dian ia bertindak keluar, akan8lmbut sekalian te­
tamunja. 

"Ma 'af, soehoe, It ia kata. "Silahkan masuk, du 
duk didalam." 

Sam Tjhong girang. ia membalas hormat, kemu­
dian sambil mengutjap terima kasih, ia masuk keda­
lam, ruangan ke-tiga, make. disini ia lantas lihat 
patungnja Sa.m Tjeng diatas sebuah medja dimana ada 
pendupafan besar. . 

Disini kedua pihak kembali aaIing hundjuk hor 
mat. Heng Tjia bertigapun turut duduk. 
. Tuan rumah teriaki katjungnja untuk menjuguh-
kan thee. 

Maka sebentar kemudian, dua ka tjung munt jul 
untuk djalankan titah, ketjuali thee, mereka pun 
bawa keluar bebuahan. mereka ne.mpaknja repot, mare 
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ka bulak-balik keluarkan kedalam. Sampai mereka me 
narik perhatiannja tudjuh siluman perempuan dari 
poan Sie Tong. 

Mereka ini ada perna adik seperguruan dari si 
imam, buron dari goha mereka, mereka sembunj i dike 
lenteng ini. Mereka mesti pakai pakaian lama , maka 
disini, mereka lantas pada bik in pakaian baru. He­
reka her9.n melihat kedua katjung r epot sekali. 

"Ada tetamu s i apa make. kau begini repot? 11 me­
reka tanja. 

"Ada tetamu terdiri dari empat hweeshio. 
"Apakah di antaranja ada jang putih dan ge­

muk'?" 
"Ja, ada." 
IIApakah ada jang pandjang batjotnja? Jan@; ku­

pingnja pandjang? 11 

"Benar , ada! 11 

"Sekarang lekas bawa thee keluar, kepada 80e­
hoe, kau ked i pi mata, untuk ia datang kemari. 11 

Katjung itu menurut,ia keluar dengan theenja. 
Tuan rumah angkat tj awan, akan suguhkan satu 

persatu pada empat tetamunja. 
Selagi serahkan tjawan pada si imam, katjung 

i tu terus main mata. 
ölTiangloo, silahkan duduk dan minUJ"D.," kata ia 

jang mengarti orang punja tanda. tt"!a 'afkan aku, a­
ku hendak undurkan diri, sebentaran sadja."" 

Sam Tjhong manggut, ia antap tuan rumah berla 
lu. Ia dan murid2nja minum thee, habis itu, mereka 
djalan2 melihat pendopo dan lainnja disitu. 

Si imam, sesampainja ia didalam, lantas disam 
but sambil berlutut oleh tudjuh soemaaynja. 

itu. 
"Soeheng, 8oeheng, tolong kita,lI kata nereka 

"Kau orang .,angun," kata si imam. "ll.da apa?!t 
I~enting~ loeheng. n 

"Apa i tu? Apakah kau orang tak bi sa tundah 
sampai sebentar? Tadi kau orang hendak bitjara, a-
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ku lagi tanggung dengan obatku, sekarang ada teta-
mu ••••. " 

IIKi ta djusterü. hendak bi tjara tentang tetamu 
i tUe " 

"Kau orang tjeritalahl ll 

Tudju..'Il soemoay i tu lantas tjeri taken bc.gaima­
na merek& tangkap pendeta Tong, sampai achirnja me 
reke. bentrok sama murid2nja itu pendete:. , s a.mpe.. i me 
reke. tinggalkan guha mereka d~n l a ri kemari. 

"Kit tangkc.p Pendeta Toni; kare"lD. ka tb.nja i a 
ada ora~ sutji da n siapa bise. dahar da gingnja ba­
kal ,pnndj ang umur. Siap& tahu, dia punja murià ada 
liehny, muridnja itupun tjeriwi ~ è an d jaha t, dia 
hendak main gila terhaaap kita. Ketika k i te. ting'­
gal lari , ki ta suru semua keponakamnu mendj a ga me­
reka , entah bagaimana kesudahannja ••....• Sekarang 
ki ta mau minta, mengingat persaudara 'an ki ta, un­
tuk soeheng, bantu ki te. membalas saki t hati. !I 

Imaml' itu gusar dengan menaadakan. 
"Siapa njana pendeta i tu ada demikian djahat! 

ia kata. "Baik, kau ora ng djangan kuatir, nanti a­
ku balaskan sakit hati kau orang .;r 

"Terima kasih, soeheng. Andai-kate. kau mesti 
tempur mereka, ki te. akan membantu. " 

"Tidak, tidak usah sampai bertempur," kata si 
imam. 1t-lI.lari turut aku." 

Tudjuh saudara itu turut. 
!' ~ereka masuk kedalam sebuah kamar, dengan sa ­

tu tangga, si imam pandjat pembaringan, melewati 
itu, ia naik ke~~wungan rumah, akan disitu turun­
kan sebuah peti kulit tinggi delapan dim dan pan­
d j ang satu kaki, lebarnja ' empat dim. Peti itu me.ma 
kai satu kuntji ketjil. Tempo kuntjinja dib~a, 
kuntjinja di 'ikat dengan seputaran sutera,dari pe­
ti ditarik keluar sebungkus obat b~ atjun. 

"Saudara 2ku, inilah ada aku punja mustika, " 
kata si imam kemudian. '~alau orang biasa makan i­
ni, dengan Batu lie, dia akan binasa, tetapi kalau 
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bangsa dewa, dia mesti dikasi makan tiga lie. Ka­
wanan pendeta itu bisa djadi ada berilmu, mereka 
mesti diberikan tiga lie. Sekarang lekas ambil tim 
bangan. " 

Satu siluman lari ambil timbangan, mereka lan 
tas bekerdja. Obat dibikin empat tumpuk dari tiga 
lie setumpuknja, sebelum diseduhkan thee, obat itu 
dimasak kedalam buah angtjoh untuk ditjampur. 

Sekarang aku hendak tjari tahu tentang empat 
pendeta itu," kata si imam, ''kalau mereka benar a­
da rombongàn pendeta Tong, sebentar kau orang tu­
kar thee dengan jang ini, kalau tidak, aku tak mau 
ganggu mereka." 

Tudjuh saudara itu njatakan akur. 
Si imam lekas salin pakaian, ia keluar dengan 

tjepat. 
"Ma 'af, " kata ia dengan homat sambil ia. un­

dang semua tetamunja duduk pula. "Barusan aku ma­
suk akan suru anak2 siapkan barang hidangan, lei ta 
tak punja lain dar i pada sajur kwatjay dan lobak." 

"Kita memang dahar sajur sadja, ft kata Sam i'jh 
ong. "Terima kasih. Kita bikin° berabe pada too 
ya." 

"Tidak ada, kita pun sama2 orang jang sutji­
kan diri, ti kata tuan rumah. "Aku mohon tanja. Loo­
Boehoe aaal mana dan datang kemari untuk keperluan 
apa?" "0 

Bam Tjhong djawab tuan rumahnja dengan ' perke­
nalkan diri sebenarnja. Ia kata mereka mampir kare 
na lihat ada ini rumah sutji. 

"loosoehoe 8ungguh sudjut!1t imam itumemudji. 
I~atafkan, aku, aku tidak tabu loosoehoe ada dari 
Timur. 

Dan ia lantas teriaki katjungnja, akan tambah 
thee. 

Perintah itu diturut, sang katjung maeuk keda 
lam dtmana ia terus dipapaki oleh tudJ"uh siluman. 

" ' Kau mau ~bil thee, inilah thee jang sudah 
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sedia," kata mereka. 

t~aka i tu, thee tjampur buah tj óh i tu lantas 
dibawa keluar. Si imam sendiri jang suguhkan se­
orang satu tjawan. Sesudah Sam Tjhong, ia menju­
guhi Pat Kay, tubuh siapa besar dan ia sangka ada 
murid kepala. See Tjeng disangka murid kedua dan 
Heng Tjia jang ketjil. murid ketiga. Untuk: ia , sen­
diri, ia ambil tjal'ian jang tak beratjun, jang muat 
ouwtjoh. 

Heng Tjia sambuti tjawan dengan terus lihat 
semua isinja, hingga ia lihat dua rupa buah. 

"Sianseng, mari ki ta tukar t.jawan," ia kata. 
tlHa 'af, tiangloo, ti kata i tu imam dengan penja 

hutaDDda, ia tertawa. '~itempat sepi sebagai ini, 
ki ta tak punja t,jukup bebuahan. Barusan pun aku 
sendiri jnng petik bunh, angtjoh tjUMa ada dun be­
las, aku petjah empat,sebab aku mesti ' temeni tiang 
100 semua, terpalcsa. untuk aku, aku pakai ouwtjoh. 
Dengan ini djalan aku ingin honnati sekalian teta­
muku. 

Heng Tjia tertawa. ia kata pub: "Orang dja­
man dahulu ada bilang, siapa dirumahnja, ia bukan 
me la rat. tetapi siapa melarat di tengah djalan, ke 
melaratann.ja akan membunu orang. Tooye. sekarang a­
da dirumah sendid bag,aimana tooya biss. omong hal 
tak punja tjuku~ bebuahan? Kita, si orang pelan­
tjongan. baharulah benar2 melarat. ~àaka. tooya. ma 
rilah ki ta tukar tjawan! n 

o Sam Tjhong tak mengartl" ia herfln atas sikap . 
muridnja i tu. 

"Gouw Khong, sian-tiang ada honnati tetamu­
nja, kau minumlah, buat apa kau tukar2? 11 ia kata. 

Mendengar kata gurunja, Heng Tjia terpaksa 
sambuti tjawan, dengan tangan kir!, eedang dengan 
tangan, ia menutupi. Ia awasi semua orang. 

Pat Kay ada lapar dan haus, rnelihat tiga buah 
tjoh, ia lantas osadja makan dan minum. Ia punja pe 
rut memangnja besar. . 
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Sam 'Ijhong pun lantas makan, di tu rut oleh See 

Tjeng. 
Boleh dibilang sekedjab sád j a, perubahan lan­

tas terdjadi. Air mukanja Pat r.ay be~bah, See 
Tjenb keluarkan air mata, dan Sam Tjhong. keluarkan 
iler. Bertiga ITl.ereka tak dudul..: teta? .labi , mereka 
rubuh. 

Iienampak demikian, mengatahui thee i t u ada ra 
tjunnja, Hen~ 'I~ia gunai tjawannja, akan serang mu 
kanja si imaIlI, tetapi si imam, jang awas, menang­
,kis dengan tangan bad .:hm.ja , ma~ tjawan tertampak 
djatuh dan petjah denganmenerbitkan suara berisik 
Ia djadi gusar . 

"Eh, hweeshio, kau kasar sekali 1:1 ia menegor. 
"l\.enapa. kau bikin pet jan tjawanku?'~ 

::iiei , binatan;;, djangan banjak omon!?:, ! 1; H" ng 
1:jia balik meT"ldamperat . "Lihat tiga kawanku itu , 
mereka kenapa? Ada sangkutan apa diantara kita ma­
ka kau rat juni mereka·? n 

"Einatang, kau telah terbit:\:an gar a2, mustail 
kau tidak tahu? H imam i tu tanja . 

"Ri ta toh baharu da tang kema ri, ki ta baharu.. 
Qud"JJc dan pasan€; omongi ,: :-:eng; Tjia djawab. ll~üta 
dju~a tidak omong kasar, maka gara2 apa kita telah 
terbitkan? 1; 

ll l)ukankah kau pernah minta amal di Pean Sie 
Tong? 11 tanja imrur. i tUe "Bukankah kau or ang, pernah 
mandi disumber air Tak Houw Tjoan? 11 

"Itu ada tempatnja tudjuh siluman pe r empuani 
Kau sebut2 sumber air panas itu, kau tentu ada kon ' 
tjo merekai K.au tentu ada siluman d,jugai i-jangan 
kau lari, mari rasai tojaku!;' 

.Iabis kata begitu , Heng Tjia tarik keluar d ja 
rumnja dari ia punja kuping , ia gojang itu untuk 
bikin djadi besar, setelah mana, terus sadja ia se 
rang si imam. 

Tuan rUI'nah berkeli t, ie. lont jat munclur, akan 
samber pedang , make. dengan itu sendjata ia terue 
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bikin perlawanan. 
. Suara berisü' itu dapat didenga r oleh tu jul: 
siluman, jang memang sudah ber-siap2, lantas sad j a 
rr,ereka munt jul keluar . 

"Soeheng, djangan takut! ': mereke. berseru. 
";.Tanti ki ta bel.-:u ){ dia ini!" 

Jieng Tjia gusar sekali , maka i a l antas saaja 
mengamuy: , a kan serang mereka i tu setjara hebat. 

Tudjuh siluman itu pentanES badju mereka , akan 
pe rlihatkan mereka punja perut putih dan pusar, da 
ri mana. segera keluar mereka pun4a tambang sutera, 
jang terus merupal:a.n sebagai la ; ar, hingg,a lieng 
Tj ia terus ketutupan. 

-renampak bentjana itu, 3 eng Tjia bat ia dja.mpe 
n ia dan lont jat djumpalitan, ia bisa bikin dobol 
djarin( i stime'\o'a i tu, akan l!lentjelat ke uuara, ka­
p·.e.n disini ia berhenti dan berdiri mengawasi, sege 
r a i a dapati, djaring itu suaah lantas menutu se­
l uruh kelenteng. hingga kelenteng itu lenjal) dari 
p ema mangan. 

!lLieha~r, be~r2 lieha.,' , ·' pikil' ::leng Tjia. "Sa 
janl aku t ak bersiap. pantas pat l':ay rubuh. Bagai­
mana sekarang, soehoe dan soetee pun t e rkena r8.­

tjun. Mereka dua pihak ada berkontjo, entah siapa 
adanja mereka . Baik aku t a:lja Touwtee • 

3eng Tjia membatja ~jampe pula, lni kali un­
tuk panggil malai kat tanah, siapa terus munt jul de 
n~an ketakutan. 

" Tay-seng, kau telah pergi tolon~ i gurumu , ke 
napa sekarang l:au datang pula?l1 tanja Touwtee , jg 
tubuhnja gen etaran. 

"Aku telah tolongi guruku tapi sekarang ki te. 
menghadapi baha:a pula ,l1 sahut ~eng Tjia , jan te­
ru" tuturkan hal imam dari Gey ~:oa ~(oan, jang be r­
kongkol sama tudjuh siluman dari poan Sie Tong, j g 
sudah rat juni dan tangkap ia punja guru dan dua 
saudaranje. . "Sukur aku tak ter kena rat jun dan bise. 
melo l oskan diri. Siapa itu tudjuh siluman, jan& bi 
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sa keluarkan ~bang sutera, jang bisa didjadikan 
djaring? Kau ada ma1aikat disini, kau mesti tahu 
hal-ichwal mereka. Kau mesti omong terus te rang, 
supaja kau bebas dari kempelanganl" 

"Sedjak mereka datang kemari, ranbongan silu­
man itu tinggal belu:n ada sepuluh tahun," sahut si 
malaikat buroi. "BabJl.ru sedjak tiga tahun jang 1alu, 
~>iauwsin ketahui tentang diri m~reka i tu. Mereka 
ada tudjuh siluman kawa2, mereka punja djaring is­
timewa itu adalah mereka punja mustika galagasi. " 

Heng Tjia puas dengan keterangan ini. 
"Baiklah," ia kata. "Sekarang kau boleh pergi, 

aku nanti taklukki mereka." 
Touwtee itu mengutjap terûna kasih, ia me.mbe­

ri hormat dan berlalu. 
Heng Tjia melajang kambali kedepan Oey Hoa­

Koan. Ia tjabut tudjuh puluh lembar bulu di ekor­
nja, ia tjiptakan itu djadi tudju puluh Heng Tjia 
ketjil. Ia tiup ia punja toja, ia bikin itu mendja 
di tudjuh puluh toja deDtan udjung dua dan gaetan. 
Ia berikan sepoton& toja kepada satu Heng Tjia ke­
tjil. Kemudian ia atur berbaria semua Heng Tjia ke 
tjil itu,saban tojanja ia tjantel kedalam djaring, 
supaja bisa tergaet. Ia sendiri berdiri dibelakang 
mereka. uengan satu tanda, ia perintah semua Reng 
Tjia menarik, maka djarin~ itu bergerak, mendjadi 
tjiut, dida1amnje., tudjuh siluman kena teri,ngkus, 
mereka tak berdaja, make. mereka minta2 ampun. 

'~jangan hadjar mereka!" Heng Tjia kata pada 
semua Heng Tjia ketjil, jang tekan keras pada tu­
djuh siluman itu. "Tjukup djikalau mereka suka be­
baskan guru dan saudara~ku." 

Tudjuh siluman itu ketakutan. 
"Soeneng, bebaskan Pendeta Tong, to1ongi ki­

ta 1 " mereka mendjeri t-djeri t. 
Si imam munt jul. 
"Adikku, aku heDiak dahar Pendeta Tong, akU 

tak bisa tolong, kau oran~!" ia kata. 
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Heng Tjia gusar bukan kepalang. 
'~J)jikalau !eau benar tidak pulangkan &uru élan 

soeteeku, baik, lihat kau punja adik2 inil" ia ka­
ta. Dan dengan satu gerakan tojanja, ia hadjar m~ 
pus tudjuh siluman i tu" sesudah mana, ia tarik pu­
lang semua Heng Tjia ketjil, kemudian ia memburu 
pada si imam. 

]mam ini berkasihan melihat saudara2nja bina­
sa, ia djadi gusar, maka ia balik tubuhnja, akan 
bikin perlawanan. Ia bersend;ata pedang. Sesudah 
melewati enam puluh djurus, ia merasa lelah, tang­
annja lemas. Diam2, ia buka ia punja badju, hingga 
sebentar kemudian, ia telandjangi tubuh. 

Hen~ Tjia tertawa melihat orang punja kelaku­
an itu. 

Tapi imam itu telandjang bukan untwc telan­
djang melulu, ia lalu anekat lempan~ ia punja ke­
dua tangan, meka dikatiaknja segera ~ertampak .eri 
bu mata, jang setiap bidji matanja mengeluarkan so 
rot kuning emas, jang liehay. 

Heng Tjia kaget, tapi sudah kasep, ia tak sem 
pat melarikan diri. Ia tak bisa madju dan mundur, 
seumpama terkurung tahang, demikian tubuhnja. Ia 
djuga merasa hawa panas. , Tapi i,a ' tak putus 8.sah, 
dengan satu lontjatan, ia paksa lont jat ketinggi, 
akan gempur kurungan tjahaja kuning emas itu. Ia 
berhasil neblos, tapi sesampainja ia diluar, ia ra 
bah, kepalanja saki t, waktu ia 'rabah kepalanja, ia 
rasai kulitnja bonjok. 

Sungguh malang, ," pildr ia, "Biasanja kepala­
ku tidak mempan golok dan kampak, siapa tahu, ini 
hari dia tak berguna. Kenapa sinar emas itu bisa 
kal~hkan kepalaku? iI 

Ia pUD ibuk, karena ia masih ta~ mampu berge­
rak. Maka diachirnja, untuk tolong diri, akan me­
DÖingkir dari tempat berbahaja itu, ' ia pia~~oa dja 
di tenggiling, ia korek tanah, ,ia melusup kedalam. 
Ia menggali terus, sampai djauhnja dua puluh lie 
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lebih, ba~ru ia memorot naik, akan munt jul dimuka 
buroi. Sekarang ia bebEls dari serangan BÏUlr emas 
itu, jang pengaruhnja tjuma berlaku atas belasan 
1ie. Disini ia pianhoa, akan pulang asal. Ia ada 
sangat lelah, ia rasai seluru ~buhnja sakit, ia 
punja air mata turun dengan tak bi sa di tjegah. 

"Soehoel" ia berseru dengan kel\lhaWlja. Ia se 
dih kalau ingat hal mulanja ia keluar dan ikuti gu 
runja, bagaimana banjak bentjaUl. ia tel,ah tempuh, 
tapi in! adalah jang terhebat. 

Se1agi ia bersedih, tiba2 ia dengar suara 0-

rang mènangis diarah be1akang, ia. Ia lekas susut 
air matanja, ia berpaling kebelakang. Ia lihat se­
orang perempuan dengan pakaian berkabung, sebelah 
tangannja membawa air dan nasi, sebelah tangan la­
gi memegangi 'kertas kuning jang dibakar. Orang itu 
sedang berdjalan sambil menangis. ' 

"Benar2, orang bersedih, ada lagi jang 1ebih 
bersedih," pikir ia. "Entah siapa in! njonja dan 
kenapa dia menangis. "Baik aku tanja padanja." 

Tidak lama orang telah sampai didekat 1a, ma­
ka Heng Tjia kasi hormat padanja. 

"Lie-pousa t, kau tangisi siapa? It ia tanja. 
"Aku tangisi suamiku," sahut njonja itu. "Sua 

mi mendjual gala pada imam dari Oey Hoa Koan, mere 
ka kebentrok perkara harga, lantas ,suamiku dira­
tjuni hingga binasa. Aku membakar kertas in! guM 
balas kebaikannja suamiku ••••• " 

Heng Tjia sedih kapan ia dengar keterangan i­
tu. Tapi siorang perempuan heran dan djadi gusar. 

".Aku dukakan suami~, kenapa kau turut2an?" 
,ia menegur. "Apakah ,kau hendak permainkan aku?" 

"Djangan gusa'r, lie-pousat," berkata si mo­
njet batu."Aku pun sedang dapat 8usah seperti kau. 

H~ng Tjia lantas perkenalkan diriDja, babwa 
ia pun kebentrok sama imam itu. Ia tuturkan sebab­
nja bentroka.n i tu, sampai ia bunu tudjuh siluman 
kawa2" sampai baJ'\Ulan ia tempur si imam tap i ia ke 
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na di1ukai oleh sinar emasnja. 
"Kau masih mending, kau bisa sembahjangi guru 

mu, tetapi aku tidak," ia tambahkan kemudian. "Ka­
rena 1n1, aku djadi bersedih. Sama sekali aku ti­
dak niat permainkan,kau." 

Njonja i tu letaki 'nasi dan kertasnja. ' 
''Ma 'af, djangan gusar," ia berkata. "Aku tak 

tahu bahwa kau pun lagi dapat susah. Rupanja kau 
tidak . tahu siapa imam i tUe Dia ada Pek Gan Mo-koen 
atau To Bak Koey, si si1uman jang banjak matanja. 
Kau bisa lawan dia dan 1010s dari s1nar e.masnja, 
kau terang ada punja kesaktian, h~nja itu belum 
tjukup. 'Sekarang kau ba ik pergi minta bantuan 0-

rang sutji, jang bisa kalahkan siluman itu." , 
Heng Tjia me.mberi hormat,ia kelihatan glrang. 
"Tolong lie-pouQat kasi tahu, siapa itu 0-

rang sakti?" ia tanja. "Aku nanti pergi undang dia 
guna balaskan sakit hati Boehoe sekalian sakit ha­
ti suambnu djuga." 

"Aku bisa ' kasi keterangan, kau bisa undang 
dia, bisa balas sakit 'hati, tjuma aku kuatir. guru 
mu tak akan ketolO'ngan,11 kata si njonja. 

"Kenapa bagitu, ' lie-pousat~ tanja Heng Tjia. 
jang heran. 

"Sebab ratjunnja si imam ada sangat liehay. 
Dalam tempo tiga hari, kurban rat jun akan nowah se 
mUa daging dan tulang2nja. Ketungkulan kau pe.rgi 
dan pulang, , ka~ bakal siasiakan banjak tempo .. aku 
kuatir kau terlambat. " 

"Aku bisa djalan tjepat, tak perduli berapa 
djauh, aku bi~a sampaikan dalAm tempO' setengah ha­
rian," Heng Tjia bilang. 

"Kalau begitu, kau , dengar," kata si njonja. 
"Perdjalanan ini ada seribuh lie, gunungnja di pang 
gil Tjie In San, didalam ' situ ada guha Tjian Hoa 
Tong, didalam guha i tu ada bertapah dewi Pie lJlm 
Po. Dia bisa taklukki siluman itu." 

"Dimana letaknja gunung 1 tu.? Kemana aku harus 
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menudjunja.? ti Heng Tjia tanja' pula •. 
"Kese1atan sana, lempang sadja!' sa~ut si nj o-

nja 8ambil menundjuk. , 0 

Heng Tjia memandang kearah jang,-' ditundjuk 1.-

tu kemudian ia berpaling pada " si njonja, untuk 
me~ghaturkan terDna kasihF siapa ta~u"njonja itu 
lenjap seketika. Ia segera mengartJ., make. dengan 
ter-sipu2, ia ber1utut, se~aja ia berka~: "Pou­
sat ma 'af mataku lamur. Harap pou-sat 8udi perke 
", • ft 

nalkan diri agar tee-tJoe mendapat tahu • . 
"Tay-seng, eJcu?" t1ba2 satu suara menjfhuti 

dari teng~h udara. . 
Heng Tjia angkat kepa1anja, lantas ia kena11 

Lee San Loo-bouw, lekas2 ia meber! homat. 
d o ?" °a "Oh, Loo-bouw! Loo-bouw data.ng arl mana.. 1. 

tanja. . 
"Aku baharu kembal i dari pertemuan Liong Hoe. 

Hwee." sahut dewi i tUe "leVi8.t dis1ni, ·aku dapat te. 
hu gurumu berada dalem bahaja, make. aku lantas m~­
njamar seba~i 8atu njonja, ~a~g kematian ~uam1.­
nja, untuk pindjam nama ister1. Jang berbakt1., un­
tuk menolongi gurumu 1tu. Sekar8.ng lekas kau un-
dang 0 rang be ri lmu i tu ! ti • 

Heng Tjia tidak berajal, setel~h me~~Jap te 
rima kasih danmemberi hormat eeka11. lag1, ,1.a 10n­
tjat mentjelat kearah selatan. Se~ntar sadja, ia 
sudah S&.mpai di Tjie In San, malah 1.a segera da~at 
tjari guha Tjian Hoa Tong didepan.~na. ada banJak 
pepohonannja matjam2, pe.mandangannJa indah. Ia ber 
tindak disitu, ia merasa girang dan puas., ~a heran 
melihat keada'an sepih, tidak ada orang, t1dak ada 
suara ajam pun. Tapi ia masuk kedalam guha, ia dja. 
lan djauh djuga, baharu ia tampak s~tu imam peren:' 
puan sedang bersilah diatas pembar1.ngan,. ranannJa 
agung. Ia lantas berhenti. ia memanggil "Pie lJim 
Po Pou- sat t " 

Imam i tu turun dari pembaringan, ia rangkap 
kedua tangannja. 
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"Ma 'af, Tay-seng, aku ber1ambat untuk menjam­

but," kata ia. "Tay-seng datang dari mana?" 
"Bagaimana kau keMl aku? 11 tanja Heng Tjia de 

ngan heran. 
'~ulu kau mengatjau dilangit, namanja tersiar 

sampai dibumi, maka. siapakah tidak kenal kau?" sa 
hut ünam itu. • 

"Benarlah apa jang dikatakan, urusan baik tak 
ke1uar dari pintu, urusan busuk mendjelar ribuan 
lie," kata si monjet. ItLihat, sekarang aku telah 
masuk di kalangan sutji tetapi kau tak mendapat ta 
hu!" 

"Kapannja kau sutjikan diri? Kionghie, kiong­
hie I" kata Pie l.JIm Po. 

"Sudah lama djuga," sahut Heng Tjia. "Tapi se 
karang aku datang untuk minta pertolongan Pou-satZ 
Dan ia tuturkan hal gnngguannja :imam dari Oey Hon 
Koan. "Kabarnja pou-sat bisa punahkan tjahaja emas 
itu. dari itu, aku datang kemari." 

"Siapa bi1ang ini pada kau?" tanjn itu demo 
"Sedjak kembe.li dar i pertemuan Oeh La.n Hwee, sam­
pai sekarang ini, sudnh tiga. ratus tahun lebih aku 
tak perna keluar pintu. Aku sembunjikan diri disi­
ni dengan tak seorang djuga jang mengetahuinja. Ba 
gaimana kau bisa mendapat tahu?" 

"Aku ada satu Tee-lie-kwie," sahut Heng Tjia, 
jang tak mau sebut Lee San Loo-houw, hingga ia le­
bih suka namai dirinja "Tee-lie-kwie" e.tau hantu . 
tanah. "Tak perduli dimana, aku bisa tjari orangl" 

"Baik, baik1ah!" kata Pie Lam Po achirnja. "Se 
benarnja aku tak harusnja keluar tetapi. Tay-seng 
telah datang sendiri, aku tak mesti antar orang jg 
mengambil kitab mendapat tjelaka. Nah, marilaht" 

Heng Tjia girang, ia mengutjap terima kasih. 
Lantas ia tanja, apa dewi i tu tak hendak membawa. 
sendjata. 

"Aku ada punja djarum peranti menju1am untuk 
punahkan ilmunja siluman i tu." djawab Pie lAm Po. 

Bat ja Buku "TJERITA PILIHAN 1001 MA lAM " 

I 
) 
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"Pou-sat, tjadet" Heng Tjia bilang. "Tjoba a­

ku tahu kau pakai djarum, buat apa aku ganggu kau? 
Buat djarum, satu pikul pun aku ada punja! ••••• " 

"Tapi djarum kau adalah badja melulu," kata 
i tu dewi. "Djarum begi tu, tak berguna! Djarumku a­
dalah wasiat, terbikinnja bukan dari badja, bukan­
nja besi, bukannja emas, hanja terbikin dan terla­
tih menghadapi mata hari." 

"Siapa itu anak kau?" 
''Dia ada Bauw Djit Seng-khoa." 
Heng Tjia terperandjat, ia berdiam. 
Sampai disitu, mereka lantas berangkat. Baha­

ru sadja sampai, mereka sudah disambut sama serang 
an tjahaja kuning emas, hingga Heng Tjia djadi ka­
get . Njata musuh sudah mendjaga dan mendahului me­
njerang. 

Pie l.Jlm po keluarkan sebatang djarum dari da­
lam s akunja, djarum i tu ada sebesar bulu halis, 
pandjangnja tjtuna lima a.tau enam hoen. Djarum i tu 
segera dilempar keudara. Sekedjap sadja terdengar 
satu suara keras dan tjahaja kuning emas petjah-bu 
jare 

Pou- sat, bagus, ëe.gus! 11 si monjet memudji. 
''ma ° k°ta tO ° dO °tu " rl 1 Jarl JaTUm 1 ••••• 

"Dan ini apa?" tanja Pie lAm Po seraja hun~ 
djuki tangannja dimana ada terleta.k djarum was2at 
itu. 

Heng Tjia manggut, ia lantas turun kebumi, ma 
suk keàalam kuil. Ia segera ketemui si imam, jang 
kedua matanja tertutup rapat dan tak mampu berdja­
lan. 

"Oh, siluman djahatt" Heng Tjia berseru, sera 
ja ia keluarkan tojanja. Ia niat kemplang siluman 
itu, jang sudah tak berdaja. 

"Djangan hadjar dia, Tay-Seng!" Pie Lam Po 
mentjegah. "Lekaa kau tengok gurumu!" 

Heng Tjia menurut, ia lari kedalam, disitu ia 
lihat g,urunja, 'ber-aa.ma2 pat Kay dan See Tjeng se-

I 
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dang rebah tak berdaja, dari mulut mereka ma sing2 
ada keluar iler • . la djadi sangat berduka. 

"Bagaimana? Bagaimana seka rang? " ia menge luh 
sambil menangis. 

''Djangan berduka, Tay-seng,;' Pie lAm Po meng­
hibur. "Aku sudah keluar pintu, aku mesti menolong 
terus, akanmengumpul djasa. Aku ada punja obat un 
tuk punahkan rat jun, aku nanti berikan kau tiga bu 
tir." ' 

Heng Tjia mengutjap terima kaGih sambil berlu 
tut, ia Bambuti tiga butir obat itu. Lantas ia pak 
sa buka mulutnja ia punja guru, dan kedua Boetee, 
untuk masuki seorang sebutir obat itu. Kemudian ia 
menunggu. 

Tidak lama, tiga orang itu lantas tersedar, 
l entes mereka enek. Lalu muntah2, mengeluarkan ko­
toran dari dalam mulut mereka. 

pat Kay janb paling dulu bisa buka mulutnja 
dan mengeluh, menjusul ia, ia punja guru dan See 
Tjeng. Mereka lantas buka mata mereka. 

"Kau orang seJllua terkena rat jun didalam thee, 
Heng Tjia beritahukan mereka. "Sukur ada i'ni Pou­
sat Pie Lam Po jang telah datang menolong. I.ekas 
haturkan terima kasih." 

Sam Tjhong rapihkan pakaiannja, ia memberi 
honnat sambil mendjura, ia haturkan terima kasih­
nja. Pat Kay dan See Tjeng turut sikap gurunja itu 

"Mana d'ia si imam dj ahat? " kemudian pat Kay 
tanja soehengnja. "1.ku hendak tanja dia, kenapa 
dia . begitu djahat dan sudah tjoba tjelakai kits .. " 

''1-~ulanja hal ada gara2 kawanan siluman kawa2, 
Heng Tjia kata. uan ia tuturkan pe:ihal siluman -
itu. 

"Imam i tu berkongkol sama itu tudjuh siluman, 
dia tentu ada siluman djuga I" kata pat Kay. "Mana 
dia?" 

"Itu dia disana," 
nundjuk kesebelah luar. 

sahut Heng Tjia sambil me­
"Dia berpura-pura buta I" 
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pat Kay samber ia punja garu, ia hendak membu 

ru keluar. 
. "Djangan!" Pie lAm Po mentjegah. ''Djangan gu­
sar, Thian Hong! Tay-seng tahu aku tak punja orang 
diguhaku, aku hendak ambil dia sebagai pendjaga 
pintu. " 

Heng Tjia njatakan akur. 
"Tap i lebih dahulu ki ta ingin Uhat dia punja 

diri asal," ia tambahkan. 
"Itulah gampang," sahut 

menundjuk, atas mana imam i tu 
sudah mana, sekedjap sadja, 
ternjata ada seekor kelabang 
djuh kaki. 

dewi i tu, jang terus 
rubuh terguling, se­
ia saUn dirinja. Ia 
jang pandjangnja tu-

Pie lam Po gunai djarinja, akan angknt i tu ke 
labang,setelah mana, ia pun melajang naik keudara, 
akan pulang keguhanja. . 

"Nj onj a i tu Uha t seka li," ka ta Pat Kay. 
"Dia gunai sendjata apa untuk taklukld itu silu­
man?" 

"Ia gunai djarum sulam, " Heng Tjia djawaq. Me 
nurut ia, djarum i tu dibikin oleh aDliknja. jaitu 
Bauw Djit Seng-khoa, dan dibikinnja dilatih mengha 
dapi mats. hari. Bauw Djit Seng-khoa ada asal ajam 
djago, maka itu, Pou-sat ini tentunja ada asal a­
jam biang. Ajam biasa taklukki kelabang, tidak he­
ran kalau imam siluman itu dapat ditaklukki oleh 
dewi i tUe 11 

Sam Tjhong kagum. 
"Berterima kasih pad a Pou-sat, ti kata ia. Kemu • dian ia suro murid2nja siap, untuk landjuti perdja 

lanan mereka. 
Tapi See Tjeng lantas tjari beraa, untuk di­

ma sak, guna mereka dahar terlebih dulu. 1)18a 'at me 
reka hendak berangkat pergi, Heng Tjia njalahkan 
api dengan apa ia bakar ludas kuil itu. 

LXXIV 
Perdjalanan ini kali ada meminta tempo. Musim 

panas telah sampai di achirnja. musim Rontok sege­
(akan disambung) 

, 

!lW!J!T HIDUP ORANG~ TERNAMA. 

Tidak ada sesuatu jang lebih berguna dan besar kefaedahannja 
dari pada membatja buku jang mengenai riwajat hidup orang2 

ternama. 
Dalam buku ini dikupas perdjalanan hidup jang menarik dari 

orang2 termashur, seperti: pedagang, paberikan, orangll jang me­
nemukan pendapatan baru, kepala negara dan sebagainja. 

Masing2 mempunjai riwajat jang tersendiri, tetapi djika orang 
su ka memeriksanja lebih landjut, kesemuanja mempunjai djiwa dan 
tjorak jang sama; tabah dan effisien. 

Orang2 jang dipaparkan dalam buku ini, semua telah dapat 
mentjapai tudjuannja. Mereka telah dapat mengatasi segala 
rintangan jang melalui randjau2 jang mengandang dalam perdja­
lanan penghidupannja. Mereka pun harus menempuh berbagai 
bahaja dan kesukeran seperti jang kita (mungkin) belum pernah 
mengenalnja tetapi MEREKA telah menangkan itu. 

Diharap buku ini nanti merupakan sebagai sumber jang dapat 
menolong dan memberi semangat baru pad a mereka jang ingin 
madju. 

Tidak perduli, bagaimana penting atau tidak penting adanJa 
kedudukan jang Tuan peroleh sekarang ini, tetapi djika tuan ingin 
BERHASIL dalam penghidupan, buku ini merupakan sebagai 
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